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ABSTRAK 

 

Judul : Kisah-kisah Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r  al-‘Ulu>m karya Abu>  Lai>s| 

al-Samarqandi> 

Penulis  : Iis Sa’idatul Ulfah 

NIM   : 1904028004 

 

Isra>i>liyya>t merupakan riwayat-riwayat atau kultur Kaum Yahudi dan 

Nashrani yang dimasukkan pada tafsir dan hadis. Isra>i>liyya>t juga masih menjadi salah 

satu sumber penafsiran para ulama, di antaranya adalah Abu> Lai>s| al-Samarqandi> 

dalam tafsirnya Bah}r al-‘Ulu>m. Abu> Lai>s termasuk mufassir yang menerima riwayat 

isra>iliyya>t dengan longgar. Studi ini bertujuan menjawab permasalahan (1) Kisah-

kisah isra>iliyya>t apa saja yang terdapat dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m karya Abu> Lai>s| 

al-Samarqandi>? (2) Bagaimana metode penukilan kisah-kisah isra>iliyya>t Abu> Lai>s| al-

Samarqandi> sebagai sumber tafsir? Permasalahan tersebut memiliki tujuan untuk 

mengetahui kisah-kisah isra>iliyya>t yang terdapat dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m karya 

Abu> Lai>s| al-Samarqandi> dan metode penukilannya.   

Jenis penelitian ini adalah library research dengan objek penelitian riwayat-

riwayat isra>i>liyya>t dalam kitab Tafsi>r Bah}r al-‘Ulu>m karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi>. 

Terdapat dua macam metode yang digunakan, yaitu (1) teknik pengumpulan data, 

dan (2) analisis data. teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Model analisis 

data dengan metode analisis data kualitatif dan metode tahlili (analisa) terhadap 

makna kata. 

Hasil penelitian menemukan 18 kisah dalam 3 kategori. Pertama, dari aspek 

kualitas, terdapat 12 kisah yang ternilai d}a’i>f. Kedua, dari perspektif Syariat Islam 

terdapt dua kategori, yaitu: pertama, Kisah yang tidak sesuai dengan syariat Islam 

meliputi 10 kisah Kedua, yang didiamkan meliputi 8 kisah. Ketiga, dari aspek 

substansinya, terdapat satu kisah yang berhubungan dengan insiden-insiden. Metode 

penukilan kisah-kisah isra>iliyya>t Abu> Lai>s| al-Samarqandi> dalam tafsirnya, yaitu Abu> 

Lai>s| jarang menuliskan sanadnya secara lengkap dan tidak memberikan komentar 

sama sekali. Hanya ada beberapa komentar yang dicantumkan dalam catatan kaki 

tafsirnya perihal kisah Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha>, kisah Ha>ru>t dan Ma>ru>t dan 

kisah Nabi Sulaiman, cincin dan Iblis. Abu> Lai>s| juga banyak mengutip perawi yang 

tidak jelas penyebutannya, hanya dengan menyebutkan dengan kalimat yuqa>lu, qi>la 
dan ba’d}uhum. Selain itu, terdapat penafsirannya yang rancu, tepat pada su>rah al-

S{affa>t ayat 102 dan 112. 

Kata Kunci: Isra>i>liyya>t, Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m dan Abu> Lai>s| al-Samarqandi> 
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 ملخص البحث

أف اسرائيليات لا تزاؿ . والحديث التي تدخل في التفستَ لنصارىواىي تقاليد أو ثقافة اليهود  اسرائيليات 
. أبوتفستَه السمرقندي في  ألليثأبو  وىم ، مصدراً لتفستَ العلماء الروايات من الدفسر الذي يقبل  ألليث بحر العلوـ

كيف ىي حكايات اسرائيليات التي  (1بشكل فضفض. تهدؼ ىذه الدراسة إلى الإجابة عن مشاكل ) ياتسرائيلالإ
 ثيلأبو ل اتقصص إسرائيلي لنسخا ما ىي طريقة( 2؟ ) وردت في تفستَ بحر العلوـ لأبي ألليث السمرقندي

 لأبي العلوـالواردة في تفستَ بحر  اتتهدؼ ىذه الدشكلة إلى معرفة القصص الإسرائيلي السمرقندي كمصدر للتفستَ؟
 .النسخهاطريقة و السمرقندي  ألليث

البحث في الروايات الإسرائيليات في كتاب تفستَ بحر العلوـ وووع بم مكتبيىذا النوع من البحث ىو بحث 
( تحليل 2( تقنيات جمع البيانات، و )1السمرقندي. ىناؾ نوعاف من الأساليب الدستخدمة ، وهما ) ألليث لأبي

البيانات. تقنيات جمع البيانات مع التوثيق. نموذج تحليل البيانات مع طريقة تحليل البيانات النوعية وطريقة التحليلي 
 )تحليل( لدعتٌ الكلمات.

قصة تعتبر وعيفة.  12ئات. أولًا ، من ناحية الجودة ، ىناؾ ف 3قصة في  11وجدت نتائج الدراسة  
قصص ،  11ثانياً: من منظور الشريعة الإسلامية فئتاف هما: أولًا ، القصص التي لا تتفق مع الشريعة الإسلامية تضم 

طريقة  ث.قصص. ثالثاً ، من الناحية الجوىرية ، ىناؾ قصة واحدة تتعلق بالحواد 1والثانية القصص الصامتة تضم 
نادراً ما يكتب سنده بالكامل ولا يعلق  ألليث اىو أف أبتفستَه في السمرقندي  ليثأبو ل اتقصص إسرائيليالنسخ 

زليخة ، و تو السفلية بشأف قصة النبي يوسف لا يوجد سوى عدد قليل من التعليقات الددرجة في تعليقاو على الإطلاؽ. 
والخاتم والشيطاف. واستشهد أبو ليس بعدة رواة لم يتضح ذكرىم إلا بذكر وقصة ىاروت وماروت وقصة النبي سليماف ، 

 112و  112م". بالإوافة إلى تفستَ غامض في سورة الصافات الآيتتُ ضهالجمل: "يقاؿ" و "قيل" و "بػَعْ 
 

 السمرقندي ألليثأبو و  تفستَ بحر العلوـ ,كلمات مفتاحية: إسرائيليات
 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRACT 

 Israiliyyat are the traditions or culture of the Jews and Christians which are 

included in the interpretations and hadiths. Israiliyyat is also still a source of 

interpretation by scholars, including Abu Lais al-Samarqandi in his commentary 

Bahr al-'Ulum. Abu Lais is one of the mufassir who accepts the history of israiliyyat 

loosely. This study aims to answer the problems (1) What israiliyyat stories are 

contained in Tafsir Bahr al-'Ulum by Abu Lais| al-Samarqandi? (2) What is the 

method of painting the stories of israiliyyat Abu Lais al-Samarqandi as a source of 

interpretation? This problem aims to find out the israiliyyat stories contained in 

Tafsir Bahr al-'Ulum by Abu Lais al-Samarqandi and the digging method. 

 This type of research is library research with the object of research 

israiliyyat narrations in the book Tafsir Bahr al-'Ulum by Abu Lais al-Samarqandi. 

There are two kinds of methods used, namely (1) data collection techniques, and (2) 

data analysis. data collection techniques with documentation. Data analysis model 

with qualitative data analysis method and tahlili method (analysis) of the meaning of 

words.  
 The results of the study found 18 stories in 3 categories. First, from a 

quality aspect, there are 12 stories that are considered weak. Second, from the 

perspective of Islamic Sharia there are two categories, namely: first, stories that are 

not in accordance with Islamic law include 10 stories. Second, those that are silent 

include 8 stories. Third, from the aspect of substance, there is one story related to the 

incidents. The method of painting the stories of israiliyyat Abu Lais al-Samarqandi in 

his commentary is that Abu Lais rarely writes his sanad completely and does not 

comment at all. There are only a few comments included in the footnotes of his 

commentary regarding the story of the Prophet Yusuf and Siti Zulaikha, the story of 

Harut and Marut and the story of Prophet Sulaiman, the ring and the Devil. Abu Lais 

also quoted many narrators whose mention was unclear, only by mentioning the 

sentences yuqalu, qila and ba'duhum. In addition, there is an ambiguous 

interpretation, right in surah al-Saffat verses 102 and 112. 

  
Keywords: Isra>i>liyya>t, Tafsir Bahr al-'Ulum and Abu> Lai>s| al-Samarqandi> 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

A. Konsonan  

No Arab Latin  No Arab Latin 

 ṭ ط Tidak dilambangkan  16 ا 1

 ẓ ظ b   17 ب 2

 ‘ ع t   18 ت 3

 G غ ṡ  19 ث 4

 F ف J  20 ج 5

 Q ق ḥ  21 ح 6

 K ك kh   22 خ 7

 L ل D  23 د 8

 M م Ż  24 ذ 9

 N ن R  25 ر 10

 W و Z  26 ز 11

 H ه S  27 س 12

 ’ ء Sy  28 ش 13

 Y ي ṣ  29 ص 14

  ḍ ض 15

 

D. Diftong  Catatan: 

Kata sandang [al-] pada bacaan 

syamsiyyah atau qamariyyah ditulis [al-] 

secara konsisten supaya selaras teks 

Arabnya. 

فَْ ai  =  ايَْْ ٌْ   Kaifa كَ

  Ḥaula حَوْلَْ au =  اوَْْ

 

 

 

 

 

B. Vokal Pendek  C. Vokal Panjang 

 Kāna كَانَْ ā =       …اَ   Kalama كَلَمَْ a  =  ـَ

لَْ ī = اِيْْ  Syariba شَرِبَْ i  =  ـِ ٌْ  Qīla قِ

ذْكُرُْ   =  ـُ ٌَ  Yażkuru  ُْْاو = ū ُْكُوْن ٌَ  yakūnu 
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Motto 

 

 لَ وْ  لَا  الْ عِ لْ مَ  لَ كَ افَ  الن  اسُ   كَ الْ بػَ هَ ائِ مْ 

“Kalaulah Tidak Berilmu, Niscaya Manusia itu Seperti Binatang” 

  



 
 

x 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji milik Allah SWT, Tuhan yang telah mengunggulkan manusia dengan 

ilmu pengetahuan dari makhluk lainnya. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan 

kepada baginda alama, Nabi Muhammad Saw.  

Penelitian ini merupakan tugas akhir program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar magister. Penulis mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman intelektual serta 

uluran tangan sehingga penelitian ini bisa tuntas, oleh karena itu penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berjasa dalam proses 

penyelesaian tugas akhir ini. Penulis menghaturkan jaza>kum Alla>h ah}san al-jaza> dan 

ribuan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Walisongo, dan Prof. Dr. H. Hasyim Muhammad, M.Ag selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora yang telah menetapkan kebijakan universitas dan 

fakultas sehingga para mahasiswa mendapat kesempatan dalam menuntut ilmu; 

2. Dr. Moch. Nor Ichwan, M.Ag selaku Kaprodi S2 Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dan 

Dr. Ahmad Tajudin Arafat, M.S.I selaku sekertaris prodi S2 Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir yang telah memberikan arahan dalam pengajuan judul tesis dan 

menyetujuinya; 

3. Dr. Ahmad Musyafiq, M.Ag dan Dr. Moch. Nor Ichwan, M.Ag selaku dosen 

pembimbing tesis yang telah meluangkan tenaga dan waktu dalam memberikan 

nasihat, bimbingan dan arahan pada penelitian ini; 

4. Seluruh dosen pengajar S2 Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah ikhlas 

mengajarkan ilmunya kepada para mahasiswa; 



 
 

xi 
 

5. Kedua orang tuaku (Bapak M Yusuf Amin dan Ibu Siti Maria Ulfah) dan Bapak 

Ibu mertua (Bapak Salim dam Ibu Mimi Maryami) yang telah memberikan doa 

dan dukungan dalam studi pascasarjana ini;  

6. Segenap keluarga besar yang telah memberikan banyak motivasi, do’a dan 

dukungan dalam studi pascasarjana ini; 

7. Suamiku tersayang (Saeful Mujahid) dan putri kami tercinta (A’izza Jauharotul 

Amin) yang banyak memberikan dukungan, do’a, tenaga dan selalu siap siaga 

membantu dalam bentuk hal apapun demi terselesaikannya studi ini serta 

menjadi pelipur lara ; 

8. Rekan-rekan seperjuangan IAT S2 2019 yang telah membersamai dalam 

menuntut ilmu; 

9. Bapak Dr. Mohammad Nashih, M.Si. selaku pengasuh rumah perkaderan dan 

tahfidh al-Qur’an Monash Muda Institute yang telah memberikan ilmu, motivasi 

dan dukungan moril serta materil; 

10. Teman-teman seperjuangan Monash Muda Institute yang telah membersamai 

selama belajar di Pondok Pesantren Dar al-Qolam; 

11. Keluarga besar Pondok Pesantren al-Ulfah yang telah memberi dukungan dan 

do’a dalam proses penyelesaian studi ini, dan 

12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah membantu 

dalam penyelesaian tesis ini. 

Penulis hanya dapat menghaturkan untaian rasa terima kasih diiringi doa kepada 

Bapak/ Ibu/ dan Saudara, semoga jasa-jasa ini diterima Allah Swt sebagai amal baik 

yang mengantarkan pemiliknya ke surga-Nya.  

Semarang, 14 Agustus 2023 

 

 

Iis Sa’idatul Ulfah 



 
 

xii 
 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL................................................................................................................i 

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS......................................................................................ii 

PENGESAHAN……………………......................................................................................iii 

NOTA DINAS........................................................................................................................iv 

ABSTRAK...............................................................................................................................v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.............................. ..................................viii 

MOTTO …………….............................................................................................................ix 

KATA PENGANTAR.............................................................................................................x 

DAFTAR ISI..........................................................................................................................xii  

BAB I PENDAHULUAN........................................................................................................1 

A. Latar Belakang...................................................................................................11 

B. Rumusan Masalah.............................................................................................10 

C. Tujuan Penelitian..............................................................................................11 

D. Manfaat Penelitian............................................................................................11 

E. Telaah Pustaka..................................................................................................11 

F. Metode Penelitian.............................................................................................15 

1. Metode Penelitian.........................................................................................15 

2. Jenis Penelitian..............................................................................................15 

3. Sumber Data..................................................................................................16 

4. Teknik Pengumpulan Data............................................................................17 

5. Teknik Analisis Data.....................................................................................18 

G. Sistematika Pembahasan...................................................................................18 

BAB II  TINJAUAN UMUM ISRA<’I<LIYYA<T.....................................................................21 

A. Pengertian dan sejarah Isra>i>liyya>t.....................................................................21 

1. Pengertian Isra>i>liyya>t....................................................................................21 

2. Sejarah Isra>i>liyya>t.........................................................................................24 



 
 

xiii 
 

B. Macam-macam dan sumber Isra>i>liyya>t..............................................................28 

1. Macam-macam Isra>i>liyya>t............................................................................28 

2. Sumber-sumber Riwayat Isra>i>liyya>t.............................................................37 

C. Tokoh-tokoh Perawi Kisah Isra>i>liyya>t...............................................................39 

1. Generasi Sahabat...........................................................................................39 

2. Generasi Ta>bi’i>n............................................................................................48 

3. Generasi atba’ut Ta>bi’i>n...............................................................................50 

D. Hukum Meriwayatkan Kisah Isra>i>liyya>t............................................................54 

1. Dalil yang memperbolehkan.........................................................................54 

2. Dalil yang melarang......................................................................................58 

E. Pandangan Para Ulama terhadap Kisah Isra>i>liyya>t...........................................61 

BAB III   KISAH-KISAH ISRA<I>LIYYA<T DALAM TAFSIR BAH{R AL- ‘ULU<M KARYA 

ABU< LAIS| AL-SAMARQANDI>...........................................................................................65 

A. Biografi Abu> Lai>s| al-Samarqandi......................................................................65 

1. Profil dan Julukan Abu> Lai>s|..........................................................................65 

2. Ekspedisi Intelektual dan buah pena Abu> Lai>s.............................................67 

B. Deskripsi Tafsir Bah}r al-‘ulu>m...........................................................................70 

1. Metode tafsir Bah}r al-‘Ulu>m.........................................................................70 

2. Sumber Penafsiran Tafsi>r Bah}r al-‘Ulu>m......................................................73 

3. Pendekatan Tafsi>r Bah}r al-‘Ulu>m..................................................................75 

4. Contoh penafsiran Abu> Lai>s| pada su>rah al-Fa>tih}ah}......................................78 

C. Kisah-Kisah Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r al-‘Ulu>m........................................85 

1. Kisah Nabi Adam..........................................................................................86 

2. Kisah Nabi Musa...........................................................................................89 

3. Kisah Nabi Yusuf..........................................................................................95 

4. Kisah Nabi Sulaiman.....................................................................................99 

5. Kisah Nabi Daud ketika di Mihrab (S{a>d: 21-26)........................................104 

6. Kisah penyembelihan putra Nabi Ibrahim (al-S{affa>t: 102)........................109 

7. Kisah Z|u> al-Qarnai>n (al-Kahfi: 83).............................................................112 



 
 

xiv 
 

8. Kisah Ya’ju>j dan Ma’ju>j (al-Kahfi>: 94-97).................................................113 

9. Kisah Nabi Zakariya> dan Iblis (Maryam: 8-9)............................................115 

10. Kisah Ha>ru>t dan Ma>ru>t (al-Baqarah:102)...................................................117 

11. Kisah Nabi Nuh dan perahunya (Hu>d: 38).................................................120  

12. Kisah As}h{a>b al-Kahfi> (al-Kahfi>: 9-11).......................................................122 

BAB IV  ANALISIS PENGGUNAAN RIWAYAT ISRA<I<LIYYA<T DALAM TAFSIR 

BAH{R AL-‘UlU<M................................................................................................................125 

A. Tinjauan Kritis terhadap Riwayat Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r Al-‘Ulu>m...125 

B. Analisis Metode Penukilan Kisah-Kisah isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r Al-

‘Ulu>m………………………………………………………………………………….........................130 

1. Penelusuran pemikiran Abu> Lai>s| dari selingkung tafsir............................130 

2. Kategorisasi isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r Al-‘Ulu>m………………….. 134 

3. Metode penukilan kisah-kisah Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m.....137 

BAB V PENUTUP................................................................................................................140 

A. Kesimpulan.......................................................................................................140 

B. Saran.................................................................................................................141 

DAFTAR PUSTAKA...........................................................................................................143 

LAMPIRAN-LAMPIRAN....................................................................................................152 

 
 



 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kisah isra>i>liyya>t dalam tafsir klasik masih menjadi salah satu sumber 

penafsiran para ulama. Isra>i>liyya>t merupakan riwayat-riwayat atau kultur Kaum 

Yahudi dan Nashrani yang dimasukkan pada tafsir dan hadis.
1
 Sebagian para ulama 

menuliskan isra>i>liyya>t dalam tafsirnya, kemudian diterima oleh sebagian masyarakat 

secara mentah-mentah hingga dikhawatirkan terjadi destruktif pada keyakinan Kaum 

Muslim.
2
 Banyak pengaruh negatif terhadap substansi al-Qur’an dan hadis yang 

disebabkan riwayat tersebut. 

Muhammad Husain al-Z|ahabi memaparkan perihal orang-orang yang 

disandarkan sebagai perawi kisah isra>i>liyya>t, yaitu meliputi para sahabat, ta>bi’i>n dan 

pengikut ta>bi’i>n. Para sahabat yang menggunakan isra>i>liyya>t di antaranya adalah Abu> 

Hurairah
3
, Abdulla>h bin ‘Abba>s

4
, ‘Abdulla>h bin ‘Amru bin al-‘As{

5
, ‘Abdulla>h bin 

                                                           
1 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 13 
2
 Ibid, hlm. 18 

3 Dituduh melakuan tindakan dusta atas Rasulullah saw dan melakukan difusi terhadap cerita-

cerita isra>i>liyya>t. Abu> Hurairah tidak mungkin melakukan hal tersebut, karena pernah diberikan 

kepercayaan oleh Rasulullah untuk menjaga harta zakat  dan yang dido‟akan Rasulullah untuk 

diberikan pemahaman dalam agama dan pengajaran dalam ta’wi >l.  Ibid, hlm. 58-59 
4 Diduga oleh seorang orientalis Yahudi (Goldziher) sebagai orang yang sangat mudah dalam 

menerima riwayat isra>i>liyya>t. Para ulama memandang Abdulla>h bin ‘Abba>s termasuk sahabat yang 

bertanya beberapa masalah kepada ahli kitab, namun dalam menerima jawabannya penuh selektif dan 

logisnya apabila masih sejalan dengan Alquran dan Hadis, serta pertanyaannya tidak menyinggung 

persoalan akidah maupun agama. Ibid, hlm. 60-62 
5 Dituding Abu> Rayyah sebagai pendusta terhadap takhayul-takhayul dalam isra>i>liyya>t. Ibid, 

hlm. 64. Tudingan tersebut berbeda jauh dengan pendapat para ulama lainnya. Dia  termasuk salah satu 

sahabat yang menulis wahyu Rasulullah. Lihat Ah{mad bin H{anbal Abu> ‘Abdulla>h al-Syaiba>ni>, Musnad 

Ima>m Ah{mad bin H{anbal, (Mesir: Muassasah Qurtubah, T.t), Bab Musnad ‘Abdullah bin ‘Umar r.a., 

Juz 2, no 6930, hlm. 207. Hadis tersebut menggambarkan kepercayaan Rasulullah kepadanya { sangat 

tidak relevan dengan tuduhan sebagai pendusta. Kemudian ‘Abdulla>h bin ‘Amru bin al-‘As{ pernah 

ditanya perihal sifat Rasulullah. Lihat  Muh{ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah al-

Bukha>ri>, S{ah{i>h{ Bukha>ri>, (Mesir: Da<r al-Syu’bi, 1987), Bab Permulaan Wahyu, Juz 3, hlm. 87, no 2125 



 
 

2 
 

Sala>m
6
 dan Tami>m al-Da>ri>

7
. Para tabi’in yang menggunakan isra>i>liyya>t di antaranya 

adalah Ka’ab al-Ah{ba>r
8
, dan Wahab bin Munabbih

9
. Para pengikut tabi’in yang 

menggunakan isra>i>liyya>t di antaranya adalah Muh{ammad bin Sa>ab al-Kalbi>,
10

 ‘Abdul 

Malik bin ‘Abdul ‘Azi<z bin Jurai>j
11

, Muqa>til bin Sulaima>n
12

 dan Muh{ammad bin 

Marwa>n al-Suddi>.
13

   

Kisah isra>i>liyya>t  dapat diklasifikasikan dalam tiga bagian, yaitu (1) kisah yang 

searah dengan Islam, (2) tidak searah dengan Islam dan (3) mauquf, yakni yang 

didiamkan. Bagian ketiga tidak tergolong dalam bagian pertama dan kedua.
14

 Contoh 

yang sesuai dengan Islam di antaranya adalah perihal sifat nabi yang dijelaskan 

dalam berbagai tafsir dan hadis. Di antara sifat nabi yang diuraikan adalah tidak 

                                                           
6 Sering disandarkan terhadap cerita-cerita isra>i>liyya>t.  Hal tersebut tidak relevan dengan 

argumen-argumen yang dideskripsikan oleh Muhammad Husein al-Z|ahabi dalam bukunya. Lihat 

Ibid,hlm. 68-71. Salah satu argumen yang rajih adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri> 

perihal proses masuk Islamnya ‘Abdulla>h bin Sala>m dan hadis Nabi yang menyatakan bahwa dia 

termasuk salah satu sahabat yang dijamin masuk surga. 
7 Seorang Kaum Nasrani yang masuk Islam. Banyak cerita isra>i>liyya>t disandarkan kepadanya, 

namun beberapa argumen Muhammad Husein al-Z|ahabi dalam bukunya tidak seperti yang 

didakwakan kepada Tami>m al-Da>ri>.  Ibid, hlm. 71-73 
8 Ka’ab al-Ah{ba>r banyak dituding dengan beberapa komentar yang buruk, namun setelah 

beberapa penjelasan yang dipaparkan oleh Muhammad Husein al-Z|ahabi perihal periwayatannya, 

bahwa apabila ada kedustaan di dalamnya, tentunya bukan karena kesengajaan. Karena para ulama 

lain menyebutnya sebagai ahli ilmu. Ibid, hlm. 76-82 
9 Namanya tidak asing dalam setiap cerita isra>i>liyya>t yang sering disandarkan kepadanya, 

namun banyak juga komentar positif para ulama terhadap Wahab bin Munabbih. Ibid, hlm. 83-84 
10 Muh{ammad bin Sa>ab al-Kalbi dikatakan sebagai ahli sejarah, sehingga banyak cerita 

isra>i>liyya>t yang diriwayatkannya dalam berbagai sumber inti. komentar yang dilontarkan para ulama 

rata-rata bernilai negatif. Ibid, hlm. 85-86  
11 ‘Abdul Malik bin ‘Abdul ‘Azi<z bin Jurai>j termasuk Kaum Nasrani yang banyak 

meriwayatkan  masi>h{iyya>t, namun sebagian para ulama memberikan komentar positif dan sebagian 

memberikan komentar negatif. Ibid, hlm. 87-89  
12 Muqa>til bin Sulaima>n merupakan mufassir yang terkenal dengan periwayatan isra>i>liyya>t 

terhadap tafsirnya. Tanggapan yang berkonotasi negatif tidak sedikit dilontarkan kepadanya. Ibid, 

hlm. 89-91 
 13 Muh{ammad bin Marwa>n al-Suddi> merupakan murid Muh{ammad bin Sa>ab al-Kalbi, 

sehingga pemikirannya tidak jauh dengan gurunya. Ibid, hlm. 92-93 
14 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir 

Ibnu Katsir, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 1999), hlm. 32 
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kasar, tidak membalas kejahatan dengan yang sebanding dan pemaaf.
15

 Contoh 

isra>i>liyya>t tidak sesuai dengan Islam adalah kisah Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha yang 

terdapat dalam surah Yusuf ayat 24. Salah satu mufassir telah menjelaskan bahwa 

Siti Zulaikha tertarik pada Nabi Yusuf hingga berbaring untuk melakukan hubungan 

seksual.
16

 Penafsiran tersebut tentunya mengandung celaan terhadap Nabi Yusuf 

yang telah dibersihkan Allah dari segala sifat buruk.  

Contoh isra>i>liyya>t  yang mauqu>f  adalah kisah diangkatnya Nabi Isa ke langit 

dalam surah al-Nisa> ayat 157-158. Kontroversi yang sering terjadi dalam penafsiran 

ayat ini adalah siapa sosok yang diserupakan dengan Nabi Isa pada saat itu. Salah 

satu mufassir At}-T{abari> menjelaskan dalam tafsirnya bahwa dari banyak riwayat 

yang lebih mendekati keyakinannya ada dua riwayat. Satu riwayat menjelaskan, 

bahwa yang diserupakan dengan Nabi Isa adalah sahabat-sahabatnya. Satu riwayat 

lagi menjelaskan bahwa semua sahabatnya keluar terlebih dahulu sebelum Kaum 

Yahudi memasuki rumah.
17

 Kisah tersebut tidak dibenarkan dan tidak pula 

didustakan. 

Kisah isra>i>liyya>t yang tidak searah dengan syariat, tentunya memiliki pengaruh 

negatif terhadap keimanan seorang pembaca ataupun pendengar (masyarakat 

muslim). Di antaranya adalah terjadinya  kekeliruan dan intervensi kesucian ajaran 

Islam, terdapat faktor-faktor pengingkaran atas sifat ma’s}u>m para nabi dan rasul, 

memungkinkan terjadinya distorsi anggapan umat islam terhadap sebagian ulama 

mutaqaddimi>n dari golongan sahabat dan ta>bi’i>n serta terjadinya penyesatan manusia 

dari hakikat dan maksud kandungan Alquran yang sesungguhnya. 

                                                           
15 Abu> ‘Abdulla>h Muh{ammad bin Ah{mad bin Abu> Bakr bin Fah{ al-Ans{a>ri> al-Khazraji> 

Syamsuddi>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah{ka>m al-Qur’a>n Tafsi>r al-Qurt}ubi>, (Mesir: Da>r al-Kutub al-

Mis{riyyah, 1964),  Surah al-A’ra>f, ayat 157, juz 7, hlm. 299. 
16 Abu> al-H{asan Muqa>til bin Sulaima>n bin Basyi>r al-Azdi> bilwila>I al-Balkhi>, Tafsi>r Muqa>til 

bin Sulaima>n, (Beirut/Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 145 
17 Muh{ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Gh>lib al-A<mali> Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-

Baya>n fi> Ta’wi>l Al-Qur’a>n, (Muassasah al-Risa>lah, 2000), jilid 9, hlmh. 367 
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Wawasan terhadap interpretasi tafsir dan hadis perlu ditingkatkan kembali 

melalui pembacaan literatur-literatur yang berkaitan. Tidak sebatas sebuah tafsir, 

namun berbagai tafsir dijadikan bahan penelitian terhadap setiap isi kandungan 

Alquran. Tidak sedikit tafsir klasik yang mengandung kisah isra>i>liyya>t, di antaranya 

adalah (1) Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al-T{abari>
18

, (2) 

Tafsi>r al-Dur al-Mans|u>r fi> Tafsi>r bi al-Mans|u>r karya ‘Abd al-Rah>ma>n ibn Abu> Bakar 

al-Suyut}i>
19

, (3) Tafsi>r Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r Al-Qur’a>n karya Abu> Ish}a>q 

Ah}mad bin Ibra>hi>m al-S|a’labi> al-Naisa>bu>ri>
20

, (4) Tafsi>r Ma’a>lim al-Tanzi>l karya al-

Baghawi>
21

, (5)  Tafsi>r Bah{r al-Muh}i>t} karya Abu> H{ayya>n
22

. 

                                                           
18 al-T{abari termasuk mufassir yang banyak mengutip kisah isra>i>liyya>t dan mencantumkan 

sanadnya secara lengkap, namun tidak menyertakan \komentar pada setiap kutipan terakhirnya. Ada 

beberapa penafsirannya yang tidak rasional, seperti kisah Zaenab binti Jah}sy. Lihat Abu > Ja’far 

Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari> Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ayi al-Qur’a>n, Juz 19, 

(Kairo: Da>r Hijr, 2001), hlm. 114-115   
19 al-Suyuti> menafsirkan Alquran lengkap dengan sanadnya, namun tidak memberikan 

keterangan s}ah}i>h} atau d}a’ifnya riwayat tersebut. Dalam kitab Abu> Syuhbah dijelaskan bahwa al-

Suyuti berpandangan apabila penulis mencantumkan sanadnya, maka akan terbebas dari tanggungan. 

Selain itu, al-Suyuti juga mengutip kisah isra>i>liyya>t yang tidak logis, seperti kisah Ha>ru>t dan Ma>ru>t. 

Lihat ‘Abd al-Rah>ma>n ibn Abu> Bakar al-Suyut}i>, al-Dur al-Mans|u>r fi> Tafsi>r bi al-Mans|u>r, Jilid 1, 

(Mesir: Da>r Hijr, 2003), hlm. 504-528 
20 Tafsir al-S|a’labi> termasuk yang banyak mengutip hadis-hadis palsu dan kisah isra>i>liyya>t, 

contohnya dalam kisah As}h}a>b al-Kahfi. Dikatakan bahwa Nabi memohon pada Allah untuk melihat 

mereka, namun Allah menjawab bahwa Nabi tidak akan melihatnya di dunia. Lihat Abu> Ish}a>q Ah}mad 

bin Ibra>hi>m al-S|a’labi> al-Naisa>bu>ri >, Tafsi>r Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r Al-Qur’a>n, Juz 6, (Beiru>t: Da>r 

Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1422 H), hlm. 156 
21 al-Baghawi merupakan seorang yang ahli hadis, tafsir dan fiqih dengan Madzhab Syafi’i. 

Namanya dikenal dengan sebutan ‚Abu> al-Qurra’‛ dan dijuluki ‚Muh}yi al-Sunnah dan Rukn al-

Daulah‛. Abu> Syuhbah menyangkal pengakuan al-Baghawi  perihal penjagaan tafsirnya dari hal-hal 

yang berbau bid’ah dan hadis-hadis palsu. Menurutnya, pengakuan tersebut tidak berlaku pada 

keseluruhan dalam tafsir al-Baghawi, karena dalam beberapa riwayat terdapat hadis palsu,  lihat 

Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, (Mesir: 

Maktabah al-Sunnah, 1408), hlm. 127, dan riwayat isra>i>liyya>t, seperti penafsirannya pada awal su>rah 

al-Qalam. Dia menafsirkannya dengan ‚ Nun adalah iakn paus yang terdapat dalam punggung bumi. 

Pendapat ini dikutip dari Muja>hid, Muqa>til, al-Suddi> dan al-Kalbi>. Lihat Muh}yi al-Sunnah Abu> 

Muh}ammad al-H{usai>n bin Mas’u>d al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 8, (T.tp: Da>r T{ayyibah li al-

Nasyri wa al-Tauzi>’, 1997), hlm. 182    
22 Abu> H{ayya>n termasuk mufassir yang sedikit mengutip riwayat isra>i>liyya>t dan tergolong 

selektif. Terkadang dia memberikan keterangan dan komentar serta saran bagi para pembaca terhadap 

riwayat isra>i>liyya>t. Lihat Abu> Syuhbah, hlm. 140-141. Contoh riwayat yang mengandung isra>i>liyya>t 

adalah penyebutan nama-nama dua belas bintang yang terdapat dalam mimpi Nabi Yusuf. Lihat As|i>r 
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Selanjutnya adalah tafsi>r Bah{r al-‘Ulu>m karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi. Tafsir 

Bah{r al-‘Ulu>m merupakan salah satu tafsir yang banyak mengutip riwayat isra>i>liyya>t 

dan penafsirnya seringkali tidak memberikan komentar dan keterangan status riwayat 

tersebut. Salah satu contohnya adalah kisah Nabi Daud tertarik kepada seorang 

perempuan yang sedang mandi. Hal ini yang terdapat dalam surah S{ad ayat 21-26: 

صْمِ اذِْ تَسَو رُوا الْمِحْراَبَ  هُمْ قَ  ٕٔ ۙ  وَىَلْ اتَٰىكَ نػَبػَؤُا الخَْ خَصْمٰنِ بػَغٰى  ۙ  الُوْا لَا تَََفْ اذِْ دَخَلُوْا عَلٰى دَاودَ فػَفَزعَِ مِنػْ
نػَنَا باِلحَْقٍّ وَلَا تُشْطِطْ وَاىْدِناَ اِلٰى سَوَاءِۤ الصٍّراَطِ  لَو تِسْعٌ  ۙ  اِف  ىٰذَا اَخِيْ  ٕٕبػَعْضُنَا عَلٰى بػَعْضٍ فاَحْكُمْ بػَيػْ

هَا وَعَ ۙ  و تِسْعُوْفَ نػَعْجَةً و لَِ نػَعْجَةٌ و احِدَةٌ  قاَؿَ لَقَدْ ظلََمَكَ بِسُؤَاؿِ نػَعْجَتِكَ اِلٰى  ٖٕز نِْ فِِ الخِْطاَبِ فػَقَاؿَ اكَْفِلْنِيػْ
لِحٰتِ وَ  ۙ  نعَِاجِو راً مٍّنَ الْخلَُطاَءِۤ ليََبْغِيْ بػَعْضُهُمْ عَلٰى بػَعْضٍ اِلا  ال ذِيْنَ اٰمَنػُوْا وَعَمِلُوا الصّٰ وَظَن   ۙ  قلَِيْلٌ م ا ىُمْ وَاِف  كَثِيػْ

اَ فػَ   ٕ٘عِنْدَناَ لَزلُْفٰى وَحُسْنَ مَاٰبٍ  ۙ  وَاِف  لَو ۙ  فػَغَفَرْناَ لوَ ذٰلِكَ  ٕٗ ۩تػَنّٰوُ فاَسْتػَغْفَرَ ربَ و وَخَر  راَكِعًا و انَاَبَ دَاودُ انم 
فَةً فِِ الْاَرْضِ فاَحْكُمْ بػَتَُْ الن اسِ باِلحَْقٍّ وَلَا تػَت بِعِ الْذوَٰى فػَيُ  اِف  ال ذِيْنَ ۙ  ضِل كَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰوِ يٰدَاودُ انِ ا جَعَلْنٰكَ خَلِيػْ

وِ لَذمُْ عَذَابٌ شَدِيْدٌ بماَ نَسُوْا يػَوَْـ الحِْسَابِ   ٕٙ ࣖيَضِلُّوْفَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰ
Abu> Lai>s| al-Samarqandi menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip riwayat 

H{asan al-Bas}ri>. Berikut penggalan tafsirnya: 

فأشرؼ داود ، فإذا بامرأة تغتسل ، فلما رأتو نقضت شعرىا ، فغطى جسدىا ، فوقع في …" وقاؿ الحسن البصري : 
نفسو منها ما يشغلو عن صلاتو ، فنزؿ من لزرابو ، ولبست الدرأة ثياُّا ، وخرجت إلى بيتها ، فخرج حتى عرؼ بيتها ، 

لك زوج؟ قالت : نعم . قاؿ أين ىو؟ فقالت : في بعث كذا وكذا ، وجند كذا وسألذا من أنت؟ فأخبرتو : فقاؿ : ىل 
وكذا . فرجع ، وكتب إلى عاملو إذا جاءؾ كتابي ىذا ، فاجعل فلاناً في أوؿ الخيل . فقدـ في فوارس ، فقاتل ، فقتل . 

 ثم انتظر حتى انقضت عدتها ، فخطبها ، وتزوجها ."
 

‚Kemudian Nabi Daud mengamati atau melihat dari atas. Maka pada saat ada 

seorang perempuan yang sedang mandi, ketika Nabi Daud melihatnya sedang 

menguraikan rambutnya, lalu perempuan itu menutupi tubuhnya. Kemudian 

Nabi Daud jatuh dalam dirinya yang disibukkan jauh dari sholatnya. Kemudian 

Nabi Daud turun dari mihrabnya. Perempuan itu memakai pakainnya dan keluar 

menuju rumahnya. Nabi Daud keluar dan mengteahui rumah perempuan 

tersebut. Kemudian Nabi Daud bertanya padanya: ‚siapakah kamu?‛ kemudian 

perempuan itu mmberikan jawabannya. Kemudian Nabi Daud bertanya lagi: 

                                                                                                                                                                       
al-Di >n Muh{ammad bin Yu>suf bin ‘Ali<> bin Yu>suf ibnu H{ayya>n al-Andalusi> al-Gharnat}i>, Tafsi>r al-Bah}r 

al-Muh}i>t}, Juz 5, (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, T.th), hlm. 232 
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‚Apakah kamu punya suami?‛ Perempuan tersebut menjawab: ‚Ia.‛ Kemudian 

Nabi Daud bertanya lagi: ‚di Mana suamimu?‛ Perempuan tersebut menjawab: 

‚sedang dalam utusan demikian dan demikian dan dalam pasukan ini dan itu 

(tidak ada penjelasan rincinya). Kemudian Nabi Daud kembali dan mengirim 

surat pada panglimanya dan berkata: ‚apabila tulisanku sampai kepadamu, 

maka orang trsebut jadikan bertarung pada musuh yang paling kuat dari yang 

pertama. Kemudian laki-laki itu datang ke Fawaris bertempur dan terbunuh. 

Kemudian Nabi Daud menunggu hingga masa ‘iddahnya berakhir, melamarnya 

dan menikahinya.‛
23

 

 

Penafsiran di atas menjelaskan bahwa Nabi Daud ketika melakukan ibadah di 

dalam mihrab, tiba-tiba ada seekor burung yang indah. Nabi Daud bersikeras 

mengejar sampai memukulnya, namun salah sasaran lagi dan terbang ke luar mihrab. 

Di belakang mihrab tersebut terdapat kolam mandi. Nabi Daud melihat ke arah 

burung yang terbang, namun setelah menyadari di bawah ada seorang perempuan 

yang sedang mandi, Nabi Daud melihatnya dan berencana untuk menikahinya. 

Sebelumnya, perempuan tersebut sudah memiliki suami. Karenanya, Nabi Daud 

memerintahkan kepada seorang pengawal agar suaminya diikutsertakan dalam 

peperangan hingga terbunuh. 

Kisah di atas menunjukkan sikap Nabi Daud di luar dugaan dan termasuk 

sikap tercela. Hal ini tidak mungkin terjadi. Nabi Daud seorang hakim yang jauh dari 

sikap lalim tersebut. Dalam akhir cerita, Abu> Lai>s| al-Samarqandi mengutip pendapat 

lainnya juga, bahwa ada yang mengatakan cerita tersebut tidak benar. Karena hal 

tersebut mustahil dilakukan oleh Nabi Daud. Kesalahan Nabi Daud bukan karena hal 

tersebut, namun disebabkan suatu putusan hakim yang tidak adil, karena tidak 

mendengar penjelasan pihak kedua.
24

  

Namun menurut Syuhbah, kesalahan Nabi Daud bukan disebabkan 

ketidakadilannya, melainkan karena sikap terkejut ketika kedatangan dua orang 

                                                           
23 Abu> Lai>s| al-Samarqandi>, tafsi>r al-Samarqandi al-Musamma> Bahr al-‘ulu>m, (Libanon: 

Bairut, 1.993), hlm. 132  
24 Abu> Lai>s| al-Samarqandi>, tafsi>r al-Samarqandi al-Musamma> Bahr al-‘ulu>m, (Libanon: 

Bairut, 1.993), hlm. 133 
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sebelumnya. Para nabi yang memiliki derajat tinggi, keteguhan dalam beriman dan 

berserah diri kepada Allah terjebak dalam suatu prasangka buruk terhadap orang-

orang yang tidak berdosa. Sikap tersebut bagi seorang ‘awa>m bukan suatu dosa yang 

dikategorikan fatal. Berbeda bagi seorang Nabi, dosa tersebut tidak bisa dianggap 

remeh. 
25

  

Penafsiran yang diriwayatkan H{asan Bas{ri
26

 mengandung kisah isra>iliyya>t dan 

berpengaruh pada orisinalitas kandungan ayat Al-Qur’an. Kisah Nabi Daud yang ada 

dalam penafsiran tersebut berimplikasi pada status dan profesionalitas kenabian. 

Pembaca tafsir juga perlu mengetahui validitas penafsirannya. Oleh Karena itu, perlu 

adanya pelacakan secara kritis terhadap penafsiran para mufassir dengan melihat 

masing-masing perawinya atau yang berkaitan dengan legalitas dari berbagai sumber.  

Contoh kisah isra>iliyya>t lain yang terdapat pada tafsir Bahr al-‘ulu>m adalah 

kisah Nabi Sulaiman dalam surah S}ad ayat 34: 

نَا عَلٰى كُرْسِيٍّو  ٖٗجَسَدًا ثُم  انَاَبَ  ۙ  وَلَقَدْ فػَتػَن ا سُلَيْمٰنَ وَالَْقَيػْ
Abu> Lai>s| al-Samarqandi menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip riwayat 

Ibnu ‘Abba>s dari Abu> S{a>lih}, H{asan al-Bas}ri>, Wahab bin Munaabih, Sa’id bin Jubai>r 

dari Ibn ‘A bba>s, Ma’mar dari Qata>dah dan Ibnu Abi> Na>jih} dari Muja>hid. Berikut 

penggalan tafsirnya:  

امرأة من غتَ بتٍ  قاؿ ابن عباس في رواية أبي صالح : إف سليماف أمر بأف لا يتزوج إلا من بتٍ إسرائيل ، فتزوج
"وقاؿ ...إسرائيل ، فعاقبو الله تعالى . فأخذ شيطاف يقاؿ لو : صخر خاتمو ، وجلس على كرسيو أربعتُ يوما

وىب بن منبو : إف سليماف تزوج امرأة من أىل الكتاب ، وكاف لذا عبد ، فطلبت منو أف يجزرىا لعبدىا . يعتٍ 
ابتلي بالجسد الذي ألقي على كرسيو . قاؿ : كاف الشيطاف جلس : ينحر الجزور فأجزرىا ، فكره ذلك منو ثم 

على كرسيو أربعتُ ليلة ، حتى ردّ الله تعالى إليو ملكو . قاؿ : شيطاف يقاؿ لو صخر . قاؿ لو سليماف يوماً :  
د كيف تفتنوف الناس؟ فقاؿ لو : أرنِ خاتمك أخبرؾ . فلما أعطاه إياه ، نبذه في البحر ، فذىب ملكو ، وقع

                                                           
25 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, 

(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1408), hlm. 269 
26 H{asan Bas}ri merupakan merupakan perawi hadis dari kalangan pertenganh ta>bi’i >n. jumhur 

ulama hadis banyak yang mengatakan hadisnya s|iqah. Namun, ada beberapa ahli hadis yang 

mengometari (imam tirmid|i dari „amr), bahwa hadisnya gharib. 
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صخر على كرسيو ، ومنعو الله تعالى نساء سليماف ، فلم يقرُّن ، فأنكرتو أـ سليماف ، أىو سليماف أـ 
آصف؟ فكاف يقوؿ : أنا سليماف . فيكذبونو حتى أعطتو امرأة يوماً حوتاً ، فوجد خاتمو في بطنو ، فرجع إليو 

 27.ودخل صخر البحر فاراً  ملكو

‚Sulaiman menikahi seorang wanita dari Ahli Kitab, dan dia memiliki seorang 

budak, kemudian dia memintanya  memotong untuk budaknya, maksudnya 

untuk menyembelih unta, maka saya potong. Hal itu memuakkannya. 

Kemudian Sulaiman menderita dengan tubuh yang terlempar di atas kursinya. 

Dia berkata: setan duduk di singgasananya selama empat puluh malam, 

sampai Allah mengembalikan kerajaannya kepadanya. Dia berkata: setan 

bernama Sakhr. Suatu hari Sulaiman berkata kepadanya: ‚bagaimana anda 

menggoda orang?‛ dia berkata kepadanya: ‚tunjukkan padaku cincinmu dan 

aku akan memberitahumu. Ketika Sulaiman memberikannya, dia 

melemparkannya ke laut, jadi rajanya pergi, dan Sakhr duduk di 

singgasananya, dan Allah mencegahnya dari wanita Sulaiman. Kemudian dia 

tidak mendekati mereka. Kemudian merasa asing dan menanyakannya, apakah 

dia Sulaiman atau Asef? Kemudian dia berkata: ‚saya Sulaiman.‛ Mereka 

mendustakannya, sampai suatu hari, seorang wanita memberinya seekor ikan 

paus. Kemudian ia menemukan cincin Sulaiman di dalam perut ikan. Kerajaan 

Sulaiman kembali dan Sakhr masuk lautan melarikan diri.‛ 

 

Dijelaskan dalam penafsiran di atas bahwa setan (Sakhr) merebut kekuasaan 

Nabi Sulaiman dan mengambil cincinnya untuk menaklukkan para pengikut Nabi 

Sulaiman.  Kisah yang diriwayatkan oleh Wahb bin Munabbih
28

 terkait kesalahan 

Nabi Sulaiman tersebut tidak benar. Kisah ini menunjukkan atas kelemahan seorang 

Nabi. Tentunya hal ini tidak mungkin terjadi, karena para nabi sudah dijaga oleh 

Allah dari berbagai hal. Penyandaran riwayat pada Ibnu ‘Abba>s masih diragukan, 

karena para sahabat lebih selektif dalam mengutip kisah isra>i>liyya>t. Terlebih 

sebagian Ahli Kitab tidak mengakui kenabian Sulaiman>.
29

 Hal ini diduga untuk 

penguatan sanad saja. 

                                                           
27 Abu> Lai>s| al-Samarqandi>, tafsi>r al-Samarqandi al-Musamma> Bahr al-‘ulu>m, (Libanon: 

Bairut, 1.993), hlm. 190 
28 Wahb bin Munabbih merupakan seorang Yahudi yang masuk Islam. Para jumhur muhaddis 

banyak yang mengatakan kualitas hadisnya itu lemah. 
29 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, 

(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1408), hlm. 273 
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Menurut Syuhbah, kesalahan Nabi Sulaiman adalah ketika dia tidak 

mengucapkan kata ‚insya>’a Alla>h‛ pada saat mengatakan, bahwa dirinya akan 

melakukan jimak dengan 70 istrinya, dengan cara bergilir serta meyakini akan 

melahirkan seorang anak dari setiap istri-istrinya menjadi seorang mujahid. 

Kemudian temannya, sebagian mengatakan seorang malaikat menganjurkannya 

untuk mengucapkan kata ‚insya>’a Alla>h‛. Namun, Nabi Sulaiman lupa dan tidak 

mengucapkannya, sehingga  di antara para istrinya tidak ada yang mengandung 

kecuali seorang setengah manusia.
30

 

Abu> Lai>s| al-Samarqandi cenderung mengumpulkan data-data isra>iliyya>t, 

namun tidak melakukan kritik dan penelitian terhadap masing-masing perawi. Setiap 

akhir riwayat isra>iliyya>t terkadang Abu> Lai>s| menambahkan kalimat wa Alla>hu A’lam 

bi al-S{awa>b dan memberikan komentar tidak s}oh}i>h{ terhadap kisah isra>i>liyya>t yang 

sangat fatal dan merusak keyakinan para pembaca. 

Selanjutnya, Abu> Lai>s| dalam pengutipan tidak semua riwayat dicantumkan, 

alasannya karena untuk mempermudah para pembaca.
31

 Namun, hal tersebut 

merupakan salah satu peluang terbukanya pintu kejahatan bagi kaum muslimin, 

sangat memungkinkan bagi mereka untuk melakukan manipulasi terhadap tafsir dan 

memasukkan kisah-kisah isra>i>liyya>t. Misal para pendukung aliran mazhab politik 

dengan ceroboh mengatakan bahwa riwayat tersebut bersumber dari Nabi 

Muhammad atau salah seorang tokoh mufassir di kalangan sahabat nabi, namun pada 

hakikatnya riwayat tersebut mengandung unsur-unsur budaya, pemikiran-pemikiran  

tidak sehat dan hal-hal yang berbentuk bid’ah. Hal tersebut dilakukan dengan 

maksud ingin memperlihatkan mazhab atau aliran mereka dan menutupi kerancuan 

pemikirannya, sehingga para pembaca menduga bahwa semua penafsiran dan kisah-

kisah isra>i>liyya>t yang ada di dalamnya adalah benar. Sekiranya penafsiran tersebut 

disertai dengan sanad-sanadnya, maka besar kemungkinan pengaruh negatif 

                                                           
30 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, 

(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1408), hlm. 275 
31 Abu> Lai>s| al-Samarqandi>, bustanul ‘arifin, (Bairut: darul kutub Ilmiyyah, 2010), hlm. 10 
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isra>i>liyya>t dapat dihindari. Dampak negatif lain dari isra>i>liyya>t yaitu merusak aqidah 

Umat Islam terhadap Allah dan para nabi, adanya destruktif pada citra Islam, para 

ulama salaf, sahabat dan ta>bi’i>n serta mampu mengalihkan maksud utama kandungan 

Alquran. 

Berdasarkan kasus yang tidak sesuai dengan ajaran Islam  di atas, penulis 

akan meneliti lebih lanjut tentang kisah-kisah isra>i>liyya>t dalam Tafsi>r Bah{r al-‘Ulu>m 

karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi>. Penjelasan di atas tidak dapat dijelaskan tanpa 

menggunakan kisah isra>i>liyya>t, karenanya para mufassir menjelaskan dengan 

menggunakan kisah tersebut. Problem risetnya  adalah di dalam Tafsi>r Bah{r al-‘Ulu>m 

terdapat beberapa riwayat isra>i>liyya>t yang digunakan untuk menafsirkan Alquran, 

namun cenderung menyimpang dari ajaran Islam dan terkadang dalam pengutipan 

hadis tidak memasukkan perawinya, karena di dalam Islam kisah isra>i>liyya>t seperti 

ini tidak diperkenankan, terlebih perawinya adalah seorang yang mempunyai kualitas 

lemah dalam pandangan mayoritas ulama. 

Penulis memilih Tafsir Bahr al-‘ulu>m karena tafsir tersebut merupakan salah 

satu tafsir bi al-Ma’s|ur yang mayoritas mengambil penafsiran dari berbagai riwayat, 

sehingga perlu dilacak keabsahan penafsirannya dari masing-masing perawi yang 

mengutip riwayat isra>iliyya>t. Berdasarkan adanya pelacakan tersebut, diharapkan 

memberi wawasan kepada para pembaca, guna berhati-hati dalam mengambil asumsi 

dan ‘ibrah pada setiap ayat yang rentan terhadap riwayat isra>iliyya>t serta dalam 

memilih riwayat yang harus ditolak, diterima atau didiamkan. Penelitian ini penting 

untuk diteliti, guna mendapatkan data yang valid dan kredibel. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Kisah-kisah isra>iliyya>t apa saja yang terdapat dalam tafsir Bahr al-‘ulu>m 

karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi>? 
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2. Bagaimana metode penukilan kisah-kisah isra>iliyya>t Abu> Lai>s| al-

Samarqandi> sebagai sumber tafsir ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengelaborasi kisah-kisah isra>iliyya>t yang terdapat dalam tafsir Bahr al-

‘ulu>m karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi; 

2. Mengelaborasi penggunaan isra>iliyya>t yang terdapat dalam tafsir Bahr al-

‘ulu>m karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai bekal untuk 

memperluas pengetahuan dan menambah wawasan terkait penafsiran Abu> Lai>s| al-

Samarqandi> terhadap riwayat-riwayat isra>iliyya>t dalam tafsir Bahr al-‘ulu>m, sebagai 

bahan referensi bagi perkembangan studi Al-Qur’an dan sebagai tambahan wawasan 

dalam bidang tafsir Al-Qur’an. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa karya tulis yang berkaitan dengan 

penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Buku karya Prof. Dr. H. Rosihon Anwar, M. Ag., CHS., MCE., yang 

berjudul Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari dan 

Tafsir Ibnu Katsir. Buku ini diterbitkan oleh CV PUSTAKA SETIA, 

Bandung pada tahun 1999. Di dalam bukunya dijelaskan tinjauan umum 

perihal kisah isra>iliyya>t yang terdapat dalam Tafsir At}-T{abari dan Tafsir 

Ibnu Kas|ir lengkap dengan komparasi antara kedua tafsirnya. Dalam 

penelitiannya ditemukan kritikan At}-T{abari dan Tafsir Ibnu Kas|ir terhadap 

kisah isra>iliyya>t yang terdapat dalam tafsirnya. Ibnu Kas|ir cenderung lebih 



 
 

12 
 

banyak memberikan komentar atas kualitas perawi daripada At}-T{abari.
32

 

Sekilas dari judulnya, penelitian ini membahas tentang kisah isra>iliyya>t, 

tetapi fokusnya pada riwayat dalam Tafsir At}-T{abari dan Tafsir Ibnu 

Kas|ir, sehingga apa yang ditulis oleh Rosihon Anwar belum menyentuh 

kisah isra>iliyya>t dalam tafsir Bahr al-‘ulu>m karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi>. 

2. Buku karya K.H. Drs. Ahmad Dimyathi Badruzzaman, M.A. yang berjudul 

Kisah-Kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir. Buku ini merupakan hasil 

penelitian tesisnya saat menyelesaikan studi S2-nya di IIQ Jakarta, 

selanjutnya dibukukan dan diterbitkan oleh Penerbit Sinar Baru 

Algensindo Bandung pada tahun 2005. Di dalam bukunya dijelaskan 

tinjauan umum perihal kisah-kisah isra>iliyya>t yang terdapat dalam Tafsir 

Munir. Syekh Nawawi> mencantumkan kisah isra>iliyya>t yang bernilai tidak 

sejalan dengan Islam dan menafsirkan ayat-ayat mubhamat. Hal tersebut 

khawatir memicu asumsi pembaca yang negatif.
33

 Pokok penelitiannya 

khusus terhadap kisah isra>iliyya>t dalam Tafsir Munir. Penelitiannya tidak 

menyinggung kisah isra>iliyya>t dalam tafsir Bahr al-‘ulu>m karya Abu> Lai>s| 

al-Samarqandi>. 

3. Artikel Raihanah yang berjudul Israiliyyat dan Pengaruhnya terhadap 

Tafsir Al-Qur’an dalam jurnal Tarbiyah Islamiyah yang diterbitkan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Antasari, Banjarmasin. Hasil penelitannya 

mengupas dampak negatif dari kisah israiliyyat. Kisah israiliyyat diterima 

apabila sesuai dengan Islam, ditolak apabila tidak sesuai dan mauqu>f (tidak 

termasuk kategori pertama dan kedua).
34

  

                                                           
32 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir 

Ibnu Katsir, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 1999), hlm. 149-150 
33 Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Kisah-kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir, 

(Bandung:Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2005), hlm. 108 
34 Raihanah, “Israiliyyat dan Pengaruhnya terhadap Tafsir Al-Qur‟an”, Tarbiyah 

Islamiyah:Jurnal IAIN Antasari Banjarmasin, vol. 5, N0. 1, Januari-Juni 2005, hlm. 103, diakses pada 

04 April 2022, http://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1827 
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4.  Artikel yang ditulis oleh Ahmad Zarnuji yang berjudul Isra'iliyyat dalam 

Menceritakan Kisah-Kisah Al-Qur'an. Dalam tulisannya dijelaskan 

tinjauan umum isra'iliyyat dan salah satu kisah dalam Al-Qur’an yang 

spesifik tentang kisah Nabi Adam dan Siti Hawa. Iblis yang menyerupai 

ular untuk melakukan makar terhadap Nabi Adam dan Siti Hawa 

disanggah oleh Muhammad Abu Syuhbah, bahwa iblis tidak stagnan ketika 

tenggorokan ular dan bentuk ularnya seperti ular yang berbentuk biasa.
35

  

5. Artikel yang ditulis oleh Ahmad Yunus Mohd Noor dan Zahidah Zainal 

Abidin yang berjudul Perbahasan Isu Isra’iliyyat dalam Corpus al-

Isra’iliyyat wa al-Mawdu’at fi Kutub al-Tafsir oleh Shaykh Abu Shahbah 

(1918-1983). Hasil tulisannya menjelaskan selayang pandang terkait Abu 

Syuhbah dan kitabnya yang fenomenal. Abu Syuhbah merupakan salah 

satu ahli hadis yang disegani. Setiap riwayat isra>i>liyya>t yang ditemukan 

tidak sejalan dengan rasio, nash Al-Qur’an dan Syara, Abu Syuhbah 

langsung memberikan kritik terhadap riwayat secara logis dan berdasarkan 

keterangan-keterangan yang valid.
36

 Tulisannya tidak menyinggung terkait 

riwayat isra>iliyya>t yang terdapat dalam Tafsir Bahr al-‘ulu>m. 

6. Artikel yang ditulis oleh Ahmad Khoirur Rozikin sebagai dosen tetap 

STIQ Wali Songo Situbondo yang berjudul Analisis Kritis terhadap Isu 

Negatif Abu Hurairoh dan Ibnu Abbas dalam Israiliyyat. Dijelaskan dalam 

tulisannya, bahwa Ibnu Abbas dan Abu Hurairoh dituding mengambil 

riwayat isra>i>liyya>t dari Ahli Kitab tanpa sikap selektif. Pandangan buruk 

orientalis Ignaz Goldziher dan Muh}ammad Abu> Rayyah terhadap Ibnu 

                                                           
35 Ahmad Zarnuji, “Isra‟iliyyaat dalam Menceritakan Kisah-kisah Al-Qur‟an”, Fikri:Jurnal 

Institut Agama Islam Maarif NU (IAIM NU), Vol. 1, No. 2, Desember 2016, hlm. 462-464, diakses pada 

04 April 2022, https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf/article/view/22 
36 Ahmad Yunus Mohd Noor dan Zahidah Zainal Abidin, ‚Perbahasan Isu Isra’iliyyat dalam 

Corpus al-Isra’iliyyat wa al-Mawdu’at fi Kutub al-Tafsir oleh Shaykh Abu Shahbah (1918-1983)‛, al-

Turath:Jurnal, Pensyarah kanan, Pusat Akidah dan Keamanan Global, FPI, UKM, Vol. 3, No. 1, 2018, 

hlm. 2-6, diakses pada 04 April 2022, https://spaj.ukm.my/jalturath/index.php/jalturath/article/view/57 
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‘Abba>s dan Abu> Hurairah dapat disangkal dengan keterangan-keterangan 

yang valid. Hasil penelitiannya mengupas tentang sahabat yang dituding 

buruk tersebut termasuk salah satu pembahasan peneliti dalam kritik 

sanad.
37

 

7. Artikel yang ditulis oleh Yoga Felascho dkk yang berjudul Israiliyyat 

dalam Kisah Zulkarnain (Kajian Tafsir Ibnu Katsir). Hasil penelitiannya 

menggambarkan kisah zulkarnain dalam Tafsir Ibnu Katsir. Ibnu Katsir 

mengutip beberapa riwayat isra>i>liyya>t terkait Zulkarnain dalam beberapa 

pendapat, namun tidak menyertakan kritik.
38

 

8. Artikel dengan menggunakan Bahasa Arab yang ditulis oleh Heri Syah 

putra, mahasiswa sekolah tinggi kesehatan masyarakat, UIN Sumatera 

Utara yang berjudul Metode Tafsir Abu Lais al-Samarqandi dalam 

Tafsirnya ‚Bahr al-‘Ulu>m‛. Diterbitkan pada tahun 2021. Penelitiannya 

menjelaskan tentang selingkung tafsir Bahr al-‘Ulu>m yang mencakup 

profil, perjalanan menuntut ilmu dan karya-karyanya Abu> Lai>s|. 

Selanjutnya dijelaskan perihal selingkung tafsirnya mulai dari pendekatan 

dan metode tafsirnya serta kisah isra>i>liyyat. Namun, peneliti tidak 

menemukan pembahasan kisah isra>i>liyyat dalam artikelnya, hanya tersebut 

dalam daftar isi pada halaman 36-38. Setelah ditelusuri isi daripada 

artikelnya, baru menemukan dari bab pertama, kedua, ketiga langsung 

kelima. Jadi, peneliti belum dapat memastikan ada kesamaan atau 

perbedaan penjabaran kisah isra>i>liyyat dalam Tafsir Abu> Lai>s|.
39

   

                                                           
37 Ahmad Khoirur Rozikin, “Analisis Kritis terhadap Isu Negatif Abu Hurairoh dan Ibnu 

Abbas dalam Israiliyyat”, jurnal, hlm. 37-44, diakses pada 04 April 2022, 

http://ejournal.stiqwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/2 
38 Yoga Felascho dkk, “Israiliyyat dalam Kisah Zulkarnain (Kajian Tafsir Ibnu Katsir)”, 

Thullab:Jurnal Riset Publikasi Mahasiswa, IAIN Kerinci, Vol. 1, No. 1, Juni 2021, hlm. 74-82, diakses 

pada 04 April 2022, http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/thullab/article/view/904 
39 Heri Syah Putra, ‚Manhaj al-Tafsi>r Abu> Lai>s| al-Samarqandi> fi> Tafsi>rihi ‚Bah}r al-‘Ulu>m‛, 

Skripsi mahasiswa UIN Sumatera Utara, 2021, hlm. 1-42, diakses pada 05 Juli 2023, 

http://repository.uinsu.ac.id/12738/1/Penelitian-pdf.pdf   



 
 

15 
 

Berdasarkan pembacaan literatur-literatur di atas, penulis belum menemukan 

penelitian secara signifikan yang mengkaji kisah-kisah isra>iliyya>t yang terdapat 

dalam tafsir Bahr al-‘ulu>m karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi> sebagai bahan penelitian 

penulis. Persamaan karya tulis di atas dengan penelitian penulis yaitu teori yang 

dipakai dalam penelitiannya yakni isra>iliyya>t, adapun perbedaannya terdapat dalam 

objek penelitian. Penelitian ini objeknya adalah mengkaji kisah-kisah isra>iliyya>t yang 

terdapat dalam tafsir Bahr al-‘ulu>m karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi>.  

F. Metode Penelitian  

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah paradigma kualitatif yaitu 

metode multi yang fokus mengimplikasikan eksplanasi
40

. Maksudnya, 

memahami dan menjelaskan suatu objek yang diteliti secara terperinci realitas 

dengan memberikan kritik atau penilaian terhadap suatu fenomena sesuai 

dengan sudut pandang atau pendekatan yang digunakan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah kepustakaan (library 

research), yaitu mekanisme pengumpulan data dari literatur-literatur yang 

sesuai dengan objek kajian. Selanjutnya, penulis akan menggunakan bahan 

bacaan lain, seperti kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, tesis, skripsi, artikel, arsip 

dan tulisan lainnya yang menunjang penulis dalam penelitian. 

 

 

 

                                                           
40 A.M. Susilo Pradoko, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Press, 2017), 

hlm. 1
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3. Sumber Data   

Sumber data yang penulis ambil adalah sumber data primer dan sekunder. 

Data primernya dari beberapa kitab tafsir dan hadis. Kitab tafsir yang dijadikan 

data primer,  adalah kitab tafsi>r Bahr al-‘ulu>m41
 karya Abu> Lai>s| al-Samarqandi>, 

al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r42 karya Muh}ammad bin 

Muh}ammad Abu> Syuhbah dan al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|43
 karya 

Muhammad Husein al-Z|ahabi. 

Data sekundernya dari berbagai tafsir seperti Tafsir Ibn Kas|ir
44

, Tafsir at}-

T{abari
45

, kitab-kitab Hadis Imam Bukha>ri> dan Imam Muslim sebagai penguat 

keterangan-keterangan yang berkaitan dengan isra>i>liyya>t dalam tafsir,
46

 buku 

Melacak Unsur-unsur Israiliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu 

Katsir karya rosihon Anwar,
47

 buku Kisah-kisah Israiliyyat dalam Tafsir Munir 

                                                           
41

 Tafsir bahr al-‘ulum merupakan tafsir karya Abu> Lais| al-Samarqandi>. Tafsir ini merupakan 

tafsir bi al-Ma’s|u>r. Tentunya tafsir yang bercorak tersebut banyak mengambil periwayatan dari 

berbagai perawi. Karenanya, tafsir ini menjadi sumber utama dalam kajian pelacakan unsur-unsur 

isra>i>liyya>t di dalamnya. 
42 Kitab al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r merupakan kitab karya Muhammad 

Abu Syuhbah yang berisi tentang riwayat-riwayat isra>i>liyya>t dan hadis-hadis palsu. Selain itu, Abu 

Syuhbah memberikan keterangan s}oh}i>h} terhadap riwayat isra>i>liyya>t yang batil secara logis  
43 Kitab al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s merupakan kitab karya Muhammad Husein al-

Z|ahabi yang berisi tentang riwayat isra>i>liyya>t yang terdapat dalam tafsir dan hadis. al-Z|ahabi selain 

melakukan penelitian terhadap kulaitas riwayat, juga perawinya secara gamblang 
44

 Tafsir karya Ibnu Kas|ir juga merupakan tafsir bi al-Ma’s|u>r. Namun, Ibnu Kas|ir terkadang 

memberikan komentar pada setiap kisah isra>i>liyya>t dalam tafsir. Karenanya, peneliti menggunakan 

tafsir Ibnu Kas|ir untuk memperkuat komentar yang menunjukkan tingkat ke-validannya riwayat 

isra>i>liyya>t dalam tafsir 
45 Tafsir At}-T{abari> merupakan salah satu kitab tafsir yang mengandung banyak riwayat 

israiliyyat. Peneliti menggunakan tafsir ini untuk mengumpulkan data riwayat isra>i>liyya>t dari berbagai 

sumber perawi guna meneliti kualitas perawi yang valid. 
46 Muh{ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughiroh al-Bukha>ri> Abu> ‘Abdulla>h, al-Ja?mi’ 

al-S{ah{i>h{, (Mesir:Da>r al-Syu’bi, 1987) 

Abu> al-H{usai>n Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 

(Beirut: Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah, T.th) 
47 Buku Melacak Unsur-unsur Israiliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu Katsir 

karya rosihon Anwar merupakan penelitian Rosihon Anwar terhadap riwayat isra>i>liyya>t yang terdapat 

dalam tafsir At}-T{abari dan Ibnu Kas|ir. Peneliti menggunakan buku Rosihon tersebut untuk membantu 

pelacakan terhadap ayat-yat Alquran yang mengandung riwayat isra>i>liyya>t. 
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karya Ahmad Dimyathi Badruzzaman,
48

 tafsir dan buku terjemahan terkait,
49

 

buku’ulu>m Alqur’a>n,50 buku-buku terkait seperti buku Re-Interpretasi Kisah 

Israiliyyat dalam Historiografi Islam Awal karya Moh. Hotimussalam,
51

 buku 

Ashil dan Dakhil dalam Tafsir Bi al-Ma’tsur Karya Imam al-Suyuthi karya 

Mohammad Syasi  dan Ii Ruhimat,
52

 buku Penafsiran Ayat-ayat Israiliyyat 

dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Wildan Taufiq dan Asep Suryana
53

 serta 

artikel penunjang lain yang relevan dengan pembahasan. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh merupakan bahan mentah yang harus diolah dan disusun 

agar lebih mudah dalam memperoleh validitas data, karena itu penulis menggunakan 

metode analisis data kualitatif, yakni menganalisis data tanpa angka-angka 

statistik
54

.  

Selanjutnya penulis menggunakan metode tahlili (analisa) terhadap makna kata. 

Metode ini penulis gunakan untuk mendeskripsikan makna kata dalam Bahasa Arab 

ke dalam Bahasa Indonesia. 

 

 

                                                           
48 Buku Kisah-kisah Israiliyyat dalam Tafsir Munir karya Ahmad Dimyathi Badruzzaman juga 

menjadi salah satu rujukan penulis untuk melacak ayat-ayat yang mengandung riwayat isra>i>liyya>t 
49 Peneliti menggunakan tafsir terjemahan seperti Ibnu Kas|ir dan At}-T{abari serta buku 

terjemahan kitab Muhammad Abu Syuhbah {Muhammad ibn Muhammad Abu Syahbah, penerjemah 

“Mujahidin Muhayan, dkk, Isra>iliyya>t dan Hadits-Hadits Palsu Tafsir Al-Qur’an, (Depok: Keira 

Publishing, 2019)} dan Muhammad Husein al-Zahabi {Muhammad Husain Zahabi, Israiliat dalam 

Tafsir dan Hadis, penerjemah:Didin Hafidhuddin, (Jakarta:P.T. Pustaka Litera AntarNusa, 1989)} 

untuk membantu peneliti dalam memahai rangkaian teks Bahasa Arab yang benar. 
50

 Buku „ulum Al-Qur‟an merupakan buku penunjang dalam pengantar berbagai penjelasan 

tafsir yang menyimpang dan tidak menyimpang dari ajaran Islam 
51

 Moh. Hotimussalam, Re-Interpretasi Kisah Israiliyyat dalam Historiografi Islam Awal, 

(Tangerang Selatan:Cinta Buku Media, 2020) 
52 Mohammad Syasi  dan Ii Ruhimat, Ashil dan Dakhil dalam Tafsir Bi al-Ma’tsur Karya 

Imam al-Suyuthi, (Bandung:Prodi S2 Studi Agama-agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020) 
53 Wildan Taufiq dan Asep Suryana, Penafsiran Ayat-ayat Israiliyyat dalam Al-Qur’an dan 

Tafsirnya, (Bandung:Prodi S2 Studi Agama-agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020)  
54 Tatang, M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. III, (Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada, 1995), hlm. 134 
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5. Teknik Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah menggunakan 

dokumentasi, yakni dengan menelaah buku-buku para ulama dan buku-buku yang 

terkait dengan tema kajian. Selanjutnya data-data tersebut dikumpulkan dengan cara 

pembacaan dan pengutipan, baik langsung maupun tidak langsung. Kemudian  

melakukan reduksi data (proses pemilihan data) dan menganalisa data-data yang 

diperoleh, sehingga bisa ditarik menjadi sebuah kesimpulan dan dapat disajikan 

menjadi pemaparan yang jelas dan mudah dipahami. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan yang tercantum dan 

melingkupi antara satu bab dengan bab lainnya saling berkaitan. Supaya penulisan ini 

terarah, mudah dan efisien, maka penulisannya dibagi menjadi lima bab dengan 

disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menginvestigasi pentingnya penelitian 

ini. Bab pertama meliputi latar belakang masalah yang berisi argumentasi logis 

mengapa masalah ini penulis ambil; rumusan masalah yang memuat fokus kajian 

penelitian penulis; tujuan penelitian yang berisi tujuan-tujuan dari hasil penelitian 

penulis; manfaat penelitian berisi manfaat dari penelitian bagi berbagai kalangan 

yang membutuhkan; telaah pustaka mencakup buku-buku dan artikel terkait 

penelitian guna menunjukkan perbedaan dan persamaan terkait penelitian; metode 

penelitian guna memudahkan penulis dalam penelitian yang meliputi metode 

penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. Selanjutnya sistematika pembahasan yang berisi rangkaian pembahasan ringkas 

dalam setiap bab. 

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum isra>i>liyya>t yang berisi empat sub bab. 

Sub bab pertama meliputi pengertian dan sejarah isra>i>liyya>t. Pengertian isra>i>liyya>t 
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dalam lingkup bahasa dan istilah perspektif para ulama, kemudian sejarah isra>i>liyya>t 

meliputi aspek kultural dan struktural. Sub bab kedua berisi macam-macam dan 

sumber isra>i>liyya>t. Macam-macam isra>i>liyya>t meliputi tiga perspektif yakni dari segi 

kulaitas, syariat Islam dan substansinya, kemudian sumber isra>i>liyya>t meliputi kultur 

Yahudi dan Nasrani. Sub bab ketiga berisi tokoh-tokoh perawi kisah isra>i>liyya>t 

meliputi tiga generasi, yaitu sahabat, ta>bi’i>n dan atba’ ta>bi’i>n. Sub bab keempat 

berisi hukum meriwayatkan kisah isra>i>liyya>t meliputi dalil yang memperbolehkan 

dan melarang serta pandangan para ulama terhadap kisah isra>i>liyya>t.  

Bab ketiga tentang kisah-kisah isra<i>liyya<t dalam tafsir Bah{r al-‘Ulu<m karya 

Abu< Lais| al-samarqandi yang berisi tiga sub bab. Sub bab pertama tentang biografi 

Abu> Lai>s| al-Samarqandi> meliputi profil dan nama julukannya dan ekspedisi 

intelektual dan buah penanya. Sub bab kedua tentang deskripsi tafsir Bah}r al-‘Ulu>m 

yang  meliputi metode, sumber penafsiran, pendekatan tafsir dan contoh penafsiran 

Abu> Lai>s|. Sub bab ketiga tentang kisah-kisah isra>i>liyya>t dalam tafsir bah{r al-‘ulu<m 

yang meliputi kisah Kisah isra>i>liyya>t yang dibahas ada 18 yaitu kisah Nabi Adam dan 

pohon Khuldi, Nabi Adam dan Iblis, permohonan Nabi Musa ingin melihat Tuhan, Nabi 

Musa dan sapi Bani Israil, Ta>bu>t dan Saki>nah, Nabi Musa dan Ma>’idah, Nabi Yusuf dan Siti 

Zulaikha, lamanya Nabi Yusuf di penjara, Nabi Sulaima>n, cincin dan Iblis, Nabi Sulaima>n 

dan Ratu Balqis, Nabi Daud ketika di Mihrab, penyembelihan putera Nabi Ibra>hi>m, Z|u> al-

Qarnai>n, Ya’ju>j dan Ma’ju>j, Nabi Zakariya> dan Iblis, Ha>ru>t dan Ma>ru>t, Nabi Nuh dan 

perahunya dan kisah as}h{a>b al-Kahfi>. 

Bab keempat tentang analisis penggunaan riwayat isra<i<liyya<t dalam tafsir Bah{r 

al-‘Ulu<m yang berisi tiga sub bab. Sub bab pertama tentang tinjauan kritis terhadap 

riwayat israiliyyat dalam tafsir Bah{r al-‘Ulu<m memuat tabel tingkat anotasi dan 

komentar Abu> Lai>s| terhadap riwayat isra>i>liyya>t yang menjabarkan perihal catatan 

kaki Abu> Lai>s| terhadap kisah isra>i>liyya>t. Sub bab kedua tentang kategorisasi 

isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m. Sub bab ketiga tentang analisis metode 
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penukilan kisah-kisah isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r Al-‘Ulu>m. Penjelasannya lebih ke 

pendapat dan analisis penulis terhadap tafsir Bah{r al-‘Ulu<m.  

Bab kelima berisi penutup penelitian yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan mencakup pembahasan dari Bab II sampai Bab IV sebagai jawaban atas 

rumusan masalah penelitian secara komprehensif dan objektif. Selanjutnya penulis 

menyajikan saran bagi para pembaca dan bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi 

penelitian yang masih banyak kekurangan, kemudian di akhir dicantumkan daftar 

pustaka.   
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BAB II 

 TINJAUAN UMUM ISRA<’I<LIYYA<T 

A. Pengertian dan sejarah Isra>i>liyya>t  

1. Pengertian Isra>i>liyya>t 

Isra>i>liyya>t dalam lingkup bahasa merupakan bentuk jamak dari 

isra>i>liyyah.
1
 Bentuk kata dihubungkan pada kata  Isra>i>l yang bersumber dari 

Bahasa Ibrani, Isra bermakna hamba dan i>l  bermakna tuhan. Isra>i>l dalam 

kacamata sejarah berhubungan dengan Nabi Ya’qub a.s. yang keturunannya 

berjumlah dua belas dikenal dengan sebutan Bani Israil.
2
  Sebutan yahudi pada 

keturunannya dikarenakan salah satu putra Nabi  Ya’qub ada yang terkemuka, 

yaitu Yahuda.
3
  

 Isrra>i>liyya>t secara istilah merupakan riwayat-riwayat yang berpangkal 

dari Ahli kitab (Yahudi dan Nasrani).
4
 Para ulama berbeda pendapat dalam 

memberikan definisi Isra>i>liyya>t, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Muh}ammad Husei>n al-Z|ahabi>: 
Muh}ammad Husei>n al-Z|ahabi mendefinisikan isra>i>liyya>t dalam kitabnya 

al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s halaman 13-14 sebagai berikut: 

                                                           
1 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, 

(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1408), hlm. 12 
2 Yoga Felascho dkk, “Israiliyyat dalam Kisah Zulkarnain (Kajian Tafsir Ibnu Katsir)”, 

Thullab:Jurnal Riset Publikasi Mahasiswa, IAIN Kerinci, Vol. 1, No. 1, Juni 2021, hlm. 67, diakses 

pada 04 April 2022, http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/thullab/article/view/904 
3 Ibrahi>m ‘Abd al-Rah{ma>n Khali>fah, diro>sa>t fi> Mana>hij al-Mufassiri>n, (Al-Azhar:Kairo, 

1979), hlm. 319 
4 Syed Mohammad Chaedar dkk, “Riwayat Israiliyyat dalam Tafsir Al-Quran:Persepsi 

Pesyarah Pengajian Islam di IPTA Terpilih di Malasyia”, JQSS: Journal of Quran Sunnah Education 

and Special Needs,Vol. 2, No. ISSN 2590-3799, Desember 2018, hlm. 2, diakses pada 07 Oktober 2022, 

https://www.researchgate.net/profile/Syed-Mohammad-Chaedar-

AliYahya/publication/338689365_RIWAYAT_ISRAILIYYAT_DALAM_TAFSIR_AL_QURAN_PE

RSEPSI_PENSYARAH_PENGAJIAN_ISLAM_DI_IPTA_TERPILIH_DI_MALAYSIA/links/5e255af

d458515ba20964997/RIWAYAT-ISRAILIYYAT-DALAM-TAFSIR-AL-QURAN-PERSEPSI-

PENSYARAH-PENGAJIAN-ISLAM-DI-IPTA-TERPILIH-DI-MALAYSIA.pdf 
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 مَصَادِريِػَهُوْدِي ةِ، يَسْتػَعْمِلُوُ عَلَى الْقِصَصِ ال ذِيْ يػُرْوَى أَصْلًا عَنْ  وَلَفْظُ الِإسْراَئيِْلِي اتِ وَإِفْ كَافَ يدَُؿُّ بِظاَىِرهِِ 
  إِصْطِلِاحِهِمْ يدَُؿُّ عُلَمَاءُ التػ فْسِتَِْوَالحَْدِيْثِ وَيطُلٍَّقُوْنوَُ عَلَىمَاىُوَ أوَْسَعُ وَأَشْْلَُ مِنَ الْقِصَصِ الْيػَهُوْدِى فػَهُوَفيْ 

يػَهُوْدِيٍّ  اطَِتَْقَِدِيْْةٍَ مَنْسُوْبةٍَ فِيْ أَصْلِ روَِايتَِهَاإِلَى مَصْدَريِْ عَلَى كُلٍّ مَا تَطرَ ؽَ إِلَى التػ فْسِتَِْوَالحَْدِيْثِ مِنَْ س
ثِتَُْ  أوَْنَصْراَنٍِّ أوَْغَتَْهِِماَ، بلَْ  وْامِنَ  تػَوَس عَ بػَعْضُ الْمُفَسٍّريِْنَ وَالْمُحَدٍّ  مَا دَس وُ أعَْدَاءاُلِإسْلَا ِـ الِإسْراَئيِْلِي اتِ  فػَعَدُّ

اَ ىِيَ أَخْبَارُ مِنْ صَنْعِ  عَلَى التػ فْسِتَِْوَالحَْدِيْثِ مِنْ أَخْبَارلاأََصْلَ لَذاَ فيْ مَصْدَرقَِدِيٍْ  هُوْدِوَغَتَْىِِمْ مِنَ الْيػَ  وَإِنم 
، دِيْثِ ليِػُفْسِدُوْا ُِّاَ وَالحَْ  صَنػَعُوْىَا بِِبَْثِ نيِ ةٍ وَسُوْءِ طَويِ ةٍ، ثُم  دَسُّوْىَا عَلَى التػ فْسِتَِْ  أعَْدَاءِالِإسْلاِـَ
 عَقَائدَِالْمُسْلِمِتَُْ 

‚ Walaupun kata isra>i>liyya>t secara eksternal menunjukkan cerita-cerita yang 

berasal dari Kaum Yahudi, namun para ulama tafsir dan hadis memberikan 

definisi yang lebih luas, yakni kisah-kisah yang menjalar pada tafsir dan hadis 

dari cerita-cerita kuno yang bersumber dari Bangsa Yahudi, Nasrani dan selain 

keduanya. Namun para ulama tafsir dan hadis memberikan definisi yang lebih 

luas lagi, yakni kisah-kisah yang dimasukkan oleh para musuh Islam ke dalam 

tafsir dan hadis tanpa referensi dari sumber-sumber utama. Berita-berita 

tersebut merupakan produk para musuh Islam yang dibuat dengan niat busuk 

untuk merusak keyakinan para kaum muslimin.‛
5
 

 

b. Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah 
Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah menginterpretasikan 

isra>i>liyya>t dalam kitabnya al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r pada 

halaman 14 sebagai berikut: 

سْراَئيِْلِي اتُ  اْلأنَاَجِيْلِ وَشُرُوْحِهَا،   دُوْرُ حَوْؿَ كَافَ مِنْ مَعَارِؼِ الْيػَهُوْدِ ، وَمَا كَافَ مِنْ مَعَارِؼِ الن صَارَى ا لتِيْ تَ  اَلْإِ
 .وَالرُّسُلِ وَسَتَْىِِمْ وَلَضْوِ ذَلِكَ 

 ‚Isra>i>liyya>t yaitu pandangan-pandangan yang bersumber dari Kaum Yahudi 

dan Nasrani yang terkandung dalam Kitab Injil, berupa keterangan-

keterangan, para utusan dan perjalanannya serta yang lainnya.‛
6
 

 

 

                                                           
5 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 13-14 
6 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, 

(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1408), hlm. 14 
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c. Ahmad Syarbas}i 

Ah{mad Syarbas{i> mendeskripsikan isra>i>liyya>t dalam kitabnya Qis}s}ah al-

Tafsi>r pada halaman 98, sebagai berikut: 

 

, فاَِف  الْيػَهُوْدَ قَ  سْراَئيِْلِي اتُ ىِيَ الَْقَصَصُ وَالْأَخْبػَرُ الَ تِى دَس هَا الَْيػَهُوْدُ عَلى الْاِسْلَاِـ دْ تػَنػَق لُوْا فِِ الْمُجْتَمَعِ اَلْإِ
سْلَامِيٍّ, وَبػَثػُّوْا فِيْوِ مَا بػَثػُّوْا مِنْ قِصَصِهِمْ وَمُفْتػَريَاَتِهِمْ, وَتَسَر بَ  رٌ مِنْ ىَذِهِ الْمُفْتػَريَاَتِ اِلَى بػَعْضِ الْمُفَسٍّريِْنَ,    الْاِ كَثِيػْ

فػْتػَراَءُ كَافَ مِنْ جِهَ   ةِ الْيػَهُوْدِ, كَمَا تَسَر بَ بػَعْضُ الْمُفْتػَرَياَتِ الْأُخْرٰى مِنْ غَتَِْ الْيػَهُوْدِ, وَلٰكِن  اكَْثػَرَ الْاِ

‚Isra>i>liyya>t merupakan kisah dan berita yang diselipkan Yahudi pada ajaran 

Islam. Yahudi telah melakukan pergerakan pada komunitas muslim dan 

menyebarluaskan cerita-cerita serta kebohongan mereka. Sebagian besar 

kebohongan-kebohongan tersebut menyusup pada sebagian mufassir 

sebagaimana mufassir yang lain selain dari Yahudi. Akan tetapi, kebohongan 

tersebut kebanyakan bersumber dari Yahudi.‛
7
 

 

d. Ibrahi>m ‘Abd al-Rah{ma>n Khali>fah 
 

Ibrahi>m ‘Abd al-Rah{ma>n Khali>fah memberikan definisi isra>i>liyya>t dalam 

kitabnya diro>sa>t fi> Mana>hij al-Mufassiri>n pada halaman 320 sebagai berikut: 

 وانما أردنا من الاسرائيلياي في ىذ الباب ما يعم ما لدى الطائفتتُ كما سمعت, لاف الدنقوؿ في كتب
التفستَ من تلك الثقافة ليس خصوص ما يعتبر قدرا مشتًكا بينهما فحسب بل نقل فيها الى ذلك 
بعض ما ىو لستص بطائفة النصرى ونطق بو ما يسمونو )العهد الجديد( من امثاؿ نسب مري عليها 

ف كاف السلاـ مفصلا, والدكاف الذى ولد فيو عيس عليو السلاـ ومن قذفت بو أمو البتوؿ وغتَ ذلك وا
ما نقل فيها لشا ىو من قبيل الاوؿ اكثر وأشهر بسب كثرة اليهود خا صة, وظهر أمرىم, واختلاطهم 

 بالعرب من قبل ظهور الاسلاـ ومن بعده إلى وقت طويل 
‚Sesungguhnya isra>i>liyya>t yang kami maksud dalam topik ini seperti pada 

ummnya dua golongan yang telah kami dengar, karena yang diambil dalam 

kitab-kitab tafsir tidak selalu berbau cerita isra>i>liyya>t yang berbarengan 

dimiliki oleh kedua golongan tersebut, namun terkadang perihal kultur 

yang dimiliki Kaum Nasrani (yang disebut perjajnjian baru) seperti Nasab 

Siti Maryam, tempat kelahiran Nabi Isa a.s., ibunya yang dituduh berzinah 

semasa gadis dan yang lainnya. Walaupun kisah isra>i>liyya>t mayoritas 

bersumber dari kalangan Yahudi, jelasnya suatu perkara, dan bercampurnya 

                                                           
7 Ah{mad Syarbas{i>, Qis}s}ah al-Tafsi>r, (Da>r al-Qalam: Mesir, 1962), hlm. 98 
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mereka dengan bangsa Arab sebelum dan sesudah tegaknya Islam dalam 

waktu yang lama.‛
8
 

 

Definisi isra>i>liyya>t di atas memiliki perbedaan rujukan dan isi. Masing-

masing memiliki perspektif sumber isra>i>liyya>t lebih dominan dari Kaum 

Yahudi dan isinya tidak hanya kisah-kisah, melainkan kebohongan-kebohongan 

yang masuk pada ranah tafsir hadis. Berbeda dengan Muhammad Husein al-

Z|ahabi yang bersumber dari Kaum Yahudi dan Nasrani, bahkan dari para 

musuh Islam secara umumnya yang menyelundupkan cerita-cerita yang 

merusak keyakinan seorang Muslim. 

Berdasarkan definisi yang kolaboratif, dapat ditarik inferensi bahwa 

isra>i>liyya>t bersifat objektif. Hal ini bisa dilihat dari isi dan referensinya. Isinya 

lebih dominan pada kisah-kisah. Sebagian para ulama banyak menolak 

isra>i>liyya>t yang tidak terdapat dalam kitab-kitab hadis.
9
 Sebagian lagi 

berpendapat, bahwa kisah isra>i>liyya>t tidak begitu memberi manfaat yang 

signifikan terhadap agama.
10

 

2. Sejarah Isra>i>liyya>t  

Proses infiltrasi isra>i>liyya>t ke dalam tafsir terdapat beberapa faktor, dimulai 

dari kultur Yahudi yang meretas pada bangsa Arab, karena pada waktu itu ada 

serangkai komunitas Yahudi yang tinggal di sekitar bangsa Arab.
11

 Mereka 

melakukan eksodus ke Jazirah Arab pada tahun 70 M disebabkan tindakan lalim 

                                                           
8 Ibrahi>m ‘Abd al-Rah{ma>n Khali>fah, diro>sa>t fi> Mana>hij al-Mufassiri>n, (Al-Azhar:Kairo, 

1979), hlm. 320 
9 Muh{ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Tafsi>r al-Qa>simi> al-Musamma> Mah}a>sin al-Ta’wi>l, 

(Beirut:Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 35 
10 Syekh Ah{mad Sya>kir, ‘Umdah al-Tafsi>r ‘an Ha>fid} Ibnu Kas \i>r Mukhtas}ar Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-‘Ad}i>m, (T.t.t: Da>r al-Wafa>, 2005), hlm. 15 
11 Afrizal Nur, “Dekonstruksi Isra‟iliyyat dalam tafsir al-Mishbah”, An-nida’: Jurnal 

Pemikiran Islam, Vol 39, No.1, Januari-Juni 2014, hlm. 37, diakses pada 21 Januari, 

https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Anida/article/view/863  
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Titas Rumani.
12

Tindakan lalim tersebut berlaku pada semua kalangan, perempuan 

dan anak-anak.
13

  

Selama perpindahan tersebut, Yahudi tidak luput beserta kebudayaan yang  

diambil dari kitab-kitab agamanya. Deskripsi dalam kitab itu mereka jadikan 

warisan dari Nabinya. Mereka memiliki tempat khusus kajiannya yang dinamakan 

midras14, dan tempat-tempat lain yang dijadikan sebagai tempat ibadah dan 

penyebaran agamanya.
15

 

Pengaruh kultur Yahudi terhadap Bangsa Arab juga meretas ketika adanya 

interaksi dalam rute perdagangan antar Kaum Quraisy dengan Ahli Kitab 

mayoritas Yahudi. Hal tersebut dikarenakan Bangsa Arab yang nomaden ketika 

pergantian musim. Pada waktu musim panas mereka pergi ke Syam, dan apabila 

musim dingin pergi ke Yaman. Di dua negara tersebut tentunya ada Ahli Kitab, 

sehingga menjadi pemicu meresapnya kultur Yahudi pada Bangsa Arab yang 

masih dalam fase jahiliyyah.
16

 

Pada waktu itu, hadirlah agama Islam dengan sebuah kitab yang agung. Nabi 

berdakwah pertama kali di sekitar Jazirah Arab dan hijrah ke Madinah sebagai 

salah satu tempat untuk mengajar para sahabat. Di Madinah terdapat beberapa 

Kaum Yahudi, di antaranya adalah Bani> Qunaiqa>’, Quraiz}ah, Nad{i>r, Khaiba>r, 

Taima>’ dan Fadak.
17

 Mereka seringkali bertukar pikiran hingga berdebat dalam 

beberapa hal perihal keilmuan. Nabi juga berdakwah pada Ahli Kitab dan mereka 

sering meminta solusi dari berbagai problem, terkadang bertanya hanya untuk 

memastikan kenabian Rasul. Hal ini temasuk faktor yang menjadikan koneksi 

                                                           
12 Isra’i>l walfinsu>n/Ben Zeev (Abu> Z|uaib), Ta>rikh al-Yahu>di fi> Bila>d al-‘Ara>b fi al-Ja>hiyyah 

wa S{adri al-Isla>m, (Mes}ir:al-I’tima>d bi Sya>ri’ H{asan alAkbar, 1927), hlm. 9 
13

 Muh}ammad ‘Izat Darwazah, Ta>rich Bani> Isra>i>l min Asfa>rihim, (T.tp:Syirkat al-I’la>na>t al-

Syarqiyyah, T.th), hlm. 237  
14 Ibnu Hisyam, Si>rah al-Nabawiyyah, (Beirut:Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1.990), Juz 2, hlm. 194 
15 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 16 
16

 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990),  hlm. 16 
17 Ibid, hlm. 16 



 
 

26 
 

antara Yahudi dan Bangsa Arab semakin melekat, sehingga tidak dipungkiri 

kebudayaan Yahudi yang masuk ranah Bangsa Arab.  

Indikasi dari pengaruh Yahudi berimbas pada beberapa pandangan. Di 

antaranya pendapat Golongan Saba’iyyah perihal Sayyidina ‘Ali r.a.
18

 Menurut 

mereka ‘Ali tidak mati, melainkan berada di awan,
19

atau diangkat ke langit seperti 

halnya Nabi Isa putra Maryam. ’Ali tidak dibunuh, Ibnu Muljam hanya membunuh 

syetan yang diserupakan dengan ‘Ali.
20

 Ideologi yang paling ekstrem adalah ‘Ali 

diklaim sebagai Nabi dan Tuhan.
21

 

Selain faktor kultur Yahudi, proses periwayatan dan pengkodifikasian Tafsir 

hadis juga mempengaruhi masuknya isra>i>liyya>t pada tafsir hadis. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Muhammad Husein al-Z|ahabi, bahwa orang-orang yang 

disandarkan sebagai perawi kisah isra>i>liyya>t meliputi para sahabat, ta>bi’i>n dan 

pengikut ta>bi’i>n22
. Pada zaman sahabat pengambilan kisah isra>i>liyya>t dilakukan 

secara selektif
23

, sedangkan pada zaman ta>bi’i>n bersifat longgar, bahkan sudah 

muncul hadis-hadis palsu. Hadis palsu dibuat oleh para pembid’ah dan yang 

berambisi untuk membuang sanad hadis dalam periwayatan.
24

 Pada zaman setelah 

ta>bi’i>n terjadi periwayatan dan pembukuan hadis dan tafsir yang sangat fatal. 

Mereka memangkas sanad-sanad, mengutip perkataan-perkataan yang tidak jelas, 

                                                           
18 Pengikut Abdullah bin Saba‟ yang sesat dan menyesatkan, pelopor penyebar fitnah, bahan 

bakarnya neraka dari golongan manusia. Lihat Syihab al-Di>n Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-

‘Asqola>ni>, Lisa>n al-Mi>za>n, (India:Da>irah al-Ma’a>rif, 1330 H), hlm. 289 
19 Al-Mut}ahhir bin T{a>hir al-Muqaddasi>, Kita>b al-Bad’u wa al-Ta>ri>kh, (Mesir: Maktabah al-

S|aqa>fah al-Di>niyyah, T.th), hlm. 129 
20 ‘Ali bin Muh}ammad al-Syari>f al-Jurja>ni>, Kita>b al-Ta’ri>fa>t, (Beirut:Maktabah Libanon, 

1985), hlm. 122 
21 Abi> Mans}u>r ‘Abd al-Qa>hir bin T}a>hir bin Muh}ammad al-Bagda>di>, al-Farqu bain al-Fira<q, 

(Mesir:Maktabah Ibnu Sina, T.th), hlm. 205 
22 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 5 
23 Para sahabat bertanya kepada Ahli Kitab seputar kisah-kisah dalam Alquran yang bersifat 

global.  
24 Ibid, hlm. 20 
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tidak menyelidiki keshahihan hadisnya sehingga masuk al-dakhil dan pemalsuan 

hadis.
25

 

Berdasarkan deskripsi di atas, aspek yang melatarbelakangi masuknya 

isra>i>liyya>t pada tafsir hadis, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Aspek kultural 

1) Kebudayaan Yahudi yang kaya akan wawasan sangat mempengaruhi 

kebudaan Bangsa Arab yang rendah dan masih dalam fase ja>hiliyyah, 

terutama yang berkaitan dengan sejarah; 

2) Adanya perbedaan cara penyajian isi Alquran dan kitab-kitab 

sebelumnya. Penguraian dalam Alquran bersifat parsial namun 

disesuaikan dengan konteks, sehingga membutuhkan kesungguhan 

dalam menelaah semua kandunagnnya untuk mendapatkan keterangan 

yang komprehensif. Kitab-kitab sebelumnya menyajikan isinya lebih  

lengkap, sehingga mendorong para mufassir untuk melengkapi kisah-

kisah yang terdapat dalam Alquran, dan 

3)  Terdapat beberapa hadis yang dijadikan sandaran oleh para sahabat 

bersumber dari Ahli Kitab.  

b. Aspek Struktural 

1) Bermukimnya Kaum Yahudi  di kawasan Bangsa Arab yang disebabkan 

tindakan lalim Titus Romawi; 

2) Adanya jalur perdagangan Bangsa Arab, khususnya Bangsa Quraisy 

yang berpusar di Mekkah pada saat musim-musim tertentu. Mereka 

bertemu dengan Ahli Kitab pada waktu tersebut dan terntunya terjadi 

interaksi antar keduanya, dan 

3) Kaum Yahudi seringkali ikut berdiskusi hingga bertukar pikiran dan 

berdebat dengan para sahabat.  

                                                           
25 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid 1,(Mesir:Da>r al-H{adi>s|, 

2012), hlm. 178 
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B. Macam-macam dan sumber Isra>i>liyya>t  

1. Macam-macam Isra>i>liyya>t 

Kategoriasi isra>i>liyya>t menurut Muhammad Husein al-Z|ahabi secara umum 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu dari segi kualitas, kesesuaian syariat Islam dan 

substansinya. Berikut rincian detailnya: 

a. Dari segi kualitasnya terbagi dua, yakni s}ah}i>h dan d}a’i>f. Contohnya 

sebagai berikut: 

1) Contoh kisah isra>i>liyya>t yang dikategorikan s}ah}i>h} di antaranya adalah 

penafsiran al-Bagawi> surat al-A’ra>f ayat 157 dalam tafsirnya Ma’a>lim 

al-Tanzi>l halaman 428: 

يْلِ يَ الَ ذِيْنَ يػَت بِعُوْفَ الر سُوْؿَ الن بِي  الْاُمٍّي  ال ذِيْ يجَِدُوْنوَ مَكْتػُوْباً عِنْدَىُمْ فِِ التػ وْرٰىةِ وَا أْمُرُىُمْ باِلْمَعْرُوْؼِ لْاِلصِْ
ثَ وَيَضَعُ عَنػْهُمْ اِصْرَىُمْ  ُـ عَلَيْهِمُ الْخبَٰىِٕۤ هٰىهُمْ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيُُِلُّ لَذمُُ الط يٍّبٰتِ وَيَُُرٍّ  وَالْاَغْلٰلَ ال تِيْ كَانَتْ وَيػَنػْ

ى كَِْهُمُْالْمُفْلحُِوْنَْوَعَز رُوْهُ وَنَصَرُوْهُ  فاَل ذِيْنَ اٰمَنػُوْا بوِ ۙ  عَلَيْهِمْ 
ْاۙوُل ٰۤ ْٓ ْانُْزِلَْمَعَه  وْرَْالَّذِيْْٓ بَعُواْالنُّ  ٧٥١ْࣖوَاتَّ

‚ (Yaitu,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), Nabi 

yang ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) mereka 

temukan tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia 

menyuruh mereka pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, 

menghalalkan segala yang baik bagi mereka, mengharamkan segala 

yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban serta 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang 

beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti 

cahaya terang yang diturunkan bersamanya (Al-Qur’an), mereka 

itulah orang-orang beruntung.‛ 

 

al-Bagawi> menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip riwayat 

‘Amr bin al-‘As}. Berikut penafsirannya: 

عمرو بن العاص،  حدثنا فليح حدثنا ىلاؿ عن عطاء بن يسار قاؿ لقيت عبد الله بن…
فقلت: أخبرنِ عن صفة رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم في التوراة: قاؿ: أجل، والله إنو 
 لدوصوؼ في التوراة ببعض صفتو في القرآف، يا أيها النبي إنا أرسلناؾ شاىدا ومبشرا ونذيرا،
وحرزا للأميتُ، أنت عبدي ورسولِ، سميتك الدتوكل، ليس بفظ لا غليظ ولا سخ اب في 
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الأسواؽ، ولا يدفع بالسيئة السيئة ولكن يعفو ويغفر، ولن يقبضو الله حتى يقيم بو الدلة 
 العوجاء، بأف يقولوا: لا إلو إلا الله، ويفتح بو أعينا عميا وآذانا صما وقلوبا غلفا"

 
 ‚…Telah menceritakan kepada kami Fulai>h}, telah menceritakan 

kepada kami Hilal dari ‘At}a >’ bin Yasa>r berkata: ‚saya bertemu 

dengan Amr bin ‘As}, kemudian saya berkata kepadanya: 

‚ceritakanlah olehmu tentang sifat Rasulullah di dalam Kitab 

Taurat.‛ Dia berkata: ‚ Ya, demi Allah sesungguhnya sifat 

Rasulullah sama seperti yang dijelaskan di dalam Alquran, yaitu : ‛ 

Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutus engkau sebagai saksi, 

pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan menjaga 

orang-orang yang ummi. Engkau adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, 

sebutanmu al-Mutawakkil (orang yang berserah diri), tidak 

berperilaku keras dan kasar, tidak suka berteriak-teriak di pasar, 

tidak membalas keburukan dengan keburukan, namun ia 

memaafkan dan mengampuni, Allah tidak akan mencabut nyawanya 

hingga menegakkan agama yang telah menyimpang dengan 

mengucapkan: ‚Tiada Tuhan selain Allah yang membuka mata 

yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup.‛
26

 

 

 Al-Bagawi> menjelaskan perihal sifat-sifat agung Nabi Muhammad 

seperti tidak berperilaku kasar dan pemaaf. Riwayat tersebut 

dikategorikan s}ahi>h{ secara‘aqli dan naqli. 

2) Contoh kisah isra>i>liyya>t yang dikategorikan d}a’i>f di antaranya adalah 

penafsiran Ibnu Kas|i>r dalam kitabnyaTafsi>r al-Qur’a>n al-‘Ad}i>m 

halaman 1754-1755 terhadap surat Qa>f ayat 1: 

 ١ ۙ  وَالْقُرْاٰفِ الْمَجِيْدِ ۙ  ؽۤ 
‚Qāf. Demi Al-Qur’an yang mulia‛. 

 

   Ibnu Kas|i>r menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip riwayat 

Ibn ‘Abba>s. Berikut penafsirannya:  

                                                           
26 Abu> Muh}ammad al-H{usai>n bin Mas’u>d al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi> Ma’a>lim al-Tanzi>l, 

(T.tp: Da>r T{i>bah li al-Nasyri wa al-Tauzi>’, 1430), hlm. 428 
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عن ابن عباس قاؿ: خلق الله من وراء ىذه الأرض بحراً لزيطاً، ثم خلق من وراء ذلك ...
 جبلا 

أروا مثل تلك  يقاؿ لو "ؽ" السماء الدنيا مرفوعة عليو. ثم خلق الله من وراء ذلك الجبل
الأرض سبع مرات. ثم خلق من وراء ذلك بحرا لزيطاً ُّا، ثم خلق من وراء ذلك جبلا يقاؿ 
لو "ؽ" السماء الثانية مرفوعة عليو، حتى عد سبع أروتُ، وسبعة أبحر، وسبعة أجبل، 

عَةُ أَبْحُرٍ  هُ مِنْ بػَعْدِهِ سَبػْ { ]لقماف: وسبع سموات. قاؿ: وذلك قولو: } وَالْبَحْرُ يَْدُُّ
[.فإسناد ىذا الأثر فيو انقطاع، والذي رواه ابن أبي طلحة، عن ابن عباس في قولو: } 22

 ؽ { قاؿ: ىو اسم من أسماء الله، عز وجل.
...‛ dari Ibnu ‘Abba>s berkata: ‚Allah telah menciptakan di bawah ini 

laut yang melingkupnya. kemudian menciptakan gunung yang disebut 

gunung Qa>f  di dasar laut. Langit dunia ditegakkan di atasnya. 

Kemudian Allah menciptakan bumi seperti bumi ini yang jumlahnya 

tujuh lapis di bawah gunung tersebut. Kemudian di bawahnya 

menciptakan laut yang melingkupnya. Kemudian di bawahnya 

menciptakan gunung yang juga dinamakan gunung Qa>f. Langit bentuk 

kedua diciptakan di atasnya. Jadi jumlah semuanya adalah: tujuh lapis 

bumi, tujuh lautan, tujuh gungung dan tujuh lapis langit. Dia berkata: 

‚Keterangan tersebut merupakan firman Allah dalam penggalan surat 

Luqman ayat 27 yang artinya: ‚…dan lautan (menjadi tinta) 
ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi)…sanadnya terputus. Dari 

Ibn ‘Abba>s meriwayatkan bahwa Qaf adalah salah satu asma’ 

Allah.‛27 
 

Ibnu Kas|i>r mengutip riwayat dari Ibn ‘Abba>s dengan dua 

keterangan yang berbeda. Keterangan pertama berisi penjelasan yang 

tidak benar, karena yang lebih mengetahui penafsiran fawa>tih{ al-

Suwar hanya Allah. Keterangan kedua termasuk dalam kategori benar 

dengan menyebutkan bahwa Qaf adalah salah satu asma’ Allah seperti 

dalam surat-surat lain (Nu>n, S{a>d) dan yang lainnya.  

 

                                                           
27 Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qursyi> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Ad}i>m, 

(Bairu>t Libanon: Da>r ibnu H{azm, 2000), hlm. 1754-1755 
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b. Dari perspektif Syariat Islam isra>i>liyya>t terbagi tiga, yaitu yang selaras 

dengan syariat Islam, yang tidak selaras dengan syariat Islam dan yang 

didiamkan. Contohnya sebagai berikut: 

1) Isra>i>liyya>t yang selaras dengan Syariat Islam, seperti sabda 

Rasulullah dalam hadis yang diriwayatkan Ima>m Bukha>ri> dalam 

kitabnya al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, Juz 8, Bab Kita>b bad’u al-Wah}yu 

halaman 135 sebagai berikut: 

سعيد الخدري قاؿ النبي صلى الله عليو وسلم تكوف الأرض يوـ عن عطاء بن يسار ، عن أبي …
القيامة خبزة واحدة يتكفؤىا الجبار بيده كما يكفأ أحدكم خبزتو في السفر نزلا لأىل الجنة فأتى 
رجل من اليهود فقاؿ بارؾ الرحمن عليك يا أبا القاسم ألا أخبرؾ بنزؿ أىل الجنة يوـ القيامة قاؿ 

خبزة واحدة كما قاؿ النبي صلى الله عليو وسلم فنظر النبي صلى الله عليو بلى قاؿ تكوف الأرض 
 …وسلم إلينا ثم وحك حتى بدت نواجذه

‚…dari At}a > bin Yasa>r, dari Abu> Sa’i>d al-Khudri>, Rasulullah berkata:  

‚Pada hari kiamat nanti, bumi akan seperti segenggam roti. Allah 

memegang bumi dengan kekuasaan-Nya, seperti seseorang memegang 

roti di perjalanan. Ia merupakan tempat bagi ahli surga. Kemudian 

datang seorang laki-laki dari Yahudi seraya berkata: ‚Semoga Allah 

memberkahi engkau wahai Aba> al-Qa>sim tidaklah aku akan 

menceritakan kepadamu tentang tempat ahli surga pada hari kiamat. 

Rasulullah menjawab: ‚ya, tentu.‛ Kemudian dia berkata (laki-laki 

dari Yahudi): ‚bumi itu seperti segenggam roti, sebagaimana 

dinyatakan Nabi.‛ Kemudian Rasulullah melihat kepada kami dan 

tertawa sampai terlihat geraham giginya.‛
28

  

  

   Ima> Bukha>ri> mengutip riwayat At}a> bin Yasa>r termasuk yang 

selaras dengan syariat Islam, karena kekuasan Allah begitu besar 

hingga mampu menggenggam sesuatu yang dianggap manusia besar 

dan tidak mungkin. Selain itu, Nabi Muhammad seolah-olah 

mengiyakan dalam memberikan jawaban dari orang Yahudi.  

 

                                                           
28 Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h},Juz 8, 

Bab Kita>b bad’u al-Wah}yu, (Mesir: Da>r al-Syu’bi), hlm. 135 
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2) Isra>i>liyya>t yang tidak selaras dengan Syariat Islam. Contoh penafsiran 

al-T{abari su>rat al-A’ra>f ayat 145 perihal perbincangan Nabi Adam dan 

Nabi Musa dalam kitabnya Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-

T{abari> Jilid 10 halaman 438: 

نَا فَخُذْىَا بقُِو ةٍ و أْمُرْ قػَوْمَكَ يأَْخُذُوْا  ۙ  لَو فِِ الْالَْوَاحِ مِنْ كُلٍّ شَيْءٍ م وْعِظةًَ و تػَفْصِيْلًا لٍّكُلٍّ شَيْءٍ  وكََتَبػْ
 ٘ٗٔسَاوُريِْكُمْ دَارَ الْفٰسِقِتَُْ ۙ  باَِحْسَنِهَا 

‚Kami telah menuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala 

sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan untuk segala hal. Lalu (Kami 

berfirman kepadanya,) ‚Berpegang teguhlah padanya dengan sungguh-

sungguh dan suruhlah kaummu berpegang padanya dengan sebaik-

baiknya. Aku akan memperlihatkan kepadamu (kehancuran) negeri 

orang-orang fasik.‛ 

Al-T{abari menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip riwayat 

Ibn ‘Abba>s. berikut penafsirannya: 

 قاَؿَ عَطِي ةُ : أَخْبػَرَنِ ابْنُ عَب اسٍ أفَ  مُوسَى صَل ى الل وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ لَم ا كَربَوَُ الْمَوْتُ قاَؿَ :…
َـ أنَػْزلَنََا ىَاىُنَا ، ىَذَا مِنْ  َـ ، قَدْ كَافَ الل وُ جَعَلْنَا في دَارِ مَثػْوًى لَا نَموُتُ ، فَخَطأَُ آدَ أَجْلِ آدَ

َـ ، سَألَوَُ  َـ فػَتُخَاصِمُوُ ؟ قاَؿَ : نػَعَمْ . فػَلَم ا بػَعَثَ الل وُ آدَ فػَقَاؿَ الل وُ لِمُوسَى : أبَػْعَثُ إلِيَْكَ آدَ
عَثَتٍَِ لَكَ ، قاَؿَ مُوسَى : مُوسَى ، فػَقَاؿَ  ُـ : ياَ مُوسَى سَألَْتَ الل وَ أفَْ يػَبػْ ُـ عَلَيْوِ الس لَا أبَوُناَ آدَ

ُـ : ألَيَْسَ قَدْ أتَاَؾَ الل وُ مِنْ كُلٍّ شَيْءٍ مَوْعِظةًَ وَتػَفْصِي لاً لَوْلَا أنَْتَ لمَْ نَكُنْ ىَاىُنَا . قاَؿَ لَوُ آدَ
أنَ وُ }مَا أَصَابَ مِنْ مُصِيبَةٍ في الَأرْضِ وَلَا فِي أنَػْفُسِكُمْ إِلا  فِي كِتَابٍ مِنْ ؟ أفَػَلَسْتَ تػَعْلَمُ 

ُـ صَل ى الل وُ عَلَيْهِمَا. رَأىََا{ قاَؿَ مُوسَى : بػَلَى . فَخَصَمَوُ آدَ قػَبْلِ أفَْ نػَبػْ
29  

‚…’At}iyyah berkata: ‚Ibnu ‘Abba>s telah mengabarkan kepadaku, bahwa 

Nabi Musa berkata saat mendekati kematiannya: ‚ini karena Nabi Adam. 

Sesungguhnya Allah telah menempatkan kami di surga yang tidak ada 

kematian, karena kesalahan Nabi Adam, maka kita diturunkan ke bumi 

ini.‛ Kemudian Allah berfirman: ‚Aku akan mengutus Nabi Adam 

kepadamu, apakah kamu akan berdebat dengannya?‛ Nabi Musa 

menjawab: ‚iya.‛ Ketika Allah mengutus Nabi Adam, maka Nabi Musa 

bertanya kepada Nabi Adam dan Nabi Adam bapak kita semua berkata: 

‚wahai Musa, engkau memintaku kepada Allah untuk datang.‛ Nabi 

Musa berkata: ‚Jika tidak karenamu, kami tidak akan ada di sini (dunia).‛ 

Nabi Adam menjawab: ‚Bukankah Tuhan telah memberi nasihat dan 

                                                           
29 Abu> Ja’far Muh{ammad bin Jari>r al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-T{abari>, 

Jilid 10,  (T.tp:Da>run H}ijr, T.), hlm. 438 
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penjelasan, bahwa musibah yang terjadi di muka bumi ini sudah 

ditentukan-Nya sebelumnya?‛ Nabi Musa menjawab: ‚ia.‛ Kemudian 

Nabi Adam mendebat Nabi Musa.  

 

Kisah di atas tidak sesuai dengan syariat Islam karena dua hal, yang 

pertama Nabi Musa yang ma’s{u>m tidak mungkin menyalahkan secara 

total kepada Nabi Adam atas penyebab tinggalnya manusia di muka bumi. 

Kedua, Nabi Musa tidak mungkin mengingkari taqdir Allah sebagai 

penghuni bumi.  

3) Isra>i>liyya>t yang didiamkan (mauqu>f). Contoh penafsiran Ibnu Kas|i>r pada 

surat al-Baqoroh ayat 73 sebagai berikut: 

وُ الْمَوْتٰى وَيرُيِْكُمْ اٰيٰتِو لَعَل كُمْ تػَعْقِلُوْفَ    ۙ  فػَقُلْنَا اوْربِػُوْهُ ببِػَعْضِهَا  كَذٰلِكَ يُُْيِ اللّٰ

Ibnu Kas|i>r menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip riwayat Ibnu 

‘Abba>s, ‘Abd al-Razza>q, ‘Ubaidah, Qata>dah, ‘Ikrimah, al-Suddi>, Abu> al-

‘Aliyyah dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Zaid bin Aslam. Penafsirannya sebagai 

berikut: 

وفي رواية عن ابن عباس: إنهم وربوه بالعظم الذي يلي الغضروؼ.وقاؿ عبد الرزاؽ: أنبأنا مَعْمَر، 
قاؿ: قاؿ أيوب، عن ابن ستَين، عن عبيدة: وربوا القتيل ببعض لحمها. وقاؿ معمر: قاؿ قتادة: 

ؿ: قتلتٍ فلاف.وقاؿ أبو أسامة، عن النضر بن عربي، عن فضربوه بلحم فخذىا فعاش، فقا
بفخذىا فقاـ، فقاؿ: قتلتٍ فلاف.قاؿ ابن أبي  عكرمة: } فػَقُلْنَا اوْربِوُهُ ببِػَعْضِهَا { ]قاؿ[ فضرب

حاتم: وروي عن لراىد، وقتادة، لضو ذلك.وقاؿ السدي: فضربوه بالبَضْعة التي بتُ الكتفتُ 
ابن أخي.وقاؿ أبو العالية: أمرىم موسى، عليو السلاـ، أف يأخذوا  فعاش، فسألوه، فقاؿ: قتلتٍ

عظمًا من عظامها، فيضربوا بو القتيل، ففعلوا، فرجع إليو روحو، فسمى لذم قاتلو ثم عاد ميتا كما  
كاف.وقاؿ عبد الرحمن بن زيد بن أسلم: فضربوه ببعض آراُّا ]وقيل: بلسانها، وقيل: بعجب 

 30ذنبها[
‚dan dalam riwayat Ibn ‘Abba>s: ‚sesunnguhnya mereka memukulnya 

dengan tulang yang mengikuti tulang rawan.‛ Dan ‘Abd al-Razza>q 

berkata: ‚telah memberitakan kepada kami Ma’mar, dia berkata: 

                                                           
30 Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qursyi> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Ad}i>m, 

Juz 1, (T.tp: Da>r T{ayyibah li al-Nasyri wa al-Tauzi>’, 1999), hlm. 303 
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‚telah berkata Ayyu>b dari Ibn Si>ri>n dari ‘Ubaidah: ‚mereka memukul 

orang mati dengan sebagian dagingnya.‛ Dan berkata Ma’mar: ‚telah 

berkata Qata>dah: ‚mereka memukul dengan daging pahanya, 

kemudian dia hidup dan berkata: ‚dia Fulan telah membunuhku.‛ Dan 

telah berkata Abu> Usa>mah dari Nad}r bin ‘Arabi> dari ‘Ikrimah, dia 

berkata: ‚maka dia memukul dengan pahanya dan dia berdiri, 

kemudian dia hidup dan berkata: ‚ dia Fulan telah membunuhku.‛ 

Telah berkata Ibn Abi> H{a>tim: ‚telah meriwayatkan dari Muja>hid dan 

Qata>dah seperti demikian.‛ Telah berkata al-Suddi: ‚mereka 

memukulnya dengan sepotong daging di antara tulang belikat, 

kemudian dia hidup. Kemudian mereka bertanya kepadanya dan dia 

menjawab: ‚saudaraku telah membunuhku.‛ Dan telah berkata Abu> al-

‘Aliyyah: ‚Nabi Musa telah memerintahkan bahwasanya mereka 

mengambil tulang dari tulang sapi dan  memukulkannya pada orang 

mati. Mereka melakukannya. Kemudian ruhnya kembali dan 

menyebutkan yang membunuhnya kepada mereka dan dia mati seperti 

semula.‛ Dan telah berkata ‘Abd al-Rah}ma>n bin Zaid bin Aslam: 

‚mereka memukulnya dengan beberapa a>rab-nya, dikatakan dengan 

lidah dan dikatakan dengan ekornya.‛  

 

Ibn Kas|i>r menjelaskan dari beberapa riwayat perihal kaum Bani> 

Isra>i>l yang disuruh memukul orang mati untuk mengetahui siapa yang 

membunuhnya dengan bagian dari sapi. Para ulama berbeda pendapat 

tentang bagian sapi yang mana dipakai oleh mereka untuk 

memukulnya. Ada yang berpendapat dengan tulang, ekor, lidah dan 

paha. Semuanya tidak bisa dibenarkan maupun disalahkan, karena 

tidak ada manfaatnya untuk memperdebatkan hal tersebut. Karenanya 

dikategorikan isra>i>liyya>t yang didiamkan.    

c. Dari segi substansinya kisah isra>i>liyya>t terbagi tiga, yaitu yang berkaitan 

dengan aqidah, hukum dan nasihat-nasihat atau kejadian-kejadian.
31

 

1) Isra>i>liyya>t yang berkaitan dengan aqidah, seperti penafsiran al-Kha>zi>n 

pada surat al-Zumar ayat 67 dalam kitabnyaTafsi>r al-Kha>zin al-

Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> ma’a>ni> al-Tanzi>l  Juz 4 halaman 64  

                                                           
31 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 35-38 
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َ حَقَّ قَدْرِه ٖۖ  ىْوَمَا قَدَرُوا اللّٰه ل  ْوَتَع  نَه  نِهْٖۗسُبْح  ٌْ مِ ٌَ ْبِ
ت ٌۢ  ٌّ تُْمَطْوِ و  م  ْوَالسَّ مَةِ  ٌ ْالْقِ وْمَ ٌَ ْ ْقَبْضَتُه  عًا ٌْ وَالْْرَْضُْجَمِ

ٌُشْرِكُوْنَْ اْ  ٧١عَمَّ

   Al-Kha>zi>n menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip riwayat 

‘Abdulla>h bin Mas’u>d. penafsirannya sebagai berikut: 
جاء جبريل إلى رسوؿ اللّو صلّى اللّو عليو وسلّم قاؿ »عن عبد اللّو بن مسعود روي اللّو عنو قاؿ 

يا لزمد إف اللّو يضع السماء على اصبع و الأرض على إصبع والجباؿ على إصبع والشجر والأنهار 
يو وسلّم على إصبع وسائر الخلق على إصبع ثم يقوؿ أنا الدلك فضحك رسوؿ اللّو صلّى اللّو عل

32وقاؿ وَما قَدَرُوا الل وَ حَق  قَدْرهِِ 
 

‚Dari ‘Abdulla>h bin Mas’u>d r.a. berkata: ‚Malaikat Jibril mendatangi 

Rasulullah dan berkata: ‚Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah 

menciptakan langit di atas jari, bumi di atas jari, gunung di atas jari, 

pohon dan sungai di atas jari serta makhluk yang lainnya di atas jari. 

Kemudian Dia berkata: ‚saya adalah raja,‛ kemudian Rasulullah 

tertawa dan berkata: ‚Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya.‛  

 

Riwayat tersebut berkaitan dengan aqidah, di mana mereka 

(Kaum Yahudi) tidak mengagungkan kekuasaan Allah dengan 

sungguh-sungguh. Karenanya Allah menurunkan ayat tersebut.  

2) Isra>i>liyya>t yang berkaitan dengan hukum. Contoh hadis Nabi perihal 

hukum pezina dalam kitab S}ah{i>h{ Bukha>ri> halaman 72 dengan 

mengutip riwayat ‘Abdulla>h bin ‘Umar sebagai berikut: 
صلى الله  -أفَ  الْيػَهُودَ جَاءُوا إِلَى الن بٍِّ  -روى الله عنهما  -عَنْ ناَفِعٍ عَنْ عَبْدِ الل وِ بْنِ عُمَرَ …

هُمْ وَامْرَأةٍَ قَدْ زَنػَيَا  -عليو وسلم  قاَلُوا « . كَيْفَ تػَفْعَلُوفَ بمنَْ زَنََ مِنْكُمْ » ، فػَقَاؿَ لَذمُْ بِرَجُلٍ مِنػْ
فػَقَالُوا لَا لصَِدُ فِيهَا شَيْئًا . فػَقَاؿَ لَذمُْ « . لَا تََِدُوفَ فِِ التػ وْراَةِ الر جْمَ » لُضَمٍّمُهُمَا وَنَضْربِػُهُمَا . فػَقَاؿَ 
33…( أْتوُا باِلتػ وْراَةِ فاَتػْلُوىَا إِفْ كُنْتُمْ صَادِقِتَُ عَبْدُ الل وِ بْنُ سَلاٍـَ كَذَبػْتُمْ ) فَ 

 

                                                           
32 ‘Ala>’ al-Di>n ‘Ali> bin Muh{ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di> al-Syahi>r bi al-Kha>zin, Tafsi>r al-

Kha>zin al-Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> ma’a>ni> al-Tanzi>l, Juz 4, (Bairu>t Libanon: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah,  2004), hlm. 64  
33 Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 15, 

hlm. 72  



 
 

36 
 

‚dari Na>fi’ dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar r.a., bahwasanya orang-orang 

Yahudi mendatangi Nabi dengan membawa seorang laki-laki dan 

perempuan yang telah melakukan zina. Kemudian nabi bertanya: 

‚Bagaimana tindakan kalian terhadap pelaku zina?‛ Mereka 

menjawab: ‚Kami mencucurkan air panas kepada keduanya dan 

memukulnya.‛ Nabi bertanya: ‚tidaklah kalian menemukan tentang 

rajam di dalam Kitab Taurat?‛ Mereka menjawab: ‚Kami tidak 

menemukan apapun di dalamnya.‛ ‘Abdulla>h bin Sala>m berkata: 

‚Kalian berbohong, maka bawalah oleh kalian taurat dan bacalah jika 

kalian orang-orang yang benar.‛…. 

 

Riwayat di atas menjelaskan tentang hukum pezina yaitu dirajam, 

namun Kaum Yahudi menghukumnya dengan menyiramkan air panas 

kemudian memukulnya. Hal ini ditegur Rasulullah, karena sudah ada 

ketentuan hukum dalam kitabnya. 

3) Isra>i>liyya>t yang berkaitan dengan nasihat-nasihat atau insiden-insiden, 

seperti penafsiran Baghawi dalam kitabnya Ma’a>lim al-Tanzi>l Jilid 4 

halaman 174 pada surat Hu>d ayat 37 : 
 ٖٚانِػ هُمْ مُّغْرَقػُوْفَ ۙ  وَاصْنَعِ الْفُلْكَ باِعَْينُِنَا وَوَحْيِنَا وَلَا تَُاَطِبْتٍِْ فِِ ال ذِيْنَ ظلََمُوْا 

   Al- Baghawi> menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip 

riwayat Ibn ‘Abba>s. Penafsirannya sebagai berikut:   

وقاؿ ابن عباس: اتَذ نوح السفينة في سنتتُ وكاف طوؿ السفينة ثلثمائة ذراع وعروها خمسوف 
ذراعا وطولذا في السماء ثلاثوف ذراعا، وكانت من خشب الساج وجعل لذا ثلاثة بطوف، فحمل في 

سط الدواب والأنعاـ، وركب ىو ومن معو البطن الأسفل الوحوش والسباع والذواـ، وفي البطن الأو 
 34الأعلى مع ما يُتاج إليو من الزاد. في البطن

‚Ibnu ‘Abba>s telah berkata: ‚Nabi Nuh telah membuat perahu selama 

dua tahun, panjangnya 300 hasta, lebarnya 50 hasta dan panjangnya di 

langit 30 hasta, terbuat dari kayu jati. Nabi Nuh menjadikan 3 tingkat. 

Tingkat paling bawah memuat binatang buas, binatang liar dan 

binatang berbisa. Tingkat kedua memuat hewan melata dan manusia. 

Tingkat pertama memuat penunggang angkutan dan bekal-bekal yang 

dibutuhkan.‛   

                                                           
34 Ima>m Muh{yi> al-Sunah Abu> Muh{ammad al-H}usai>n bin Ms’u>d al-Baghawi>, Tafsi>r al-

Baghawi> Ma’a>lim al-Tanzi>l, Jilid 4, (al-Riyad}: Dar T{ayyibah, 1411 H), hlm. 174 
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Riwayat Ibn ‘Abba>s di atas menjelaskan perihal bahan kayu 

dalam pembuatan perahu Nabi Nuh yakni kayu jati dan jenis-jenis 

muatan dalam masing-masing tingkat perahu. Tingkat pertama berisi 

penunggang angkutan dan perbekalan. Tingkat kedua berisis hewan 

melata dan manusia. tingkat ketiga memuat binatang buas, liar dan 

berbisa. 

2. Sumber-sumber Riwayat Isra>i>liyya>t  

Asal mula isra>i>liyya>t telah disinggung sebelumnya, yakni dari kultur Yahudi 

dan Nasrani, namun Yahudi lebih dominan. Penjelasan detailnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Kultur Yahudi 

Sumber primer riwayat isra>i>liyya>t jelas dari kebudayaan Yahudi. Mereka 

mempunyai 3 pedoman, yakni Kitab Taurat
35

, Mishna
36

 dan Talmud
37

. Namun 

Kitab Taurat sekarang terdapat penyimpangan-penyimpangan yang jauh dari 

aslinya, seperti pandangan Kaum Yahudi terhadap Allah yaitu seperti lazimnya 

manusia. Nabi Musa berbicara dengan Allah saling bertatap muka seperti 

                                                           
35 Kitab suci Kaum Yahudi yang berisi 10 perintah. Taurat juga merupakan istilah Ibrani yang 

mengacu pada ajaran Allah. Lihat Citra Purnamasari Gulo, ‚Memahami Makna Hukum Taurat sebagai 

Pembentukan Moral yang Baik bagi Orang Percaya, Jurnal Excelsis Deo, Vol. 5, No. 2, Desember 

2021, hlm. 128, diakses pada 17 April, https://e-

journal.sttexcelsius.ac.id/index.php/excelsisdeo/article/view/79 
36 Mishna secara literal berarti pengulangan yang mengacu pada ajaran-ajaran hukum Taurat-

lisan. Lihat Glendy S. Umboh, ‚Hidup dalam Lingkaran Waktu (Sebuah Kajian Hermeneutik 

Pengkhotbah 3: 1-15 Mengenai Semua ada Waktunya), Jurnal Mahasiswa Kristen, Vol. 1, No. 1, Juni 

2020, hlm. 23, diakses pada 19 April, http://ejournal-iakn-

manado.ac.id/index.php/mello/article/view/1068 
37 Talmud merupakan rekaman dengan format tulisan dari hukum lisan tradisional (taurat) 

yang terdapat dua bagian, yakni Mishna dan Gemara. Lihat Andre Putranto Nursantosa, ‚Kapan Allah 

Membuat segalanya Indah: Misteri Waktu dalam Kitab Pengkhotbah 3:11, Melintas, Vol. 33, No. 2, 

2017, hlm, 161, dikases pada 20 April, https://journal.unpar.ac.id/index.php/melintas/article/view/2959   
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seseorang berbicara dengan temannya.
38

 Hal ini tentu mustahil adanya bagi Allah 

yang mempunyai sifat Mukhalafah li al-H{awa>dis|. 

Mishna terdiri dari 63 safr, ditulis pada dua abad pertama masehi. Isinya 

mendeskripsikan perihal bidang akidah dan sejarah suci. Setelah Mishna 

mengalami elaborasi, maka hasilnya disebut jima>r atau Talmud.39
 Talmud adalah 

kitab suci terakhir Yahudi yang menjelaskan tentang adat, wejangan, etika 

Yahudi, sejarah, hukum dongeng-dongeng dan deskripsi Kitab Taurat. Proses 

pengisahannya melalui dengan lisan dengan sesama kelompok Yahudi, kurang 

lebih antara abad I sampai VI Masehi.
40

 

Ibnu Qayyim menuturkan bahwa penulisan Talmud dilakukan dalam 

beberapa generasi, sehingga di dalamnya terdapat penambahan-penambahan. 

Orang-orang Yahudi setelah menyadari adanya penambahan, mereka segera 

melarang sampai mengharamkan pada tokoh Yahudi untuk melakukan hal 

tersebut, maka terbentuklah Kitab Talmud. 
41

 

b. Kultur Nasrani 

Kultur Nasrani disebutkan sebagai salah satu sumber riwayat isra>i>liyya>t 

yang berpusat dari Kitab Injil yang disebut dengan perjanjian baru.
42

 Kitab Injil 

mengalami modifikasi destruktif dari semula sebagaimana Kitab Taurat. 

Karenanya, menyebabkan adanya interpretasi yang salah. 

 

                                                           
38 Ibra>hi>m S|arwat H{adda>d, Kasyfu al-Khat}a’ wa al-Dakhi>l fi> taura>t Bani> Isra>i>l, (Mesir: 

Markaz al-Tanwi>r al-Isla>mi>, 2006), hlm. 47-102 
39 ‘Ali > Abdul Wa>h}id Wa>fi>, al-Asfa>r al-Muqaddasah fi> al-Adya>n al-Sa>biqah li al-Isla>m, (Mesir: 

Maktabah Nahd{ah, 1964), hlm. 22-23 
40 Hamka Ilyas, disertasi, ‚al-Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l a>y Al-Qur’a>n 

Karya al-T{abari> (Kajian terhadap Kisah Para Nabi dan Rasul),‛ (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 

2015), hlm. 83 
41 Abu> ‘Abdulla>h Syams al-Di>n Muh{ammad bin Abu> Bakar al-Ma’ru>f  bi Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah, Hida>yah al-H{iya>ri> fi> Ajwibah al-Yahu>di> wa al-Nas}a>ra>, (Beiru>t: al-Da>r al-Sya>miyyah, 1996), 

hlm. 132 
42 Muh}ammad H{usai>n Al-D|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n, Jilid 1, (Kuwait: Da>r al-

Nawa>dir, 2010), hlm. 166 
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C. Tokoh-tokoh Perawi Kisah Isra>i>liyya>t  

Para ulama menuturkan bahwa s{ah{ibulhikayat kisah isra>i>liyya>t yakni meliputi 

para sahabat, ta>bi’i>n dan pengikut ta>bi’i>n. Penerimaan di antara ketiganya berbeda, 

terutama para sahabat yang lebih selektif.
43

 Berikut deskripsi detailnya: 

1. Generasi Sahabat 

Para sahabat yang mengambil kisah isra>i>liyya>t bertindak benar dan 

cermat sesuai anjuran Rasul. Mereka bertanya kepada Ahli Kitab cenderung 

pada hal di luar aqidah, hanya selingkung kisah-kisah dalam Alquran yang 

bersifat global. Mereka menerima jawabannya penuh pertimbangan, apabila 

sesuai syariah mereka benarkan, apabila bertentangan mereka dustakan dan 

apabila tidak jelas mereka diamkan yang berarti bisa benar atau dusta.
44

 Hal 

tersebut sesuai dalam penggalan hadis Nabi berikut: 

 45الآية. …لا تصدقوا أىل الكتاب ولا تكذبوىم، وقولوا: آمَن ا باِلل وِ وَمَا أنُْزؿَِ …
 ‚janganlah kalian membenarkan Ahli Kitab dan jangan pula 

mendustakannya…‛ 

Para sahabat bertanya hal-hal yang esensial hanya kepada Rasulullah. Hal 

lain tidak dipertanyakan, lebih-lebih yang berkesan sia-sia, seperti bertanya 

perihal warna kulit anjing As}ha>b al-Kahfi, ukuran kapal Nabi Nuh dan jenis 

kayu yang dipakai, serta hal lainnya.
46

 Salah satu data faktual sikap sahabat 

yang selektif terhadap penerimaan kisah isra>i>liyya>t adalah hadis Nabi perihal 

hari Jum’at yang disebutkan sebagai hari di mana dikabulkannya do’a. Berikut 

hadisnya: 

                                                           
43 Moh. Hotimussalam, Re-interprerasi Kisah Israiliyyat dalam Historiografi Islam Awal, 

(Ciputat: Cinta Buku Media, 2020), hlm. 112 
44 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 55 
45 Muh{ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab 6, Juz 1, (T.tp: Indian, T.th), 

hlm. 2228 
46 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 56 
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دٌ مُسْلِمٌ أَف  رَسُوؿَ الل وِ صَل ى الل وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ ذكََرَ يػَوَْـ الجُْمُعَةِ فػَقَاؿَ فِيوِ سَاعَةٌ لَا يػُوَافِقُهَا عَبْ  عَنْ أَبي ىُريَػْرةََ …
 وَأَشَارَ بيَِدِهِ يػُقَلٍّلُهَاوَىُوَ قاَئمٌِ يُصَلٍّي يَسْأَؿُ الل وَ تػَعَالَى شَيْئًا إِلا  أعَْطاَهُ إيِ اهُ 

   ‚…dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah SAW menyebut tentang hari Jum’at. 

Rasul berkata: ‚pada hari Jum’at terdapat waktu di mana seorang hamba 

muslim yang sedang melaksanakan shalat dan meminta sesuatu kepada Allah, 

melainkan niscaya Dia akan memenuhinya.‛ Kemudian Rasulullah 

memberikan isyarat dengan tangannya, bahwa waktu tersebut sangat 

sedikit.‛
47

 

Para ulama berlainan pendapat dalam pemutusan waktu tersebut antara 

masih ada atau sudah dihilangkan. Pusat permasalahannya adalah apabila 

masih ada, yang benar itu Jum’at satu kali dalam setahun atau setiap Jum’at 

dalam satu minggu.?  Dikatakan dalam sebuah perdebatan Abu> Hurairah 

dengan Ka’ab dan ‘Abdullah bin Salam perihal Jum’at yang mana yang 

tersebut dalam hadis. Jawaban keduanya ditolak Abu> Hurairah karena tidak 

sesuai dengan data dan informasi.
48

  

Hal tersebut menunjukkan sikap sahabat yang saksama dalam penerimaan 

kisah dari Ahli Kitab. Mereka tidak pernah keluar dari koridor ketetapan 

Nabi. Sebagaimana tersebut dalam hadis Nabi: 

ولو آية وحدثوا عن بتٍ بلغوا عتٍ اؿ : قاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو و سلم : عن عبد الله بن عمرو : ق…
 إسرائيل ولا حرج ومن كذب علي متعمدا فليتبوأ مقعده من النار

‚…dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: ‚ 

sampaikanlah oleh kalian dariku walaupun satu ayat saja, dan ceritakanlah 

oleh kalian dari Bani Israil dan itu tidak apa-apa. Barang siapa yang berdusta 

                                                           
47 Muh{ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab al-Sa>’ah al-Lati> fi> Yau>m al-

Jum’ah, Juz 3, (T.tt: T.tp, T.th), hlm. 478 
48 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 57 
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atas namaku dengan sengaja, hendaklah ia menempati tempat duduknya di 

neraka.‛
49

 

   Hadis di atas menjelaskan tentang perintah nabi untuk menyampaikan 

ilmu yang diwariskan darinya walaupun hanya sedikit yang dipahami. 

Selanjutnya tidak akan berdosa apabila menceritakan riwayat Bani> Isra>i>l 

perihal kejadian-kejadian yang menimpa mereka.  

c. Abu> Hurairah 

 

Para ulama berbeda pendapat dalam menuturkan nama lengkap Abu> 

Hurairah. Di antaranya ada yang menyebutkan nama lengkapnya adalah ‘Abd 

al-Rah}ma>n ibn S{akhr.
50

 Ahl al-Nasab mengatakan bahwa nama asalnya adalah 

‘Umair bin ‘A<mir. Ibnu Ish}a>q mengatakan bahwa sebagian sahabatnya telah 

menyebutkan nama Abu> Hurairah pada masa jahiliyyah adalah ‘Abd Syams 

bin S{akhr, kemudian diberi nama oleh Rasulullah ‚’Abd al-Rah}ma>n.‛
51

 

‘Ubaidilla>h bin Abu> Ra>fi’ bertanya perihal julukannya kepada Abu> Hurairah, 

kemudian dia menjawab: ‚ketika menggembala kambing, saya melihat kucing 

kecil, kemudian saya letakkan di pohon pada malam hari dan pada siang hari 

saya pergi main dengannya, karenanya saya dijuluki Abu> Hurairah.‛
52

 

Abu> Hurairah termasuk sahabat yang paling miskin dan banyak 

meriwayatkan hadis, bahkan dia berkata sendiri: ‚kalian menyangka bahwa 

Abu> Hurairah memperbanyak hadis nabi Nabi, demi Allah yang menepati 

janji, sesungguhnya aku adalah seorang yang miskin dan menyertai Nabi 

supaya tercukupi kebutuhan perutku.
53

  

                                                           
49 Muh}ammad bin ‘I>sa> Abu> ‘I>sa> al-Tirmiz|i> al-Sulami>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Tirmiz|i>, Bab al-

H{adi>s| ‘an Bani> Isra>i>l, Juz 5, (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, T.th), hlm. 40 
50 Mu>sa> Sa>hi>n La>syi>n, Fath} al-Mun’im Syarh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. 9, (Kairo: Da>r al-Syau>q, 

2002), hlm. 507 
51 Ah }mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz 7, (Beiru>t: Da>r 

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), hlm. 349 
52

 Ibid, hlm. 349 
53 Ramzi > Na’na>’ah, al-Isra>i>liyya>t wa As|aruha> fi> Kutub al-Tafsi>r, (Beiru>t: Da>r al-Qalam wa 

Da>r al-D{iya>’, 1970), hlm. 132 
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 Abu> Hurairah dituding sebagai pendusta terhadap Rasulullah dan 

penebar kisah isra>i>liyya>t dengan penuh kebohongan dan kebatilan.
54

 Abu> 

Ra>yah berpendapat dalam kitabnya bahwa para sahabat sangat percaya atas 

keislaman sebagian Ahli Kitab dan memuliakan, membenarkan setiap ucapan 

mereka. Salah satunya adalah Abu> Hurairah mengutip riwayat dan mengikuti 

jejak langkah mereka.
55

 Di antara Ahli Kitab yang dimaksud dalam penjelasan 

tersebut adalah Ka’ab bin al-Akhba>r. Dia mengeksploitasi kepercayaan Abu> 

Hurairah terhadap dirinya yang diminta kesediaannya untuk mengajarkan Abu> 

Hurairah perihal khura>fa>t dan hal-hal yang berbau mitos.
56

  

  Dugaan Abu> Ra>yah terhadap Abu> Hurairah sangat fatal dengan 

mendeskripsikan sikapnya yang polos, mudah tertipu dan taqlid begitu saja. 

Tentunya hal ini  banyak disangkal oleh para ulama dengan argument-

argumen yang jelas dan valid. Di antaranya adalah hadis Nabi yang 

menjelaskan tentang Rasulullah menugaskannya sebagai penjaga zakat
57

 dan 

menjadi krumunan para sahabat terpopuler untuk menukil hadis-hadisnya 

seperti Ibnu ‘Abba>s, Ibnu ‘Umar, Ja>bir bin ‘Abdilla>h dan Anas bin Malik.
58

 

 Selanjutnya Abu> Hurairah pernah ditugaskan oleh Gubernur di 

Bahrain, yaitu ‘Umar yang ‘a>rif dan mendapatkan ilham.
59

 Banyak data lain 

perihal sikap yang melawan Abu> Hurairah memiliki sikap tercela tersebut. 

Abu> Syuhbah menyangkal tudingan-tudingan Abu> Ra>yah terhadap Abu> 

                                                           
54 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 58 
55 Mah}mu>d Abu> Ra>yah, Ad}wa>’u ‘ala> al-Sunnah al-Muh}ammadiyyah, (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, 

1119), hlm. 125-126    
56 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 58-59 
57 Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l  al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 2, Kita>b 

al-Waka>lah, (Beiru>t: Da>r Ibn Kas|i>r, T.th), hlm. 812 
58 ‘Iz al-Di>n bin al-As|i>r Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jazari>, Asad al-Gha>bah fi> 

Ma’rifah al-S{ah}abah, Juz 5, (T.tp: Kita>b Furu>sy Isla>miyyah, T.TH), hlm. 317  
59 Abu> al-H{usai>n Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 

Juz 4, (Beiru>t, Da>r al-A>fa>q al-Jadi>dah, T.th), hlm. 115 
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Hurairah, bahkan dalam kitabnya menyebutkan bahwa sesungguhnya Abu> 

Hurairah itu terbebas dari berbagai macam sifat menipu dan modifikasi.
60

 

 Abu> Hurairah meriwayatkan perihal sejarah masa lampau sebagian 

besar bersumber dari Rasulullah.
61

 Di anatanya adalah cerita tentang hari 

Jum’at sebagai hari dikabulkannya permintaan.
62

 Hadisnya sudah dijelaskan. 

Beberapa eksplanasi di atas menunjukkan bahwa tudingan- tudingan negatif 

yang ditujukan pada Abu> Hurairah tidak valid.  

d. ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s 

Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut{t{alib 

bin Ha>syim bin ‘abdi Manaf al-Qurasyi> al-Ha>syimi>. Dia merupakan sepupu 

Rasulullah. Ibunya bernama Umm al-Fad{l Luba>bah binti al-H{a>ris| al-

Hila>liyyah.
63

 ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s dikenal memiliki kecerdasan semenjak 

kecil, sehingga suatu hari Nabi memeluk seraya berdo’a: ‚Ya Allah, ajarilah ia 

hikmah.‛ Riwayat lain menyebutkannya bukan hikmah, namun Alquran.
64

 

Dikatakan dalam hadis, dia pernah melihat Malaikat Jibril dua kali.
65

  

‘Abdulla>h bin ‘Abba>s termasuk sahabat yang sering bertanya kepada 

Ahli Kitab selagi tidak keluar dari ranah syariat.
66

 Namun ada pernyataan 

brutal dari seorang Orientalis Yahudi yakni Ignaz Goldziher tentang 

‘Abdulla>h bin ‘Abba>s. Ignaz berasumsi bahwa ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s 

                                                           
60 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, Difa’ ‘an al-Sunnah, (Mesir: Maktabah al-

Sunnah, 1989), hlm. 109  
61 Moh. Hotimussalam, Re-interprerasi Kisah Israiliyyat dalam Historiografi Islam Awal, 

(Ciputat: Cinta Buku Media, 2020), hlm. 115 
62 Abu> Ja’far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Ta>ri>kh al-T{abari>, Ta>ri>kh al-Rusul wa al-Mulu>k, 

Juz 1, (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, T.th), hlm. 117 
63 Ah }mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz 4, (Beiru>t: Da>r 

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), hlm. 122 
64 Ah }mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> bi Syarh}I S{ah}i>h} Imam Abu> ‘Abdulla>h 

Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, Juz 7, (T.tt: Maktabah al-Salafiyyah, T.th), hlm. 100 
65 Ah }mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz 4, (Beiru>t: Da>r 

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), hlm. 122 
66 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 60 
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mengembalikan permasalahan pada seorang Ahli Kitab yang bernama Aba al-

Jaldi Ghailan bin Farwah al-Azdi>, seorang yang dimuliakan orang-orang.
67

 

Ignaz juga menyebutkan Ibnu ‘Abba>s kerap membaca Kitab Taurat 

dan meriwayatkan dari Ka’ab al-Ah}ba>r, ‘Abdulla>h bin Salam dan Pemuka 

Yahudi lainnya. Selain bertanya perihal masa lampau, Ibnu ‘Abba>s juga 

bertanya tentang Tafsir Alquran surat al-Fa>tih}ah} dan al-Rah}ma>n (Umm al-

Kita>b dan Marja>n).
68

 Pendapat Ignaz tersebut bertolak belakang dengan sifat 

kecerdikan Ibnu ‘Abba>s yang selalu mengikuti Rasulullah dalam hal apapun, 

bahkan nyaris tidak ingin luput dari Rasulullah.
69

 Kecerdikan dan 

kedekatannya dengan Rasulullah yang membuat tidak memungkinkannya 

bertanya terkait tafsir pada Ahli Kitab. 

  Selanjutnya ada salah satu penelitian tentang penyangkalan kisah 

isra>i>liyya>t yang dijadikan penguat pendapat Orientalis Yahudi atas 

periwayatan Ibnu ‘Abba>s, di antaranya adalah penafsiran surat al-Ra’d ayat 

12 dalam kitab Ibnu Jari>r yang artinya: ‚Telah menceritakan kepadaku 

Mus|anna,> dia berkata telah menceritakan kepada kami H{ajja>j, dia berkata 

telah menceritakan kepada kami H{amma>d, di berkata telah mengabarkan 

kepada kami Mu>sa> bin Sa>lim Abu> Jahd{im, sebagai maula (hamba sahaya yang 

dimerdekakan) Ibnu ‘Abba>s berkata: Ibnu ‘Abba>s telah menulis surat kepada 

Abu> Jaldi bertanya perihal al-Barqu, dia menjawab bahwa ‚al-Barqu adalah 

air‛. Kemudian bertanya tentang maksud T{ama’an, dia menjawab: 

‚maksudnya adalah harapan bagi orang yang menunggu turunnya hujan 

sehingga dia dapat mengambil manfaatnya.
70
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  Hasil penelitiannya menyatakan sanadnya terputus, karena Mu>sa> bin 

Sa>lim Abu> Jahd{im tidak pernah bertemu dengan Ibnu ‘Abba>s dan bukan 

maulanya, tapi maula Dinasti Abbasyiah.
71

 Abu> Ja’far al-Ba>qir mengatakan 

bahwa Abu> Jahd{im hidup setelah Ibnu ‘Abba>s dengan selisih waktu cukup 

lama.
72

  

e. ‘Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s} 

Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s} bin Wa>il bin 

Ha>syim bin Su’aid bin Sahmi. Ibunya bernama Rait}ah binti Munabbih bin al-

H{ajja>j bin ‘A<mir bin H{ud|aifah bin Sa’ad bin Sahmi. ‘Abdulla>h bin ‘Amr al-

‘A<s} memiliki keahlian dalam Bahasa Suryani (dalam Kitab Taurat), sehingga 

dia mampu mempelajari kandungan Kitab Taurat.
73

 Keahlian tersebut dia 

peroleh saat berada di syam pada masa perluasan wilayah Syam. Bahasa 

Suryani tersebar cukup banyak di wilayah Syam dalam bentuk tulisan, 

sehingga ‘Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s} dapat menekuninya.
74

 

Abu> Ra>yah menuturkan bahwa banyak para Rahib Yahudi yang 

mengikuti Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s} karena mengetahui kecerdikannya saat 

Perang Yarmuk. Mereka berniat memanfaatkannya sebagai provokator kaum 

muslimin untuk membenarkan kisah-kisah isra>i>liyya>t.75
 Pendapat tersebut 

diprotes oleh Muhammad Husein al-Z|ahabi dan Ramzi> Na’na>’ah. Menurut 

mereka, kendatipun Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s mengutip riwayat isra>i>liyya>t 

dari Ahli Kitab, dia akan menyaring terlebih dahulu dengan keluasan 
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ilmunya.
76

 Riwayatnya terkait isra>i>liyya>t hanya beberapa dan tidak 

bertentangan dengan syariat, di antaranya perihal Sifat Nabi dalam Kitab 

Taurat,
77

 syetan yang ditahan Nabi Sulaimam di tengah laut
78

 dan kisah 

penurunan Nabi Adam dari surga.
79

 

Ulama lain juga menyanggah pendapat negatif Abu> Ra>yah di atas. Di 

antaranya sebagaimana yang terdapat dalam Kitab Asad al-Gha>bah bahwa 

Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s} merupakan orang yang terkemuka dan berilmu, 

membaca Alquran dan kitab-kitab terdahulu dan menuliskan Wahyu Nabi.
80

 

Abu> Hurairah pernah berkata bahwa Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s} merupakan 

orang yang menerima hadis terbanyak setelahnya karena dia mencatatnya 

sedangkan Abu> Hurairah tidak.
81

 

Hal lain yang menunjukkan bahwa Abdulla>h bin ‘Amr al-‘A<s} 

ketidakmungkinan untuk menyebarkan mitos-mitos ke dalam Islam, 

sedangkan hari-harinya dipenuhi aktivitas-aktivitas, yakni malamnya shalat, 

siang puasa, membaca Alquran tanpa jeda sampai orang tuanya melapor 

kepada Rasul.
82
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f. ‘Abdulla>h bin Sala>m 

Dia merupakan Ulama Yahudi yang memahami Kitab Taurat dan 

Alquran, bahkan mengetahui kebudayaan Yahudi dan Islam. Karenanya, tidak 

heran apabila banyak riwayat isra>i>liyya>t bersumber darinya.
83

 Dia masuk Islam 

saat Nabi datang ke Madinah.
84

 Pada saat itu Nabi mengganti namanya 

menjadi Abdulla>h. Dia mengetahui tentang Nabi Muhammad dari Kitab 

Taurat. 
85

 

Kendatipun ‘Abdulla>h bin Sala>m perawi isra>i>liyya>t, dia masuk Islam 

bukan berarti untuk menipu Rasulullah dan Umat Islam.
86

 Disebutkan dalam 

hadis bahwa dia termasuk di antara sepuluh sahabat yang akan masuk surga.
87

  

g. Tami>m al-Dari> 

Nama lengkapnya adalah Tami>m bin Aus bin Kha>rijah bin Su>d bin 

Khuzaimah bin Z|ira>’ bin ‘Adi> bin al-Da>ri bin Hani>’ bin H{abi>b bin Anma>r bin 

Lakhm bin ‘Adi> bin ‘Amr bin Saba>’.
88

 Dia berasal dari Bangsa Nasrani yang 

banyak wawasan ke-Nasranian, kisah-kisah dan peristiwa-peristiwa 

terdahulu.
89

 Tergolong kelompok Ans}ar yang masuk Islam pada tahun 9 

Hijriyah dan termasuk perawi Hadis Nabi.
90
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Berdasarkan wawasannya tentang kisah masa lalu, Tami>m al-Da>ri> 

menceritakannya pada masa khalifah Umar bin Khat}t}ab.
91

 Di antara kisah yang dia 

bagikan yaitu tentang jasa>sah (mata-mata) pada Nabi setelah ia masuk Islam. Nabi 

langsung mengisahkannya kepada penduduk Madinah di masjid.
92

 Abu> Ra>yah 

menuding Tami>m al-Da>ri> sebagai orang yang mencemari etik Islam dengan cerita 

buatannya, yaitu tentang Jasa>sah, Dajja>l, Ibli>s, Malaikt al-Mau>t  dan surga neraka. 

Cerita tersebut bermula dari pendahulunya yakni Wahab bin Munabbih dan Ka’ab 

bin al-Ah{ba>r.
93

 

Muhammad Husein al-Z|ahabi berpendapat bahwa cerita Tami>m al-Da>ri> 

perihal Jasa>sah tidak menutup kemungkinan untuk diterima selama periwayatannya 

s}ah}i>h} dan tidak bertolak belakang dengan agama.
94

 

2. Generasi Ta>bi’i>n 

a. Ka’ab al-Ah}ba>r 

Ka’ab bin Ma>ni’ al-H{imri> merupakan seorang Yahudi berkebangsaan 

Yaman dan masuk Islam di era Abu> Bakar dan ada pendapat lain pada masa 

‘Umar bin Khat}t}ab
95

. Setelah menjadi muslim, dia pindah ke Madinah dan ke 

Syam hingga wafat di masa kekhalifahan Usman. Panggilan al-Ah}ba>r berarti 

seorang yang berwawasan luas.
96

 Abu> Ra>yah menuduh Ka’ab al-Ah}ba>r bahwa 

keislamannya hanya akal-akalannya saja untuk mengecoh Islam.
97
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Tuduhan Abu> Ra>yah brutal tersebut belum tentu benar dan masih 

dibantah dengan beberapa pendapat para ulama lainnya. Ka’ab mempunyai 

keteguhan iman yang kuat. Sayyidina ‘Umar dan yang lainnya mengutip hadis 

darinya.
98

 Ka’ab juga dipercaya Umar untuk menyertai perang melawan Rum. 

Para muh}addis| yang mengutip dari Ka’ab di antaranya Muslim bin H{ajja>j, Abu> 

Da>wud, Turmuz|i> dan Nasa>’i>.
99

 

Wawasan Ka’ab perihal  kultur Yahudi dan Islam mendapat pujian 

dari  para cendekiawan lainnya, seperti yang dikatakan Abu> Darda>’ bahwa 

Mu’awiyah telah menyanjung sahabat Rasulullah di antaranya adalah Ka’ab 

al-Ah}bar sebagai seorang ulama.
100

 Termaktub dalam Kitab Ibnu Kas|i>r bahwa 

Sayyidina ‘Umar melarang Ka’ab untuk meriwayatkan hadis perihal masa 

lalu. Larangan tersebut karena kekhawatiran pemahaman masyarakat awam 

tentang cerita umat terdahulu yang notabene tidak dibedakan antara yang hak 

dan batil.
101

 

Selain Abu> Ra>yah, Ahmad Ami>n juga menuding Ka’ab al-Ah}bar 

sebagai penyusup kisah isra>i>liyya>t pada tradisi Islam dan melakukan tindakan 

persekongkolan atas wafatnya ‘Umar.
102

 Tuduhan brutal tersebut dibantah 

dengan kehadirannya yang selalu menyertai ‘Umar, tentunya tidak mungkin 

dia menjadi tersangka, sedangkan dirinya ada di hadapan ‘Umar.
103

 Ada satu 

pendapat Mu’awwiyah yang mengandung keganjalan, yaitu saat dia 
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mengatakan Ka’ab termasuk para muhaddis yang jujur di antara perawi Ahli 

Kitab lainnya walaupun dia pendusta.
104

 Pendapat lain menyanggah bahwa 

yang dimaksud pendusta adalah teman-temannya yang baru masuk Islam, ada 

juga yang berpendapat yang dimaksud adalah kitab yang berarti kebohongan 

yang terdapat dalam kitabnya.
105

 

b. Wahab bin Munabbih 

Dia berasal dari Farisi dan termasuk Ahli Kitab yang masuk Islam dan 

banyak meriwayatkan kisah masa dulu.
106

 Banyak yang menyatakan kisah-

kisah yang diriwayatkannya banyak yang bersifat kebohongan, namun 

menurut Muhammad Husein al-Z|ahabi tidak mesti begitu atau tidak 

sepenuhnya bohong. Dia percaya dengan keyakinannya bahwa orang yang 

berakal tidak melampaui ilmunya, orang yang bijaksana menghukumi dengan 

akal bukan nafsunya  dan orang yang cerdas tidak menaruh prasangka buruk 

pada orang lain.
107

 

3. Generasi atba’ut Ta>bi’i>n 

a. Muhammad bin Sa>’ib al-Kalbi> 

Nama lain atau julukannya adalah Abu> al-Nad}i>r al-Ku>fi>. Dia terkenal 

juga dalam bidang tafsir, biografi dan sejarah. Karenanya, banyak riwayat 

isra>i>liyya>t yang bersumber dari Sa>’ib. Dia merupakan pengikut Yahudi 

Abdulla>h bin Saba>’. Ibnu H{ibba>n mengatakan bahwa pengikut Saba>’ 

meyakini ‘Ali> tidak mati dan akan kembali ke dunia dengan membawa 
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keadilan, sebagaimana dunia penuh kelaliman dan jika  melihat awan, mereka 

menyatakan bahwa A>mir al-Mu’mini>n terdapat di dalamnya.
108

 

Abu> ‘Awanah mnegatakan bahwa dirinya mendengar al-Kalbi> berkata: 

‚Jibril yang mengimlakan wahyu kepada Nabi, namun saat Nabi masuk kamar 

mandi, Jibril mengimlakan kepada ‘Ali >. A’masy juga mengatakan untuk 

menakuti golongan Sabaiyyah yang suka berdusta. Al-S|auri> pernah menerima 

hadis dari al-Kalbi>, karenanya dia memhami riwayat yang benar dan bohong 

dan mengatakan untuk waspada terhadapnya al-Kalbi.
109

 

Ibnu ‘Adi> mengatakan bahwa para ulama merid}ainya dalam aspek 

tafsir, bahkan tidak seorang pun yang tertinggi dan terluas ilmunya dalam 

bidang tafsir sedangkan hadisnya mungkar.
110

 Dari sekian penilaian negatif 

terhadap periwayatan al-Kalbi>, maka kewaspadaan tinggi bagi peneliti 

hadisnya. 

b. ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Jurai>j 

Dia berkebangsaan Romawi
111

 beragama Nasrani dan termasuk ulama 

Mekah. Ibnu Jurai>j merupakan orang pertama pengarang kitab-kitab di 

Hijaz.
112

 Al-Khazraji> menuturkan bahwa dia orang yang menghimpun ilmu 

terhadap Kutub al-Sittah.
113

. Abu> Ra>yah menuding keislamannya hanya untuk 

mengecoh dari dalam dan mengatakan bahwa Ima>m Bukha>ri> menyatakan 
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hadisnya tidak s|iqah,
114

 bahkan menyarankan untuk tidak mengikuti 

hadisnya.
115

 

Ibnu Jurai>j tidak memperdulikan sumber hadis yang dia kutip, hanya 

dengan mengatakan dari ‚Fulan.‛
116

 Kritik para ulama terhadap Ibnu Jurai>j 

ada juga yang bersifat memuji, di antaranya adalah ‘Ajli> menyebutnya 

seorang penduduk Mekah yang jujur. Sulaima>n bin al-Nad}ir bin Mukhalid bin 

Yazi>d memuji aksen bahasanya yang benar.
117

 Ibnu Jurai>j dikatakan menikahi 

90 wanita dengan nikah mut’ah, dia memperbolehkannya sebagai 

keringanan.
118

 Dua sifat kritik yang berlawanan terhadap Ibnu Jurai>j untuk 

tetap teiti dalam pengambilan riwayatnya. 

c. Muqa>til bin Sulaima>n 

Dia popular dalam aspek tafsir dan mengambil riwayat dari kalangan 

ta>bi’i>n yang masyhur di antaranya Muja>hid bin Jabar, ‘At}a’ bin Rabah}, D{ah}ak 

bin Muza>h}im, ‘At}iyyah bin Sa’i>d al-‘Aufi>. Al-H{arbi> mengatakan dia tidak 

mendengar dari Muja>hid.
119

 Dituturkan dalam catatan pinggir kitab Khula>s}ah 

Tahz|i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l bahwa Muqa>til tidal mendengar dari D{ah}ak, 

karena dia telah meninggal 4 tahun sebelum Muqa>til dilahirkan.
120

 

Madzhabnya termasuk yang ditolak, sehingga mayoritas orang-orang 

lari dari tafsirnya.
121

 Muqa>til bin H{ayya>n mengatakan bahwa ilmunya seperti 
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lautan. Ada yang menisbatkan kepada Imam Sya>fi’i> yang mengatakan seluruh 

manusia membutuhkan pengetahuannya dalam bidang tafsir.
122

 Namun ada 

juga yang mencela keilmuannya bahwa Muqa>til seorang pendusta dan 

memodifikasi hadis, dia Dajjal, pemberani dan rusak keyakinannya. Selain itu 

keburukannya lebih banyak daripada kebaikannya dan kemud}aratannya lebih 

banyak daripada manfaatnya.
123

 

Muhammad Husein al-Z|ahabi menuturkan bahwa tafsirnya 

mengandung kisah isra>i>liyya>t, khura>fa>t dan kesesatan yang berupa 

musyabbihah mujassimah (menyerupakan dan mewujudkan Allah) yang 

tentunya bertolak belakang dengan syara’ dan tidak logis. Tambahnya, 

hampir tidak ada yang memujinya. Pujian dari Muqa>til bin H{ayya>n dan yang 

dinisbahkan pada Imam Sya>fi’i> sebenarnya masih mengandung keganjalan.
124

 

Waki>’ bin Jara>h} ketika ditanya perihal tafsir Muqa>til bin Sulaima>n, 

dia melarang untuk melihat tafsirnya dan menyuruhnya dibuang.
125

 Abu> 

H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n al-Basti> mengatakan bahwa dia mengambil 

ilmu  Alquran dari Yahudi dan Nasrani sesuai dengan kitab mereka, 

menyamakan Allah dengan makhluk dan mendustakan hadis.
126

 

Ah}mad bin Sayya>r menyebutkan hadisnya matru>k, abaikan ucapannya 

dan dia berbicara perihal sifat-sifat Allah dengan riwayat yang batil tentang-

Nya. Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>’i> menuturkan bahwa Muqa>til termasuk 

pendusta yang dikenal sering menyandarkan hadis palsu pada Rasululullah 

                                                           
122 Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I’tidal fi> Naqd al-Rija>l, Juz 6, 

(Beiru>t:Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995) \, hlm. 505 
123 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s|, (Kairo:Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 89 
124 Ibid, hlm. 90 
125 Abu> Z|akariya Muh}yi al-Di>n bin Syarif al-Nawawi>, Tahz}i>b al-Asma>’a wa al-Luga>h, Juz 2, 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, T.th), hlm. 111 
126 Abu> ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abu> Bakar bin Khallika>n, wafiya>t 

al-A’ya>n wa Anba>’u Abna>’i al-Zama>n, Juz 5, (Beiru>t: Da>r S{a>dar, 1977), hlm. 257 



 
 

54 
 

dari empat orang, yaitu Ibnu Abu> Yah}ya> di Madinah, al-Wa>qidi> di Baghdad, 

Muqa>til bin Sulaima>n di Khurasa>n dan Muh}ammad bin Sa’i>d di Sya>m.
127

  

Ima>m Bukha>ri> menuturkan penilaian para ulama tentang Muqa>til yaitu 

berdiam dan di tempat lain tidak apa-pa tentangnya. Berdasarkan kritik 

negatif Muqa>til, lebih waspada dan teliti dalam membaca karyanya. 

d. Muh}ammad bin Marwa>n al-Suddi> 

Dia merupakan salah satu murid Muh}ammad bin Sa>’ib al-Kalbi>. 

Kepribadian al-Kalbi> sudah disinggung sebelumnya yakni sebagai golongan 

Sa>bi’ah yang terkenal pendusta dan pembuat hadis palsu. Tidak jauh berbeda 

satu golongan dan sepemahaman. Abu> H{a>tim berpendapat hadisnya 

matru>k.
128

 Ima>m Bukha>ri> menuturkan bahwa para ulama diam tentang Suddi> 

dan dia tidak menuliskan hadisnya. Ibnu Ma’i >n mengatakan dia bukan orang 

yang dapat dipercaya.
129

 

D. Hukum Meriwayatkan Kisah Isra>i>liyya>t 

Sebagaimana bentuk kisah isra>i>liyya>t dijelaskan sebelumnya, maka 

berdasarkan petunjuk-petunjuk, hukum meriwayatkannya ada yang diperbolehkan 

dan ada yang dilarang. Berikut penjelasannya: 

1. Dalil yang memperbolehkan 

Di antara dalil yang memperbolehkan berikut beberupa ayat Alquran dan 

hadis. 

a. Surah yu>nus ayat 94: 

لَِ ال ذِيْنَ يػَقْرَءُوْفَ الْكِتٰبَ مِنْ قػَبْلِكَ  فاَِفْ كُنْتَ فيْ شَكٍّ لشٍّ ا انَػْزلَْنَا  …الِيَْكَ فَسْػ 
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‚Jika engkau (Nabi Muhammad) berada dalam keraguan tentang apa (kisah 

nabi-nabi terdahulu) yang Kami turunkan kepadamu, tanyakanlah kepada 

orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu…‛ 

Ayat di atas menunjukkan kebolehan untuk bertanya tentang kisah 

para nabi terdahulu pada Ahli Kitab atau orang-orang yang telah membaca 

kitab sebelum Alquran.  

b. Su>rah A>li ‘Imra>n ayat 93: 

 قُلْ فأَْتػُوْا باِلتػ وْرٰىةِ فاَتػْلُوْىَا اِفْ كُنْتُمْ صٰدِقِتَُْ …

‚…Katakanlah (Nabi Muhammad), ‚Bawalah Taurat lalu bacalah, jika 

kamu orang-orang yang benar.‛ 

Ayat tersebut menerangkan tentang Kaum Yahudi yang menentang 

penghalalan umat Islam pada daging dan susu unta, karena mereka 

menyatakan bahwa pada syariat Nabi Ibrahim tidak menghalalkannya. 

Pada dasarnya Allah menghalalkan makanan pada turunan Ya’qub kecuali 

dia sendiri yang mengharamkannya karena suatu sebab. Karenanya, turun 

firman Allah agar mereka menunjukkan validitas pernyataannya jika benar. 

Hal ini menunjukkan kebolehan mengetahui isi kandungan Kitab Taurat.
130

 

c. Su>rah al-Ra’d ayat 43: 
نَكُمْ  ۙ  وَيػَقُوْؿُ ال ذِيْنَ كَفَرُوْا لَسْتَ مُرْسَلًا  وِ شَهِيْدًا بػَيْتٍِْ وَبػَيػْ   ࣖوَمَنْ عِنْدَه عِلْمُ الْكِتٰبِ  ۙ  قُلْ كَفٰى باِللّٰ

‚Orang-orang yang kufur berkata, ‚Engkau (Nabi Muhammad) bukanlah 

seorang Rasul.‛ Katakanlah, ‚Cukuplah Allah dan orang yang menguasai 

ilmu al-Kitab‛ 

 Kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika orang-orang kufur 

mendustakan kerasulan Nabi Muhammad, maka cukuplah hanya Allah 
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yang menjadi saksi antara Nabi dan orang kufur tersebut atas kerasulannya 

dan orang-orang yang beriman di kalangan Yahudi dan Nasrani.
131

 

d. Su>rah al-Ah}qa>f ayat 10: 

وِ وكََفَرْتُمْ بوِ وَشَهِدَ شَاىِدٌ مٍّنْ بَتٍِْ   … ۙ  اِسْراَءِۤيْلَ عَلٰى مِثْلِو فاَٰمَنَ وَاسْتَكْبػَرْتمُْ قُلْ ارََءَيػْتُمْ اِفْ كَافَ مِنْ عِنْدِ اللّٰ
‚Katakanlah, ‚Terangkanlah kepadaku bagaimana pendapatmu jika ia (Al-

Qur’an) itu datang dari Allah dan kamu mengingkarinya, padahal seorang 

saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 

disebut dalam) Al-Qur’an lalu dia beriman, sedangkan kamu 

menyombongkan diri…‛ 

 Ayat di atas merupakan pernyataan ingkari> Allah terhadap orang-

orang musyrik  (masa Nabi Muhammad) yang mengingkari Alquran, 

padahal ada kaum Bani> Isra>i>l (‘Abdulla>h bin Sala>m, keteranagn lain 

menyebutnya Nabi Musa dan beberapa dari kaum Bani> Isra>i>l) yang 

mengimani wahyu yang sama bentuk keterangannya seperti dalam 

Alquran.
132

 

e. Hadis Nabi yang diriwayatkan al-Tirmiz|i> al-Sulami> dalam kitabnya al-

Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Tirmiz|i> Bab al-H{adi>s| ‘an Bani> Isra>i>l Juz 5 halaman 

40: 

عبد الله   حدثنا أبو عاصم الضحاؾ بن لسلد أخبرنا الأوزاعي حدثنا حساف بن عطية عن أبي كبشة عن
من  بن عمر : أف النبي صلى الله عليو و سلم قاؿ ) بلغوا عتٍ ولو آية وحدثوا عن بتٍ إسرائيل ولا حرج و 

 كذب علي متعمدا فليتبوأ مقعده من النار (

‚Telah menceritakan kepada kami Abu> ‘As}im al-D{ah}a>k bin Mukha>lid, 

telah mengabarkan kepada kami Auza>’i>, telah menceritakan kepada kami 

H{asa>n bin ‘At}iyyah dari Abu> Kabsyah dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar, 

bahwasanya Nabi saw bersabda: ‚sampaikanlah oleh kalian dariku 

walaupun satu ayat saja, dan ceritakanlah oleh kalian dari Banai Israil dan 
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itu tidak apa-apa. Barang siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, 

hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka.‛
133

 

 

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah nabi untuk menyampaikan 

ilmu yang diwariskan darinya walaupun hanya sedikit yang dipahami. 

Selanjutnya tidak akan berdosa apabila menceritakan riwayat Bani> Isra>i>l 

perihal kejadian-kejadian yang menimpa mereka. 

f. Hadis yang diriwayatkan Ah}mad bin Hanbal Abu> ‘Abdulla>h al-

Syaiba>ni> dalam Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal Juz 1 halaman 

416 tentang sikap Nabi Muhammad saat mendengarkan orang sakit 

yang membaca Kitab Taurat dalam keadaan rida: 

لإدخاؿ   أبيو بن مسعود قاؿ : اف الله عز و جل ابتعث نبيو صلى الله عليو و سلمقاؿ عفاف عن …
أتوا على صفة النبي   رجل إلى الجنة فدخل الكنيسة فإذا ىو بيهودي وإذا يهودي يقرأ عليهم التوراة فلما

م صلى الله عليو و سلم أمسكوا وفي ناحيتها رجل مريض فقاؿ النبي صلى الله عليو و سلم ما لك
أمسكتم قاؿ الدريض انهم أتوا على صفة نبي فامسكوا ثم جاء الدريض يُبو حتى أخذ التوراة فقرأ حتى أتى 
على صفة النبي صلى الله عليو و سلم وأمتو فقاؿ ىذه صفتك وصفة أمتك أشهد اف لا إلو الا الله وانك 

  رسوؿ الله

‚…’Afa>n telah berkata dari bapaknya bin Mas’u>d berkata: ‚Bahwasanya 

Allah mengutus Nabi-Nya untuk memasukkan orang ke dalam surga. 

Kemudian Nabi masuk ke dalam Kanisah (tempat ibadah Yahudi), 

sedangkan di dalamnya ada seorang Yahudi yang sedang membacakan 

Taurat kepada mereka. Ketika pembacaan sampai sifat Nabi, mereka diam. 

Di antara mereka ada yang sedang sakit. Kemudian Nabi bertanya 

kepadanya: ‚kenapa kalian berhenti?‛ Mereka (orang yang sakit) 

menjawab: ‚penjelasan mereka telah sampai pada bagian sifat Nabi lalu 

mereka diam.‛ Kemudian orang sakit tersebut merangkak untuk 

mengambil Kitab Taurat lalu dibacanya sampai bagian penjelasan perihal 

sifat Nabi dan umatnya. Kemudian orang tersebut berkata: ‚ini adalah sifat 

engkau dan umat engkau, aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang patut 
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disembah kecuali Allah dan aku bersaksi pula bahwa engkau utusan Allah.‛ 
134

    

2. Dalil yang melarang  

Di antara dalil yang melarang meriwayatkan kisah isra>i>liyya>t berikut 

berupa ayat Alquran dan hadis: 

a. Ayat-ayat Alquran yang menjelaskan perihal isi kitab yang mereka 

ganti dan sembunyikan. Di antaranya adalah surat al-An’a>m ayat 91: 

 قُلْ مَنْ انَػْزَؿَ الْكِتٰبَ ال ذِيْ جَاءَۤ بوِ ۙ  وَمَا قَدَرُوا اللّٰوَ حَق  قَدْرهِ اذِْ قاَلُوْا مَا انَػْزَؿَ اللّٰوُ عَلٰى بَشَرٍ مٍّنْ شَيْءٍ 

راًمُوْسٰى نػُوْراً و ىُدًى لٍّلن اسِ تََْعَلُوْنوَ  وَعُلٍّمْتُمْ م ا لمَْ تػَعْلَمُوْا انَػْتُمْ وَلَا  ۙ  قػَراَطِيْسَ تػُبْدُوْنػَهَا وَتَُْفُوْفَ كَثِيػْ
وُ ۙ  اٰباَۤؤكُُمْ   ٜٔثُم  ذَرْىُمْ فِيْ خَوْوِهِمْ يػَلْعَبػُوْفَ ۙ  قُلِ اللّٰ

  

‚Mereka (Bani Israil) tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 

ketika mereka berkata, ‚Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada 

manusia.‛ Katakanlah (Nabi Muhammad), ‚Siapakah yang menurunkan 

kitab suci (Taurat) yang dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 

manusia? Kamu (Bani Israil) menjadikannya lembaran-lembaran lepas. 

Kamu memperlihatkan (sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyikan, 

padahal telah diajarkan kepadamu apa yang tidak diketahui baik olehmu 

maupun oleh nenek moyangmu.‛ Katakanlah, ‚Allah.‛ Kemudian, 

biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya. 

 

Ayat Alquran tersebut menjelaskan tentang perilaku Bani> Isra>i>l yang 

tidak mengagungkan Allah dengan menyatakan bahwa Allah tidak 

menurunkan apapun kepada manusia termasuk Kitab Taurat yang mereka 

baca. Orang Yahudi menjadikan kitabnya lembaran-lembaran yang terpisah 

bahkan mereka pilih sesuai kehendak dan menyembunyikan sebagian 

dengan kehendaknya. Maksud ayat ini dijadikan salah satu dalil pelarangan 

riwayat isra>i>liyya>t karena melihat tindakan Kaum Yahudi terhadap 

kitabnya terlebih ceritanya khawatir hanya kebohongan-kebohongan 

rekaan mereka. 
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b. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ah}mad bin Hanbal > dalam kitabnya 

Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal Juz 3 halaman 387 

حدثنا عبد الله حدثتٍ أبي حدثنا سريج بن النعماف قاؿ حدثنا ىشيم أنا لرالد عن الشعبي عن جابر بن 
أتى النبي صلى الله عليو و سلم بكتاب أصابو من بعض أىل الكتب عبد الله : أف عمر بن الخطاب 

فسي بيده لقد فقرأه النبي صلى الله عليو و سلم فغضب فقاؿ أمتهوكوف فيها يا بن الخطاب والذي ن
جئتكم ُّا بيضاء نقية لا تسألوىم عن شيء فيخبروكم بحق فتكذبوا بو أو بباطل فتصدقوا بو والذي 

 نفسي بيده لو أف موسى صلى الله عليو و سلم كاف حيا ما وسعو إلا أف يتبعتٍ

‚Telah menceritakan kepada kami ’Abdulla>h, telah menceritakan kepadaku 

bapakku, telah menceritakan kepada kami Suraij bin Nu’ma>n, berkata: 

‚telah menceritakan kepada kami Husyaim‛, telah mengabarkan kepada 

kami Muja>lid dari Syu’bi> dari Ja>bir bin ‘Abdulla>h. bahwasanya ‘Umar bin 

Khat}t}a>b datang kepada Nabi dengan membawa surat yang ditulis Ahli 

Kitab dan membacakannya. Kemudian Nabi marah dan bertanya: ‚Apakah 

kamu bingung tentang surat tersebut wahai Ibnu Khat}t}a>b? Demi jiwaku 

yang ada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya aku datang kepada kalian 

dengan membawa penjelasan yang terang benderang. Kalian jangan 

bertanya tentang suatu hal pada Ahli Kitab, karena mereka akan 

menyampaikan kebenaran kepada kalian, tapi kalian mendustakannya. 

Sebaliknya mereka menyampaikan kebatilan namun kalian 

membenarkannya. Demi jiwaku yang ditangan-Nya, seandainya Musa 

masih hidup, maka dia akan berlapang dada mengikutiku.
135

 

 

 Dalam hadis tersebut nabi melarang kepada umatnya untuk bertanya 

kepada Ahli Kitab, karena khawatir adanya pemutarbalikan fakta, yakni 

dengan membenarkan yang salah dan menyalahkan yang benar. 

c. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam kitabnya al-Ja>mi’al-

S{ah}i>h}  Juz 3 bagian Kita>b al-‘Ilmi halaman 237: 

حدثنا يُتِ بن بكتَ ، حدثنا الليث عن يونس ، عن ابن شهاب عن عبيد الله بن عبد الله بن عتبة ، عن 
اؿ : يا معشر الدسلمتُ كيف تسألوف أىل الكتاب وكتابكم الذي أنزؿ ابن عباس ، روي الله عنهما ، ق

على نبيو صلى الله عليو وسلم أحدث الأخبار بالله تقرؤونو لم يشب وقد حدثكم الله أف أىل الكتاب 

                                                           
135 Ah}mad bin Hanbal Abu > ‘Abdulla>h al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz 

3, (Kairo: Muassasah Qurt}ubah, T.th), hlm. 387 
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بدلوا ما كتب الله وغتَوا بأيديهم الكتاب فقالوا ىو من عند الله ليشتًوا بو ثمنا قليلا أفلا ينهاكم ما 
 م من العلم عن مساءلتهم ، ولا والله ما رأينا منهم رجلا قط يسألكم ، عن الذي أنزؿ عليكم.جاءك

‚Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Bukair, telah menceritakan 

kepada kami al-Lai>s| dari Yu>nus dari Ibnu Syiha>b dari ‘Ubaidilla>h bin 

‘Abdulla>h bin ‘Utbah dari ‘Ibnu ‘Abba>s r.a. berkata: ‚wahai para kaum 

muslimin, bagaimana kalian bertanya kepada Ahli Kitab? Padahal kitab 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad telah menceritakan ragam berita 

yang bersumber dari Allah. Kalian membacanya dan kitab itu tidak rusak. 

Allah telah menceritakan kepada kalian bahwasanya Ahli Kitab telah 

mengganti padahal yang ditetapkan Allah, dengan tangan-tangannya 

mereka mengubah al-Kitab dan berkata: ‚yang tertulis ini dari Allah, 

supaya mereka dapat menukarkannya dengan harta yang sedikit. Apakah 

wahyu yang datang kepada kalian tidak melarang bertanya kepada mereka? 

Demi Allah, aku tidak melihat seorang pun di antara mereka yang bertanya 

kepada kalian perihal kitab yang diturunkan kepada kalian.‛
136

  

 

  Hadis di atas menggambarkan tentang larangan untuk bertanya 

kepada Ahli Kitab, karena mereka sudah mengubah isi kitabnya 

sebagaiamana dijelaskan dalam Alquran. Namun mereka mengatakan 

bahwa kitab yang sudah diganti itu dari Allah.  

d. Hadis yang diriwayatkan Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-

S}an’a>ni> dalam al-Mus}annaf Juz 6 halaman 111-112: 

أخبرنا عبد الرزاؽ قاؿ أخبرنا الثوري عن الأعمش عن عمارة عن حريث بن ظهتَ قاؿ قاؿ عبد الله لا 
 أو تصدقوف بباطل تسألوا أىل الكتاب عن شيء فإنهم لن يهدوكم وقد أولوا أنفسهم فتكذبوف بحق

 ‚Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Razza>q berkata telah mengabarkan 

kepada kami al-S|auri> dari A’masy dari ‘Ima>rah dari H{ari>s| bin Z|ahi>r berkata: 

‘Abdulla>h telah berkata: ‚Kalian jangan bertanya pada Ahli Kitab, karena 

mereka tidak dapat memberi petunjuk pada kalian. Mereka telah menyesatkan 

dirinya, maka kalian akan mendustakan yang benar dan membenarkan yang 

batil.
137

 

                                                           
136 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l  al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’al-S{ah}i>h} , Juz 3, Kita>b 

al-‘Ilmi, (Kairo: Da>r al-Syu’bi>, 1987), hlm. 237 
137 Abu > Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S}an’a>ni>, al-Mus}annaf, Juz 6, (Beiru>t: al-

Maktab al-Isla>mi>, 1983), hlm. 111-112 
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Hadis tersebut menjelaskan tentang larangan bertanya pada Ahli Kitab 

karena akan menyesatkan dan memutarbalikan fakta. 

E. Pandangan Para Ulama terhadap Kisah Isra>i>liyya>t 

Para ulama berbeda pendapat dalam menanggapi penerimaan atau penolakan 

tehadap riwayat isra>i>liyya>t. di anataranya ada yang menerima dengan selektif dan 

syarat-syarat tertentu dan ada yang menolak. Berikut uraiannya: 

1. Al-Qa>simi> 

Al-Qa>simi> berpendapat dalam akhir penjelasan tafsirnya perihal kisah-

kisah Nabi dan Istisyha>d dengan isra>i>liyya>t, bahwa kitab Injil dan Taurat sudah 

tidak menjamin dari ke-otentisitasan-nya, karena banyak prubahan isi dan masih 

menjadi bahan kontradiktif sampai sekarang.
138

  

2.  Al-Biqa>’i> 

Tanggapannya terhadap periwayatan isra>i>liyya>t yaitu boleh mengutip dari 

Kitab Taurat, Injil dan selain keduanya sebagai nasihat dan pelajaran. Tidak 

diperbolehkan apabila yang berkaitan dengan hukum, sebagaimana hadis Nabi 

tentang kebolehan mengambil kisah isra>i>liyya>t bagi orang-orang yang berakal.
139

 

3. Ibnu Taimiyyah 

Ibnu Taimiyyah cenderung bersikap tawaqquf terhadap riwayat isra>i>liyya>t. 

Dia menjelaskan dalam muqaddimah us}u>l al-Tafsirnya bahwa apabila pengambilan 

kisah dari Nabi seperti kisah nama sahabat Nabi Musa (Khid}ir) maka 

diperbolehkan. Namun, apabila pengambilannya dari sahabat dan tabi’i>n dari Ahli 

                                                           
138 Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Tafsi>r al-Qa>simi> al-Musamma> Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz 

1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 39 
139 Abu> H{asan al-Biqa>’i>, Al-manz|u>mah al-‘Arabiyyah li al-Tarbiyyah wa al-S|aqa>fah wa al-

‘Ulu>m, Majallah maghad al-Makht}u>t}a>t al-‘Arabiyyah, al-Aqwa>l al-Qadi>mah fi> H{ukm al-Naqli min al-

Kutub al-Qadi>mah, Jilid 16, Juz 2, (T.tp: T.p, 1980), hlm. 45-46 
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Kitab seperti Wahab, Ka’ab, Muhammad bin Isha>q dan Ahli Kitab lainnya mka 

sebaiknya tawaqquf.140
\ 

4. Ibnu Kas|i>r 

Ada tiga kategori periwayatan isra>i>liyya>t dalam pandanga Ibnu Kas|i>r. 

Pertama, yaitu apabila didapati kebenarannya dan sinkron dengan syariat, maka 

dapat diterima. Kedua, apabila didapati kedustaannya dan kontradiktif dengan 

syariat, maka ditolak. Ketiga, tidak tergolong bagian pertama dan kedua, maka 

tidak diperkenankan membenarkan atau mendustakannya, namun boleh 

meriwayatkannya. Sebagaimana periwayatan tentang nama-nama as}h{a>b al-Kahfi, 

warna anjingnya, dan yang lainnya. Alquran juga menerangkan sekelumit perihal 

jumlahnya (al-Kahfi:22).
141

 

5. Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> 

Dalam kitabnya (Fath} al-Ba>ri>), dia menjelaskan hadis Nabi yang berbunyi: 

آمَن ا باِلل وِ وَمَا أنُْزؿَِ لا تصدقوا أىل الكتاب ولا تكذبوىم، وقولوا:  . Maksud hadis tersebut adalah 

sikap pembaca yang hendak mengutip riwayat isra>i>liyya>t mestinya memiliki 

sikap selektif. Tidak boleh membenarkan yang salah dan sebaliknya tidak boleh 

mendustakan yang benar, karena tidak ada kekangan apapun terhadap penerimaan 

dan penolakan yang sinkron dengan syariat. Hal ini diperingatkan oleh Imam 

Syafi’i untuk berhati-hati dalam mendiamkan riwayatnya.
142

 

6. Muh}ammad H{usei>n al-Z|ahabi> 

Penilaiannya terhadap penukilan kisah isra>i>liyya>t ada tiga kategori. 

Pertama, riwayat maqbu>l, yaitu yang diketahui kebenarannya dan adanya 

                                                           
140 Musa>’id bin Sulaima>n bin Nas}ir al-T{ayya>r, Syarh} Muqaddimah fi> Us}u<l al-Tafsi>r li ibnu 

Taimiyyah, (Kairo: Da>r Ibnu Al-Jauzi>, 1428 H), hlm. 130 
141 Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qursyi> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-

‘Ad}i>m, (Bairu>t Libanon: Da>r ibnu H{azm, 2000), hlm. 11 
142 Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>, Juz 64, (T.tp: Da>r al-Risa>lah al-‘A>limiyyah, 2013), hlm. 36 
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pengesahan dari Nabi, seperti penentuan nama sahabat Nabi Musa (Nabi Khid}ir). 

Kedua, riwayat mardu>d yang diketahui kebohongannya, berlawanan dengan 

syariat dan tidak logis. Ketiga, tawaqqu>f, yaitu yang tidak termasuk bagian 

pertama dan kedua, namun boleh meriwayatkannya.
143

  

7. Rasyid Rid}a 

Menurutnya, penjelasan gaib terkait masa lalu tidak dapat diterima secara 

mutlak kecuali dengan hadis s}ahih yang sanadnya sampai Nabi.
144

 

8. Abu> Lai>s| al-Samarqandi> 

Pandangan Abu> Lai>s| terhadap riwayat isra>i>liyya>t cenderung longgar dan 

tidak selektif, sebagaimana Muh}ammad Husai>n al-Z|ahabi> dalam kitab al-Tafsi>r 

wa al-Mufassiru>n memberikan tanggapan terhadap Tafsi>r Bah}r al-‘Ulu >m dari 

beberapa aspek. Menurut al-Z|ahabi, tafsir Abu> Lai>s| termasuk tafsir bi al-Ma’s|u>r 

dengan pengutipan riwayat-riwayat para sahabat, ta>bi’i>n dan pengikut ta>bi’i>n. 

Namun ada beberapa sanad yang disertakan dalam beberapa riwayat, bahkan 

jarang memasukkan sanad secara lengkap, sehingga menjadi salah satu 

kekurangan dalam tafsirnya. Dalam penasfsiran Alquran dengan Alquran, dia 

terkadang menafsirkan dengan makna ayat lain. Abu> Lai>s| tidak memberikan 

penafsiran terhadap kisah isra>i>liyya>t, dan dia sering menyebutkan قاؿ بعضهم كذا 

tidak ada ketentuan pengutipannya dari siapa. Terkadang dia mengeluarkan 

riwayat-riwayat d}a’if seperti dari al-Kalbi>, Asba>t} dari al-Suddi> dan yang lainnya. 

Selanjutnya, dalam penafsirannya terdapat ke-musykil-an, bahkan ada yang 

kontradiktif dengan Alquran.
145

 

                                                           
143 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,  Juz 1, (Kairo: Da>r al-H{adi>s|, 

2012), hlm. 158-159 
144 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m al-Masyhu>r bi al-Tafsi>r al-Mana>r, Juz 

1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, T,th), hlm. 15 
145 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,  Juz 1, (Kairo: Da>r al-H{adi>s|, 

2012), hlm. 196-197 
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Pandangan umum Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi> dalam kitabnya mengatakan 

bahwa tafsir Abu> lai>s| tidak diawali dengan penjelasan, metode penafsirannya 

melainkan dengan kunci pendalaman tafsir, keutamaan Alquran, keutamaan tafsir 

dan syarat-syarat mufassir serta larangan menafsirkan dengan akal tanpa ada 

dasar apapun. Penafsirannya mengutip riwayat dari para sahabat dan ta>bi’i>n 

seperti ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s, ‘Abdulla>h bin Mas’u>d, Ubay bin Ka’ab, Muja>hid 

bin Jabir, H{asan al-Bas}ri> dan yang lainnya. Selanjutnya mengutip dari tafsir naqli 

dari Muqa>til bin Sulaima>n, Qata>dah bin Di’a>mah, adapun tafsir kategori Bahasa 

mengutip dari al-Zuja>j, al-Farra>’, Ibnu Qutaibah al-Di>nawari> dan Abu> ‘ubaidah 

Ma’mar bin al-Mus|anna>. 

Metode penafsirannya yaitu mengutip riwayat-riwyat dari hadis Nabi, 

sahabat, ta>bi’i>n dan pengikut ta>bi’i>n. Penafsirannya dimulai penyebutan surat, 

tempat turun, keutamaan dan hikmah-hikmahnya. Tanggapannya sebagaimana 

yang disebutkan al-Z|ahabi> bahwa Abu> Lai>s| seringkali tidak menyebutkan sanad-

sanad periwayatnya. Selanjutanya Abu> Lai>s| meriwayatkan kisah isra>i>liyyat tanpa 

adanya penafsiran dan penjelasan lemahnya kisah tersebut. Contoh dalam kisah 

H>ru>t dan Ma>ru>t (al-Baqarah: 102), kisah Nabi Adam dan Iblis (al-Baqarah: 36) 

dan cerita lainnya yang bertentangan dengan syariat serta tidak masuk akal. 

Penafsirannya dalam masalah fiqih sesuai yang dibutuhkan saja, kemudian 

terdapat penjelasan ayat di dalamnya perihal bahasa, qira’at, makiyyah 

madaniyyah, na>sikh mansu>kh dan yang berhubungan dengan ‘ulu>m Al-Qur’an 

lainnya.
146

 

 

 

 

                                                           
146 Muh{ammad ‘Ali> Iyazi>, al-Mufassiru>n H{ayatihim wa Munhajihim, Jilid 1, (Teheran: 

Maktabah Mu’min Quraisy, 1386), hlm. 265-267 
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BAB III 

KISAH-KISAH ISRA<I>LIYYA<T DALAM TAFSIR BAH{R AL- ‘ULU<M KARYA 

ABU< LAIS| AL-SAMARQANDI> 

A. Biografi Abu> Lai>s| al-Samarqandi 

1. Profil dan Julukan Abu> Lai>s| 

Nama lengkapnya adalah Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-

Khat}t}a>b al-Samarqandi> al-Tu>zi> al-Balkhi>. Pendapat lain Nas}r bin Muh}ammad
 
bin 

Ah}mad (Muh}ammad
 
) bin Ibra>him al-Samarqandi>.

1
 Belum ada riwayat definit 

yang menjelaskan perihal masa kelahiran dan wafatnya. Al-Da>wu>di 

menyebutkan Abu> Lai>s lahir pada 4 Hijiriyah sekitar tahun 301 di Samarqand, 

Uzbekistan dan waafat pada malam Selasa, tanggal 11 Juma>d al-A<khir
2
 tahun 

373 Hijriah. Abu> al-‘Adl Zai>n al-Di>n Qa>sim bin Qut}la>buga> berpendapat 

wafatnya Abu> Lai>s| antara tahun 375 H dan  393 H
3
 serta dimakamkan di kota 

Balkhi.
4
  

Belum ditemukan secara signifikan perihal keterangan keluarganya, kecuali 

ayahnya sebagai guru pertama Abu> Lai>s. Kepeduliannya terhadap ilmu 

pengetahuan begitu besar sampai dia termasuk dalam barisan ulam-ulam besar 

dan mempunyai pengikut dari berbagai penjuru. Dia ahli fiqih sehingga sangat 

memahami Madzhab Hanafi. selain piawai dalam bidang fiqih, dia juga piawai 

dalam bidang tauhid dan perdebatan (diskusi dalam suatu kajian). Al-Sam’a>ni> 

                                                           
1 

Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,  Juz 1, (Kairo: Da>r al-H{adi>s|, 

2012), hlm. 195. Lihat juga Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, 

Tafsi>r al-Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 

hlm. 6 
2 Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ah{mad al-Da>wu>di>, T{abaqa>t al-Mufassiri>n, Jilid 2, 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984), hlm. 346 
3 Abu> al-‘Adl Zai>n al-Di>n Qa>sim bin Qut}la>buga>, Ta>j al-Tara>jim fi> T{abaqa>t al-H{anafiyyah, 

(Baghdad: Maktabah al-Mas|na>, 1962), hlm. 79  
4 H{a>ji> Khali>fah, Kasyf al-Z{unu>n ‘an Asma>’ al-Kutub wa al-Funu>n, Jilid 1, (Baghdad: 

Mansyu>ra>t Maktabah al-Mas|na>, T.th), hlm. 441 
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mengatakan bahwa Abu> Lai>s| termasuk pengikut Madzhab Hanafi dan terkenal 

dengan sebutan ahli berdebat. Luasnya pengetahuan Abu> Lai>s sampai memiliki 

keterampilan dalam Bahasa Persia dan pengobatan.
5
 

Muh}ammad ‘Ali> Mu’awwad} sebagai salah satu pentahqiq Tafsir Bah}r al-

‘Ulu>m menyebutkan bahwa Abu> Lai>s| mempunyai dua julukan, yaitu al-Faqi>h 

dan Ima>m al-Huda>. Julukan al-Faqi>h-nya sebagai julukan termasyhur bagi Abu> 

Lai>s. kemampuan ilmu fiqih pada masanya tidak ada yang dapat menandingi, 

sebagaimana ‚al‛ dalam kata al-Faqi>h mengandung isim ma’rifat yang 

menekankan dia sebagai ahli fiqih. Abu> Lai>s menyukai julukan tersebut, karena 

Nabi Muhammad yang memberinya melalui mimpi setelah menyelesaikan buah 

penanya, yaitu  kitab Tanbi>h al-Ga>fili>n.
6
 Disebutkan dalam mimpinya, Nabi 

berkata: ‚ambillah kitabmu wahai Faqih.‛7
 Gelar lainnya adalah al-H{a>fiz |.8 

 

                                                           
5 H{a>zim Muh{ammad S|ami>l al-Fahda>wi>, al-Muqaddimah Ta’li>f Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad 

bin Ibra>him al-Khit}a>b al-Samarqandi, Juz 1 Dira>sah wa al-Tah}qi>q I’da>d, (Universitas Anbar: Fakultas 

Tarbiyyah li al-‘Ulu>m al-Insa>niyyah, Jurusan ‘Ulu>m Al-Qur’a>n wa al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah), hlm. 8 
6 Lihat juga Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 6. 
Lihat juga Farkhan fuady dan Nur Alfianti, ‚Jejak Pemikiran Abu Mansur Al Maruridi dan Abu Lais 

Al-Samarqandi tentang Keimanan,‛ Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2021, 

diakses pada 26 Mei, https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/76963162/pdf-

libre.pdf?1640098193=&response-

contentdisposition=inline%3B+filename%3DJejak_Pemikiran_Abu_Mansur_Al_Maturidi_d.pdf&Exp

ires=1685063542&Signature=ZsVOZcCJCee8klCfYbZ0VDD0HBd91tEaOFLatg7~tSAIsXv~MYQEox

Ede95Q9Eg8McDkM7dCGFd6EvKTipTo0Vxvcdp0STTCQzOOPRxD~9Y~bIVKfv2U3h8G~nSWmIzh0

1TgdlSyCcyX7bAmxN5PRg2~U06dhZ7GbdDd0~h7WCS1lGg3o0Nweek8Up2RNBJrqUxeo2eYbasd1m

KPB5MccPpxnKpXELbGNYTWu4WWmTp-LEsXV6c0pWJ 

6K3doH~QS0i9vTtSOV9Aypzhto3gsNkfjoLvkEB01EmVcUftYlP88g4m31Xv0C7HyAiRDDDtkH8BP

m6A6A4HI7i4A__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA 
7 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-Samarqandi> 

al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 6 
8 Muh}yi al-Di>n Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Qa>dir bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin Nas}r 

Alla>h ibnu Sa>lim bin Abu> al-Wafa>’ al-Qurasyi> al-H{anafi>, al-Jawa>hir al-Mud}iyyah fi> T{abaqa>t al-

H{anafiyyah, Juz 4, (Hijr: li al-T{aba>’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi>’ wa al-I’la>n, 1993), hlm. 83 lihat juga 

Muh}ammad ‘Abd al-H{ay al-Laknawi> al-Hindi>, al-Fawa>id al-Bahiyyah fi> Tara>jim al-H{anafiyyah, 

(Beiru>t: Syirkah Da>r al-Arqa>m bin Abu> al-Arqa>m, 1998), hlm. 362-363 
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2. Ekspedisi Intelektual dan buah pena Abu> Lai>s| 

Abu> Lai>s| dilahirkan di Samarkand yang merupakan salah satu kota di 

Khurasan dan orientas para santri untuk berguru pada para ‘ulama dan fuqaha.
9
 

Pada masa Daulah Sa>ma>niyyah, negara-negara di balik sungai Khurasan sebagai 

jantung kebudayaan Islam, banyak lahir para cendekiawan dari keluarga 

kerajaan. Negara-negaranya disebut distrik paling terhormat dan ‘a>lim, pangkal 

kebajikan, sangkar pengetahuan, rukun islamnya kokoh dan tameng terbesar.
10

  

Para cendekiawan muslim yang lahir dari negara-negara tersebut di 

antaranya adalah Ima>m al-Nasa>’i> sebagai pengarang al-Sunan al-Kubra da al-

Sunan al-S{ugra,>
11

 Abu> Zaid al-Balkhi> pengarang kitab Naz|m al-Qur’a>n, al-

Siya>sah al-Kabi>r, al-Siya>sah al-S{aghi>r,
12

 Abu> Fad}l al-Balkhi>, Ibnu Fa>ris dan 

masih banyak yang lainnya. Di antara gurunya adalah Abu> Ja’far al-Hindiwa>ni>, 

al-Khali>l bin Ah}mad al-Qa>d}i> al-Sajazi>, Muh}ammad bin Fad}l al-Balkhi>. Murid-

muridnya yang termasyhur yaitu Luqma>n bin H{aki>m al-Firga>ni>, Nu’ai>m al-

Khat}i>b Abu> Ma>lik, Muh{ammad bin ‘Abdurrah}ma>n al-Zubairi>, Ah{mad bin 

Muh{ammad Abu> Sahl dan T{a>hir bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Nas}r Abu> 

‘Abdulla>h al-H{ada>di>.
13

   

Abu> Lai>s| merupakan ulama yang produktif terbukti melalui karya-

karyanya dalam berbagai disiplin ilmu, yaitu dalam bidang fiqih, tas}awu>f, us}u>l 

al-Di>n dan tafsir dengan rincian sebagai berikut: 

                                                           
9 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-Samarqandi> 

al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 7 
10 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu> Bakar al-Bana> al-Sya>mi> al-

Muqaddasi>, Ah}san al-Taqa>si>m fi> Ma’rifat al-Aqa>li>m, (Leiden: Braille, 1904), hlm. 260 
11

Abu > ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abu> Bakar bin Khallika>n, wafiya>t al-

A’ya>n wa Anba>’u Abna>’i al-Zama>n, Juz 5, (Beiru>t: Da>r S{a>dar, 1977), hlm. 77-78  
12 Khai>r al-Di>n al-Zirikli>, al-A’la>m Qa>mu>s Tara>jim, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-‘Ilmi li al-

Mala>yaini, 2002), hlm. 134 
13 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 9-10 
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a. Bidang fiqih di antaranya kitab (1) Fata>wa> Abu> Lai>s|,
14

 (2) Khiza>nah al-

Fiqhi,
15

 (3) Muqaddima>h fi> Baya>n al-Kaba>’ir wa al-S}igha>ir, (4) ‘Uyu>n al-

Masa>il fi> Furu>’ al-H{anafiyyah, 
16

 (5) Muqaddimah Abu> Lai>s| fi> al-{ala>t,
17

(6) 

Fata>wa al-Nawazi>l,
18

> (7) Ta’si>s al-Naz|a>ir al-Fiqhiyyah,
19

 (8) al-Mabsu>t} fi> 

Furu>’ al-Fiqhi al-H{anafi>, (9) al-Nawa>dir al-Mufi>dah, (10) Syarh} al-Ja>mi’ al-

                                                           
14 Kitabnya menjelaskan tentang Fiqih Islam yang memuat perbedaan pendapat para ulama 

perihal masalah fiqih dan menguraikan seputar bab shalat, zakat, puasa dan haji. Lihat dalam 

https://www.noor-book.com. tentang الشرعٌةْالأحكامْفًْالمشاٌخْأقاوٌلْمنْالفتاوى    
15 Kitab Khiza>nah al-Fiqhi cetakan pertama pada tahun 2005 oleh dan diterbitkan oleh 

Muh}ammad ‘Ali> Baid}u>n, Da>r Kutub al-‘Ilmyyah, Beirut-Libanon. Berjumlah 384 halaman. Di 

dalamnya dijelaskan perihal bersuci dan wud}u>’, az|a>n dan s}ala>t, Jenazah, zakat, sepuluh dan pajak, 

puasa, manasik dan haji, nikah, nafkah, talak, al-‘itqu, iman, jual beli, jual beli salam, gadai, h}ajr, 

wakalah, s}ulh}, dan yang lainnya.  
16 Kitab ‘Uyu>n al-Masa>il fi> Furu>’ al-H{anafiyyah cetakan pertama pada tahun 1.998 M 

diterbitkan oleh Muh}ammad ‘Ali> Baid}u>n, Da>r Kutub al-‘Ilmyyah, Beirut-Libanon, dengan pentah}qi>q 

dan berjumlah 230 halaman. di dalamnya dijelaskan perihal t}aharah, tayamum, iman, qis}a>s}, h}udu>d, 

rahn, istih}sa>n dan yang lainnya.  
17 Kitab Muqaddimah Abu> Lai>s| fi> al-S{ala>t yang di-tah}qi>q oleh Jami>l ‘Abdulla>h ‘Uwaid}ah 

dicetak pada tahun 2011 M. hitungan dari cover ada 85 halaman. Dalam permulaan halamannya 

dijelaskan terlebih dahulu perihal biografi Abu> Lai>s| al-Samarqandi>. Kitabnya menempuh 6 kali 

salinan. Salinan pertama dari Maktabah al-Madrasah al-Qa>diriyyah, isinya hanya muqaddimah Abu> 

Lai>s| dengan jumlah 9 lembar, setiap lemabr ada dua halaman dan setiap halaman ada 21 baris. Salinan 

kedua dari Maktabah  Ja>mi’ah al-Mulk Su’u>d isinya hanya muqaddimah Abu> Lai>s| dengan jumlah 22 

lembar, setiap lemabr ada dua halaman dan setiap halaman ada 13 baris. Salinan ketiga dari Ma’had 

al-S|aqa>fah wa al-Dira>sah al-Isla>miyyah fi> Ja>mi’ah Tokyo. Di dalamnya berisi matan dan syarah. Misal 

matannya bi qaulihi Fas}lun kemudian diikuti penjelasannya qauluhu nuqtah ya’ni nuqtah. Jumlahnya 

20 lembar, setiap lemabr ada dua halaman dan setiap halaman ada 17 baris. Salinan keempat dari 

Ma’had al-S|aqa>fah wa al-Dira>sah al-Isla>miyyah fi> Ja>mi’ah Tokyo. Di dalamnya berisi matan dan 

syarah. Misal matannya bi qaulihi Fas}lun kemudian diikuti penjelasannya qauluhu nuqtah ya’ni 

nuqtah. Jumlahnya 70 lembar, setiap lemabr ada dua halaman dan setiap halaman ada 13 baris. Salinan 

kelima dan keenam dari Ma’had al-S|aqa>fah wa al-Dira>sah al-Isla>miyyah fi> Ja>mi’ah Tokyo. Salinan 

kelima 35 lembar, setiap lembar ada dua halaman dan setiap halaman ada 11 baris dan Salinan keenam 

26 lembar, setiap lembar ada dua halaman dan setiap halaman ada 21 baris. Dalam Kitab Muqaddimah 

Abu> Lai>s| fi> al-S{ala>t dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan salat, seperti fardunya salat, bersuci, 

kiblat dan yang lainnya. 
18 Kitab Fata>wa al-Nawazi>l cetakan pertama pada tahun 2004 oleh dan diterbitkan oleh 

Muh}ammad ‘Ali> Baid}u>n, Da>r Kutub al-‘Ilmyyah, Beirut-Libanon, dengan pentah}qi>q al-Sayyid Yu>suf 

Ah}mad. Berjumlah 456 halaman. Di dalamnya dijelaskan perihal t}aharah, s}alat, zakat, puasa, haji, 

nikah, mud}a>rabah, hibah, muza>ra’ah dan masa>qah, diyat dan yang lainnya. 
19 Kitab Ta’si>s al-Naz|a>ir al-Fiqhiyyah yang diterbitkan di Paris berjumlah 18 halaman dan 

setiap halaman berjumlah 15 baris kecuali bagian akhir. Di dalamnya dijelaskan perihal s}alat, t}aharah 

dan yang lainnya.  

https://www.noor-book.com/
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Kabi>r,
20

 (11) Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r dan Muqaddimah fi> Baya>n al-Kaba>ir 

al-S{iga>ir.
21

  

b. Bidang tasawuf di antaranya terdapat kitab: (1) Busta>n al-‘A<rifi>n,
22

 (2)  

Tanbi>h al-Ga>fili>n
23

 dan (3) Qurrat al-‘Uyu>n wa Mufrih} al-Qalb al-

Mah}zu>n
24

.  

c. Dalam bidang Us}u>l al-Di>n di antaranya kitab (1) Baya>n ‘Aqi>da>t al-Us}u>l, 

(2) Risa>lah fi> al-H{ukmi, (3) Asra>r al-Wah}yi, (4) Risa>lah fi> Ma’rifah wa al-

Ima>m, (5) Us}u>l al-Di>n Quwwa>t al-Nafs fi> Ma’rifa>t al-Arka>n al-Khams dan 

yang lainnya.
25

  

d. Bidang tafsir, yaitu Bahr al-‘Ulu>m yang dikenal tafsir Abu> Lai>s| al-

Samarqandi>.
26

  

Sebagian kitab-kitabnya ada yang belum tercetak, sehingga peneliti belum 

menemukan garis besar dari setiap kitabnya.  

                                                           
20 Kitab Syarh} al-Ja>mi’ al-Kabi>r berjumlah 206 halaman, setiap halaman terdapat 21 sampai 

23 baris. Di dalamnya dijelaskan perihal syafa’at, binatang buruan, nikah dan khulu’ dan lain-lain. 
21 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi>, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 11-12 
22 Kitab Busta>n al-‘A<rifi>n karangan Abu> Lai>s al-Samarqandi> tampilannya berbeda dengan 

kitab lainnya, yakni dalam satu halaman dibagi dua jajar seperti naz|aman. Halamannya ada 388, dalam 

setiap halaman terdapat 19 baris. Di dalamnya dijelaskan perihal riwayat hadis bi al-ma’na, 

mengambil ilmu dari yang terpercaya, adab seorang pelajar, adab seorang hakim dan lain-lain.   
23 Kitab Tanbi>h al-Ga>fili>n ditahqiq oleh Sayyid ‘Arabi> dan dicetak pada 1994 M oleh 

Maktabah al-I>ma>n bi al-Mans}u>rah. Kitab ini merupakan salah satu kitab popular di kalangan para 

santri dan kiyai. Di dalamnya dijelaskan tentang berbagai hal berkaitan dengan ibadah. Seperti bab 

ikhlas, taubat, ghibah, namimah, menjaga lisan dan yang lainnya. Pembahasannya terdapat 94 bab, dan 

halamannya ada 495. 
24 Kitab Qurrat al-‘Uyu>n wa Mufrih} al-Qalb al-Mah}zu>n ditahqiq oleh Sayyid ‘Arabi> dan 

dicetak oleh penerbit Da>r al-Khulafa>’- al-Mans}u>rah. Halamannya berjumlah 160 dan pembahasan bab-

nya terdapat 10 bab. Di dalamnya dijelaskan tentang hukuman bagi yang meninggalakn salat, pelaku 

zina, peminum arak, pemakan riba dan yang lainnya. 
25 Kitab Quwwa>t al-Nafs fi> Ma’rifa>t al-Arka>n al-Khams berjumlah 15 lembar dan setiap 

halaman terdapat 17 baris. Kitab ini disalin oleh ‘Ali> bin Mans}u>r pada bulan Juma>d al-S|a>ni> 1100 

H/1689 M. Di dalamnya dijelaskan tentang t}aharah, menutup aurat, wud}u dan lain-lain. 
26 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 11-12 
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B.  Deskripsi Tafsir Bah}r al-‘ulu>m  

Abu> Lai>s| menulis Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m karena tafsir merupakan suatu 

kebutuhan manusia dalam memahami Alquran. Karenanya, makna-makna yang 

terkandung dalam Alquran dapat dipahami secara total dan kaum muslimin akan 

menuai tujuan Alquran sebagai pedoman hidup.
27

 Abu> Lai>s dalam muqaddimah 

tafsirnya tidak menjelaskan secara khusus perihal karakteristik tafsir bah}r al-‘Ulu>m, 

melainkan dalam bab pertama memberikan penjelasan tentang  keutamaan Alquran, 

tafsir, mendapatkan syarat seorang mufassir dan larangan menafsirkan dengan 

mengutamakan rasio.
28

  

Sejauh penelitian penulis, belum  menemukan penjelasan dari berbagai tafsir 

dan literarur yang cukup perihal Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m sebagai karya Abu> Lai>s| al-

Samarqandi>. Berbeda dengan tafsir-tafsir bi al-Ma’s|u>r lainnya yang banyak 

dijelaskan dari berbagai sisi, baik dari pengarang maupun tinjauan isi tafsirnya secara 

lengkap.    

1. Metode tafsir Bah}r al-‘Ulu>m 

Abu> Lai>s| menerapkan metode tahlili dalam penafsirannya. Hal ini dapat dilihat 

dari uraian tafsirnya dimulai dari su>rah al-Fa>tih}ah} sampai al-Na>s. Pada awal 

penafsiran disebutkan nama awal surat, tempat diturunkannya, jumlah ayat, 

keutamaannya dan dilanjutkan menafsirkan secara ma’s|u>r. Bentuk penafsirannya 

terkadang per ayat seperti dalam su>rah al-Baqarah ayat 3, dengan menggabungkan 

dua ayat atau lebih seperti dalam su>rah al-Nisa> ayat 153-158. 

Tafsirnya menggunakan dua pendekatan yaitu bi al-Ma’s|u>r dan bi al-Ra’yi, 

namun lebih dominan menggunakan pendekatan bi al-Ma’s|u>r. Kitabnya ditulis dalam 

                                                           
27

Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-Samarqandi> 

al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 51 
28 Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari 

Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, (Jakarta: eLSiq Tabarakarrahman, 2019), hlm. 39 
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tiga jilid. Jilid 1 berisi muqaddimah pentahqiq, muqaddimah Abu> Lai>s| perihal 

keutamaan Alquran dan urgensitas tafsir dan penafsiran diawali dengan penafsiran 

basmalah, al-F>tih}a>h} sampai al-A’ra>f. Jilid II berisi penafsiran dari su>rah al-Anfa>l 

sampai al-‘angkabu>t dan jilid III berisi penafsiran dari su>rah al-Ru>m sampai al-Na>s. 

Daftar isi disediakan dalam setiap jilid. Naskahnya ada tiga dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Salinan pertama terdapat di Universitas Edinburgh dengan kode nomor 

3688 dan kurang empat surat, yaitu su>rah al-H{ijr, al-Nah}l, al-Isra>’ dan al-

Kahfi. Salinan pertama terbagi dalam 4 jilid dalam dua juz. Juz pertama 

dimulai dari su>rah al-Fa>tih}ah sampai dengan akhir su>rah Ibra>hi>m. juz dua 

dimulai dari su>rah Maryam sampai akhir kitab. Halamannya berjumlah 352 

dengan 24 baris. Akhir tulisannya diberikan simbol ظ dengan tulisan:  

 تم اَّلدالرابع عند الضحى يوـ الجمعة

b. Salinan kedua terdapat di Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah dengan kode nomor 

56. Tafsirnya lengkap tidak ada yang kurang. Halamannya terdapat 543 

dan 29 baris. Pada akhir kitabnya terdapat simbol أ dan tulisan:  

العالدتُ وعلى جميع والله أعلم و صلى الله على سيدنا لزمد خاتم النبيتُ و اماـ الدتقتُ ورسوؿ رب 
الانبياء والدرسلتُ والدلائكة والدقربتُ وأىل طاعتك اجمعتُ وروي الله تعالى عن أصحاب رسوؿ الله أجمعتُ 

 وعن التابعتُ لذم باحساف الى يوـ الدين وحسبنا الله ونعم الوكيل
c. Salinan ketiga terdapat di Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah dengan kode nomor 

6. Halamannya terdapat 542 dan 29 baris. Pada akhir kitabnya terdapat 

simbol ب. 
29 

                                                           
29 Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari 

Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, (Jakarta: eLSiq Tabarakarrahman, 2019), hlm. 62 
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Salinan pertama Salinan kedua Salinan ketiga 

         

Abu> Lai>s| menempatkan pembahasan utama dalam muqaddimahnya tidak 

seperti tafsir lainnya yang menyebutkan proses karyanya, namun dia menjelaskan 

perihal pentingnya mempelajari tafsir dengan judul ba>b al-H{as| ‘ala> T{alab al-Tafsi>r 

dan mengatakan bahwa tidak diperkenankan bagi siapapun yang menafsirkan 

Alquran dengan pemikiran sendiri sebelum mengetahui dan memahami Bahasa Arab 

dan asbab al-Nuzu>l.
30

 

Tafsir bah}r al-‘Ulu>m terdapat dua cetakan. Pertama, di Baghdad, Lajnah al-

Wat}aniyyah tahun 1985 H, berjumlah tiga jilid sampai su>rah al-An’a>m dengan 

penerbit al-Irsya>d yang ditahqiq oleh Dr. ‘Abd al-Rah}i>m Ah}mad al-Ziqqah . Kedua, 

di Beirut berjumlah 3 jilid dengan penerbit Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah tahun 1993 M 

yang ditahqiq oleh Syekh ‘Ali> Muh{ammad Mu’awwad}, Syekh ‘A<dil Ah}mad ‘Abd al-

Mauju>d dan Dr. Zakariya> ‘Abd Maji>d al-Nuwwati>.
31

   

                                                           
30 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 72 
31 Muh{ammad ‘Ali> Iyazi>, al-Mufassiru>n H{ayatihim wa Munhajihim, Jilid 1, (Teheran: 

Maktabah Mu’min Quraisy, 1386), hlm. 263-264 
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2. Sumber Penafsiran Tafsi>r Bah}r al-‘Ulu>m 

Penafsirannya meliputi empat sumber, yaitu tafsir Alquran dengan Alquran, 

tafsir Alquran dengan hadis, tafsir Alquran dengan perkataan sahabat dan tafsir 

Alquran dengan perkataan tabi’in. 

a. Tafsir Alquran dengan Alquran 

Ima>m al-Suyu>t}i> mengutarakan bahwa para ulama mengatakan barang 

siapa hendak menafsirkan Alquran, yang pertama dicari (dijadikan 

sumber) adalah Alquran, karena tidak ada yang lebih akurat 

daripadanya.
32

 Contoh penafsirannya dalam su>rah al-Nisa>’ ayat 57: 

لِحٰتِ سَنُدْخِلُهُمْ جَنّٰتٍ تََْريِْ مِنْ تَحْتِهَا الْانَػْهٰرُ   …وَال ذِيْنَ اٰمَنػُوْا وَعَمِلُوا الصّٰ
‚Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan akan Kami 

masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai… 

 Abu> Lai>s| menafsirkan lafaz|  ُالْانَػْهٰر dengan su>rah Muh}ammad ayat 15, 

yakni taman yang di bawahnya mengalir sungai-sungai sungai-sungai 

yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang rasanya tidak 

berubah, sungai-sungai khamar yang lezat bagi peminumnya, dan sungai-

sungai madu yang murni. 

b. Tafsir Alquran dengan hadis 

Abu> Lai>s menyebutkan bahwa dalam hadis-hadis Rasul banyak 

penjelasan perihal ma’na lafaz|, hal-hal yang musykil dalam Alquran dan 

yang lainnya. Contoh penafsirannya dalam su>rah al-Ma>’idah ayat 105:  

عًا  ۙ  لَا يَضُرُّكُمْ م نْ وَل  اِذَا اىْتَدَيػْتُمْ  ۙ  يايَػُّهَا ال ذِيْنَ اٰمَنػُوْا عَلَيْكُمْ انَػْفُسَكُمْ  يػْ وِ مَرْجِعُكُمْ جمَِ اِلَى اللّٰ
 ٘ٓٔفػَيػُنَبٍّئُكُمْ بماَ كُنْتُمْ تػَعْمَلُوْفَ 

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat itu 

tidak akan memberimu mudarat apabila kamu telah mendapat petunjuk. 

                                                           
32 Abu> al-Fad}l Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abu> Bakar al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n, Juz 6,  (Madi>nah: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah, T.th), hlm. 2274 
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Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu Dia akan menerangkan 

kepadamu apa yang selama ini kamu kerjakan. 

  Ditafsirkan dengan hadis Nabi: 

آيةٍَ  يةَِ قاَؿَ أيَ ةُ عَنْ أَبِِ أمَُي ةَ الش عْبَانٍَِّ قاَؿَ أتَػَيْتُ أبَاَ ثػَعْلَبَةَ الْخُشَتٌِ  فػَقُلْتُ لَوُ كَيْفَ تَصْنَعُ فِِ ىَذِهِ الآ…
أمََا وَالل وِ لَقَدْ  قػُلْتُ قػَوْلوُُ )ياَ أيَػُّهَا ال ذِينَ آمَنُوا عَلَيْكُمْ أنَػْفُسَكُمْ لَا يَضُرُّكُمْ مَنْ وَل  إِذَا اىْتَدَيػْتُمْ( قاَؿَ 

هَا رَسُوؿَ الل وِ  هَا خَبِتَاً سَألَْتُ عَنػْ مِرُوا باِلْمَعْرُوؼِ بلَِ ائػْتَ » فػَقَاؿَ  -صلى الله عليو وسلم-سَألَْتَ عَنػْ
 )رواه التًمذى(…وَتػَنَاىَوْا عَنِ الْمُنْكَرِ حَتى  إِذَا رأَيَْتَ شُحًّا مُطاَعًا وَىَوًى مُت بػَعًا وَدُنػْيَا مُؤْثػَرةًَ 

  ‚...dari Abu> Umayyah al-Sya’ba>ni> berkata: ‚aku menjumpai Abu> 

S|a’labah al-Khusyani> dan bertanya: ‚bagaimana pendapatmu perihal ayat 

ini?‛ Dia berkata: ‚demi Allah, kamu menanyakan hal tersebut tepat 

sekali. Saya pernah menanyakannya pada Rasulullah, kemudian 

menjawab: ‚bahkan perintahkanlah kepada kebaikan dan cegah dari 

kemungkaran, sehingga apabila kamu melihat sifat kikir ditaati, hawa 

nafsu diikuti, dunia lebih diutamakan daripada akhirat...‛ (H.R. 

Tirmiz|i>).
33

 

Muh}ammad H{usai>n al-Z|ahabi> menyebutkan bahwa Abu> Lai>s| 

terkadang tidak menuliskan sanadnya perawi secara lengkap, bahkan 

dalam beberapa periwayatan jarang menuliskan sanadnya.
34

   

c. Tafsir Alquran dengan perkataan sahabat 

Abu> Lai>s| dalam menafsirkan dengan as|ar sahabat, dia banyak mengutip 

dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, Ubay bin Ka’ab, ‘Abdulla>h 

bin ‘Abba>s, Ja>bir bin ‘Abdulla>h, ‘Abdulla>h bin Zubai>r, ‘Abdulla>h bin 

Mas’u>d dan yang lainnya.  

d. Tafsir Alquran dengan perkataan ta>bi’i>n 

Para tabi’in yang dikutip oleh Abu> Lai>s| di antaranya adalah al-H{asan, 

Sa’id bin Jubai>r, ‘At}a>’, ‘Ikrimah, Wahab bin Munabbih, al-Suddi>, 

Muqa>til, al-Kalbi dan sumber terbanyak mengutip dari Muja>hid.
35

 

                                                           
33 Abu > ‘I>sa> Muh}ammad bin ‘I>sa> al-Tirmiz|i>, Juz 5, Sunan al-Tirmiz|i>, (Beiru>t: Da>r al-Gharb al-

Isla>mi>, 1998), hlm. 107 
34 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,  Juz 1, (Kairo: Da>r al-H{adi>s|, 

2012), hlm. 196 
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 Selain empat sumber di atas, Abu> Lai>s menggunakan isra>i>liyya>t dalam 

menafsirkan Alquran. Pada umumnya isra>i>liyya>t digunakan dalam tafsir bi al-Ma’s|u>r, 

namun disertai sikap selektif karena tidak semua riwayatnya benar. Dalam hal ini 

Abu> Lai>s kurang selektif dalam pengutipan isra>i>liyya>t, sehingga menjadi salah satu 

kekurangan tafsirnya,
36

 bahkan seringkali mencantumkan perawi yang tidak jelas 

dengan lafaz| qa>la ba’d}uhum.
37

  

3. Pendekatan Tafsi>r Bah}r al-‘Ulu>m 

Abu> Lai>s| menggunakan beberapa pendekatan dalam menafsirkan Alquran. Di 

antanya adalah sebagai berikut: 

a. Al-Lughawi> 

Bahasa memiliki peranan penting dalam penafsiran Alquran, 

sebagaimana Alquran menggunakan Bahasa Arab. Mustahil bagi seorang  

penafsir Alquran tapi tidak memahami bahasa sama sekali. Hal ini telah 

disinggung Abu> Lai>s| dalam muqaddimahnya. Dalam aspek kebahasaan, Abu> 

Lai>s|  mencermati beberapa hal. Di antaranya adalah: 

1.) Makna lafaz|, contohnya lafaz| dalam penggalan ayat ُرب العالدت ditafsirkan 

dengan ُسيد العا لدت, sebagaimana yang dikatakan Ibnu ‘Abba>s; 

2.) Apabila makna lafaz| tidak ditemukan dalam Alquran, maka dikembalikan 

pada Kalam ‘Arab atau syair yang berkaitan dengan lafaz| tersebut, seperti 

lafaz| الله dalam  بسملة ditafsirkan dengan Syair Arab 

 لاه ربي عن الخلائق طرا # خالق الخلق لا يرى ويرانا

                                                                                                                                                                       
35 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 51-54 
36 Ibid, hlm. 55 
37 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ibra>him al-Samarqandi, Muqaddimah Abu> Lai>s| (al-

Muqaddimah fi> al-S{ala>t), pentahqiq Jami>l ‘Abdulla>h ‘Uwaid}ah, (T.tp: T.tt, 2011 M), hlm. 4 
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3.) Abu> Lai>s| banyak mengambil dari ulama bahasa seperti Ibnu Qutaibah, 

‘Us}mu’i>, Qat}rab, zuja>j, farra>’, Khali>l bin Ah}mad dan yang lainnya; 

4.) Abu> Lai>s| terkadang tidak menyebutkan siapa yang berbicara, seperti  

 ;terkadang dia kembali pada pendapatnya ,قاؿ أىل اللغة او قاؿ بعض اللغويتُ

5.) Menerapkan ilmu s}araf dan 

6.) Menerapkan ilmu nahwu.
38

 

b. ‘Ulu>m al-Qur’a>n 

Dalam aspek ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Abu> Lai>s menjelaskan dalam beberapa 

bagian, yaitu: 

1.) Ilmu Qira’at.  

Hubungan antara qira’at dan afsir sangat kuat, sehingga Abu> Lai>s 

menaruh perhatian yang besar terhadap qira’at dalam tafsirnya. Selain 

penyebutan qira’at, dia menjelaskan bentuk harakat disertai posisi ilmu 

nahwu-nya. Contoh dalam penggalan surat al-Baqarah ayat 58:  ٌو قػُوْلُوْا حِط ة. 

Sebagian membacanya Rofa’ dan sebagian membacanya nas}ab, namun yang 

kedua hukumnya syaz|. Apabila dibaca nas}ab maka kedudukannya sebagai 

maf’u>l (objek), sedangkan apabila dibaca rafa’, maknanya menjadi  قولوا قولا فيو

39.حطة
 

2.) Makiyyah dan madaniyyah 

Abu> Lai>s| menyebutkan jenis makiyyah atau madaniyyah dalam awal 

setiap surat beserta jumlah ayatnya. 

3.) Al-Na>sikh wa al-Mansu>kh 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, ada yang menerima dan 

menolak. Abu> Lai>s| menyutujui pihak yang berpendapat bahwa na>sikh 

                                                           
38 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 56-57  
39 Ibid, hlm. 58 
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mansu>kh terdapat dalam Alquran, baik yang dinasikh oleh Alquran maupun 

hadis
40

. A’immah berkata: ‚tidak diperkenankan bagi siapapun yang 

menafsirkan Alquran kecuali setelah mengetahui na>sikh mansu>kh.‛ 

Sayyidina ‘Ali suatu hari bertanya pada seorang hakim perihal na>sikh 

mansu>kh: ‚Apakah kamu menetahui tentang na>sikh mansu>kh?‛ seorang 

hakim itu menjawab: ‚tidak.‛ Sayyidina ‘Ali tidak segan-segan menjawab: 

kamu tersesat dan menyesatkan.‛
41

 

Contoh dalam surat al-Nisa>’ ayat 15 tentang perempuan yang 

melakukan zina diperintahkan untuk memberi kesaksian kemudian ditahan 

sampai meninggal atau sampai Allah memberi jalan lain. Ayat tersebut 

dinasikh oleh hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 

‘Ubada>h bin S{a>mit mengatakan bahwa hukuman bagi pezina perjaka dan 

perawan yaitu dicambuk 100 kali dan diasingkan selama setahun, sedangkan 

bagi bagi yang sudah menikah dicambuk 100 kali dan dirajam.
42

 

4.) Asba>b al-Nuzu>l 

Sebab-sebab turunnya ayat sangat penting dalam penafsiran Alquran 

guna untuk membantu memahami makna yang terkandung secara tekstual 

dan kontekstual. Seperti penafsiran Abu> Lai>s| dalam su>rah al-Baqarah ayat 

204. Dijelaskan dalam tafsirnya, bahwa sebab turunnya ayat tersebut adalah 

ucapandan cerita manisnya Akhnas bin Syari>q, namun memiliki niat busuk. 

Dalam suatu riwayat dia mendatangi Nabi pura-pura masuk Islam. Setelah 

Nabi beranjak pergi, dia bergegas melewati kebun dan ternak kaum 

                                                           
40 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 59 
41 Badr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdulla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (al-

Azha>r: Da>r al-H{adi>s|, 2006), hlm. 347 
42 Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usai>n al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 3, (Beiru>t: 

Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s| al’Arabi>, T.th), hlm. 1316 
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muslimin, untuk merusak semuanya. Karenanya, Kaum Muslimin diingatkan 

dengan ayat ini untuk bersikap hati-hati terhadap tipu daya musuh.
43

 

5.) Hukum Fiqih 

Sesuai julukannya al-Faqi>h, Abu> Lai>s unggul dalam bidang fiqih. 

Dalam menafsirkan ayat-ayat yang mengandung hukum fiqih, dia bersikap 

netral walaupun bermazhab H{anafi>. Contoh penafsirannya dalam su>rah al-

Baqarah ayat 222 perihal boleh atau tidaknya perempuan yang sedang haid 

disetubuhi sebelum mandi hadas. 

Hamzah, ‘A<s}im dan Kisa>’i> membaca lafaz|  َيَطْهُرْف dengan huruf ط dan ه 

diberi tasydid dan dibaca nas}ab. Ini menunjukkan sampai suci dan boleh 

disetubuhi sebelum mandi. Sebaliknya, apabila dibaca tanpa tasydid 

bermakna sampai mandi dan dapat disetubuhi setelah mandi. Abu> Lai>s| 

menerima kedua pendapat tersebut, karena apabila waktu haidnya 

perempuan kurang dari sepeuluh hari, maka tidak boleh disetubuhi sebelum 

mandi junub. Apabila lebih dari sepuluh hari dan sudah bersih, maka boleh 

disetubuhi sebelum mandi junub.
44

  

4. Contoh penafsiran Abu> Lai>s| pada su>rah al-Fa>tih}ah} 

Para ulama berbeda pendapat mengenai tempat turunnya su>rah al-Fa>tih}ah}. 

Muja>hid mengatakan di Madinah, sedang Ibnu ‘Abba>s di Mekkah. Pendapat lain 

setengahnya di Madinah dan setengah di Mekkah. Abu> Lai>s| cenderung di Madinah 

berdasarkan hadis Nabi, bahwa su>rah al-Fa>tih}ah termasuk Sab’ al-Mas|a>ni> (tujuh ayat 

yang diulang-ulang). Maksud tujuh adalah jumlah ayatnya tujuh dan maksud diulang-

ulang karena dibaca berulang kali dalam shalat. Sebagian mengatakan Sab’ al-Mas|a>ni> 

                                                           
43 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 61 
44 Ibid hlm. 205 
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adalah surat-surat terpanjang dalam Alquran yakni al-Baqarah, A<li ‘Imra>n, al-Nisa>’, 

al-Ma>’idah, al-An’a>m, al-A’ra>f, dan al-Anfa>l.
45

  

Sebelum menafsirkan su>rah al-Fa>tih}ah, Abu> Lai>s| menafsirkan basmalah  

terlebih dahulu secara khusus.walaupun dia memasukkan ayat pertama dalam su>rah 

al-Fa>tih}ah. Berdasarkan riwayat ‘A<mir bahwa Rasulullah ketika meulis surat diawali 

dengan باسمك اللهم kemudian turun su>rah Hu>d ayat 41 وِ لَرْرٰىهَا وَمُرْسٰىهَا بِسْمِ اللّٰ .., maka ditulis 

dengan بسم الله. Selanjutnya turun su> rah al-Isra> ayat 110  وَ اوَِ ادْعُوا قُلِ ادْعُوا اللّٰ

ۙ  الر حْمٰنَ  …,maka ditulis  الله الرحمنبسم . Ketika turun su>rah al-Naml ayat 30  انِ و مِنْ سُلَيْمٰنَ وَانِ و

وِ الر حْمٰنِ الر حِيْمِ    . بسم الله الرحمن الرحيم maka ditulis ,بِسْمِ اللّٰ

Abu> Lai>s berpendapat bahwa penjelasan lafaz| basmalah di atas menunjukkan 

bukan awal dari setiap su>rat, melainkan bagian dari Kitab Allah dalam su>rah al-

Naml. Lafaz| بسم الله asalnya adalah باسم الله, kemudian alifnya dibuang karena 

banyaknya penggunaan. Sebagian mengatakan bahwa ma’na بسم الله adalah  بدأت بعوف الله

لله تعالى لعبادهوتوفيقو وبركتو وىذا تعليم من ا . Lafaz| الله merupakan kalimat pokok bukan kalimat 

pengasalan. Al-D{ah}h}a>k mengatakan bahwa الله dinamakan Tuhan (الها) karena 

sesungguhnya makhluk mempertuhankan Allah ketika memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya dan memohon dengan kerendahan hati ketika dalam keadaan susah.  

Ma’na الرحمن yaitu yang bersimpati (Maha Pengasih) pada seluruh makhluknya 

dengan memberikan rezeki. Simpatinya tidak akan bertambah karena ketaqwaan 

makhluknya dan tidak akan berkurang karena kemaksiatannya. Lafadz| نالرحم  dalam 
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Bahasa Arab mengikuti pola atau wazan فعلاف yang bermakna  مبالغة yaitu penuh atau 

sangat banyak. Contoh lafaz| غضباف artinya seorang yang dipenuhi rasa marah. Jadi 

lafaz\ الرحمن memiliki arti Dzat yang dipenuhi rasa Rahman meliputi seuruh makhluk, 

sedangkan الرحيم kasih sayangnya khusus untuk orang beriman, menutupi dosanya di 

dunia, menyayanginya di akhirat dan memasukkaknnya ke dalam surga. 

‘Ali> bin Abi> T{a>lib meriwayatkan bahwa بسم الله itu nama obat dari semua jenis 

penyakit. الرحمن hanya menolong pada orang yang beriman saja, sedang الرحيم pad 

aorang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan kebajikan. Sebagian mufassir ada 

yang menjelaskan ma’na kalimat basmalah perhuruf. ‘Us|ma>n bin ‘Affa>n bertanya 

tentang tafsir basmalah kepada Rasulullah dan dijawab bahwa ب bermakna cambuk 

dan ruh Allah, pertolongan dan kemuliaan Allah, س bermakna kebesaran Allah, م 

bermakna kerajaan Allah, الله bermkna tiada Tuhan selain Allah, الرحمن Maha Pengasih 

pada seluruh makhluk-Nya yang baik dan bermaksiat dan الرحيم Maha Penyayang pada 

orang beriman saja. Ka’ab al-Ah}ba>r meriwayatkan bahwa makna ب adalah kemulian 

Allah, س bermakna kebesaran Allah yang tidak tertandingi, م bermakna kerajaan 

Allah yang tidak dapat dilemahkan.
46

  

Abu> Lai>s| menafsirkan الحمد لله mengutip riwayat Ibnu ‘Abba>s dengan makna 

 الحمد لله yang berarti mensyukuri segala nikmat Allah. Dikatakan juga bahwa الشكر لله

bermakna mengesakan Allah, menuhankan Allah. Qata>dah menafsirkan الحمد لله 

dengan Dzat yang tidak menjadikan hamba-Nya yang murka dan tersesat. Ahli 

                                                           
46 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 77 



 
 

81 
 

bahasa mengartikan dengan pujian yang indah, di dalam الحمد terkandung makna الشكر 

dan lebih umum dari الشكر. Sebagian mengatakan bahwa الشكر lebih umum dari الحمد 

karena bersyukur dapat melalui lisan, anggota badan dan hati, sedangkan الحمد khusus 

dengan lisan sebagaimana terdapat dalam Alquran su>rah Saba>’ ayat 13  َاِعْمَلُوْا اٰؿَ دَاود

 .شُكْراً

Ibnu ‘Abba>s meriwayatkan bahwa الحمد لله adalah kalimat setiap orang yang 

bersyukur. Hal ini dapat dilihat dari berbagai data. Di antaranya adalah Nabi Adam 

ketika bersin melafalkan kalimat الحمد لله dan Allah menjawab  اللهيرحمك . Firman Allah 

kepada Nabi Nuh dalam su>rah Saba>’ ayat 13: وِ ا  ىنَا مِنَ الْقَوِْـ الظّٰلِمِتُْ فػَقُلِ الحَْمْدُ للِّٰ ل ذِيْ لَصّٰ . Do’a 

Nabi Ibra>hi>m dalam su>rah Ibra>hi>m yat 39:  ْوِ ال ذِي ۙ  وَىَبَ لِْ عَلَى الْكِبَرِ اِسْمٰعِيْلَ وَاِسْحٰقَ  اَلحَْمْدُ للِّٰ . 

Tentang kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaima>n dalam Su>rah al-Naml ayat 15:  ِو الحَْمْدُ للِّٰ

 Firman Allah kepada Nabi Muhammad dalam su>rah .ال ذِيْ فَض لَنَا عَلٰى كَثِتٍَْ مٍّنْ عِبَادِهِ الْمُؤْمِنِتَُْ 

al-Isra>’ ayat 111: وِ ال ذِيْ لمَْ يػَت خِذْ وَلَدًا و لمَْ يَكُنْ ل و وَلٌِّ مٍّنَ الذُّؿٍّ  ۙ  لَمْ يَكُنْ ل وشَريِْكٌ فِِ الْمُلْكِ وَ  ۙ  وَقُلِ الحَْمْدُ للِّٰ

راً اذَْىَبَ عَن ا  ۙ  وَقاَلُوا الحَْمْدُ للِّٰوِ ال ذِيْ  :Perkataan Ahli surga dalam su>rah Fa>t}ir ayat 34 .وكََبػٍّرْهُ تَكْبِيػْ

ۙ  الحَْزَفَ  . 

ۙ  رَبٍّ الْعٰلَمِتَُْ   mengutip dari Ibnu ‘Abba>s yang ditafsirkan Tuhan setiap yang 

memiliki ruh. Tafsir lain mengatakan pencipta makhluk, pemberi rezeki, pemelihara 

dan pengubah mereka dari satu keadaan ke keadaan lain, dari sperma menjadi 

segumpal darah dan dari segumpal darah menjadi embrio. Makna  ٍّرَب secara bahasa 
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adalah tuan, sebagaimana firman Allah dalam su>rah Yu>suf ayat 50  َارْجِعْ اِلٰى ربٍَّك yakni 

 .juga bemakna penguasa رَبٍّ  .سيدؾ

ۙ  الْعٰلَمِتَُْ   ditafsirkan dengan setiap yang memiliki jiwa. Pendapat lain yaitu setiap 

yang mempunyai akal dan dapat berbicara seperti turunan Nabi Adam, jin dan 

malaikat, tidak termasuk hewan dan selainnya. Pada ayat  ِالر حْمٰنِ الر حِيْم  ۙ  para ulama 

berdebat dalam makna paling simpati lafaz| mana di antara keduamya. menurut 

sebagian mengatakan  ِالر حْمٰن lebih tinggi simpatinya karena di dalamnya mengandung 

kasih sayang pada semua kalangan kafir dan beriman. Sebagian mengatakan yang 

lebih simpati adalah lafaz|  ِالر حِيْم  ۙ  karena kasih sayanganya di dunia dan di akhirat.
47

  

يْنِ  ۙ  مٰلِكِ يػَوِْـ الدٍّ . Na>fi’, Ibnu Kas|i>r, Hamzah, Abu> ‘Amr bin ‘ula> dan Ibnu ‘A<mir 

membaca ملك tanpa alif, sedang ‘A<s}im dan al-Kisa>’i> memakai alif. Apabila dibaca 

dengan alif berearti penguasa, sedang tanpa alif berarti raja. Perumpamaan dalam 

kalimat ‚si fulan merupakan raja negara ini,‛ kalimatnya seperti mengandung arti 

kerajaan tanpa raja. Adapun kalimat ‚si fulan merupakan penguasa negara ini,‛ 

kalimat ini pernyataan kebenaran. Anas bin Ma>lik mengatakan bahwa Rsulullah saat 

shalat memankangkan mim-nya. Ahli bahasa mengatakan perbedaan antara مالك  dan 

 berarti penguasa dari segala raja. Adapun مالك berarti raja dari segala raja, dan ملك .ملك

makna مالك adalah hakim. 

يْنِ  ذٰلِكَ  yaitu hari perhitungan. Sebagaimana dalam su>rah al-Taubah ayat 36 يػَوِْـ الدٍّ

يْنُ الْقَيٍّمُ  مَا   dan bermakna pemutusan hukum sebagaimana dalam su>rah yu>suf ayat 76 ,الدٍّ

يْنِ  Makna khusus .كَافَ ليَِأْخُذَ اَخَاهُ فيْ دِيْنِ الْمَلِكِ   adalah penguasa hari perhitungan مٰلِكِ يػَوِْـ الدٍّ
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dan selainnya, karena di dunia mereka saling menyaingi Allah dalam kerajaan seperti 

Fir’au>, Namru>d dan yang lainnya. Pada hari itu tidak ada yang menyaingi-Nya dan 

semua tunduk pada-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah su>rah Gha>fir 

ayat 16  وِ الْوَاحِدِ الْقَه ارِ  ۙ  لِمَنِ الْمُلْكُ الْيػَوَْـ للِّٰ . Jadi makna  ِيْنِ يػَوِْـ ا مٰلِك لدٍّ  adalah pada hari itu 

tidak ada penguasa, hakim, pembalas selain Allah.  

 yakni kami meng-Esa-kan dan mentaati. Sebagian mengatakan mentaati ايِ اؾَ نػَعْبُدُ 

dengan ketaatan dan merendahkan diri.  ُُْوَايِ اؾَ نَسْتَعِت yakni padamu kami bergantung 

dengan menyembah-Mu dan memenuhi hak-hak.  َالْمُسْتَقِيْمَ  اِىْدِناَ الصٍّراَط  ۙ , dalam lafaz| 

س  Ibnu Kas}i>r membacanya pakai الصٍّراَطَ  , Hamzah pakai ز, dan al-Ba>qu>n pakai ص. 

Semuanya boleh dipakai, karena makhraj س dan ص itu satu jalur, sedang makhraj ز 

dekat dari keduanya. Qira’at yang masyhur yaitu pakai ص.  

Ibnu ‘Abba>s menafsirkan َاِىْدِنا dengan ارشدنا yang bermakna mohon Engkau 

tunjukkan kami. Dikatakan ada bertanya, kenapa tidak memakai طريق? Dijawab: 

karena  ٍّراَطَ الص  merupakan jalan tujuan akhir pemiliknya. Sesungguhnya seorang hamba 

hanya meminta kepada tuhannya untuk dibimbing pada keteguhan jalan yang 

ditujunya dan melindungi dari jalan yang berpecah belah. Sayyidina ‘Ali> menafsirkan 

سْتَقِيْمَ اِىْدِناَ الصٍّراَطَ الْمُ   ‚semoga Engkau meneguhkan kami.‛ Yakni, semoga Engkau 

menjaga hati kami dan jangan mengombang-ambingkan dengan kemaksiatan kami. 

Sesuai dengan firman Allah dalam su>rah al-Fath} ayat 2 وَيػَهْدِيَكَ صِراَطاً مُّسْتَقِيْمًا  ۙ .48
 

انَػْعَمْتَ عَلَيْهِمْ صِراَطَ ال ذِيْنَ  , yakni orang-orang yang telau Engkau memberi karunia 

pada mereka dan Engkau jaga hati-hati mereka tetap dalam Islam sampai meninggal. 

                                                           
48 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-
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Mereka tersebut adalah para nabi. Orang-orang pilihan dan para kekasih Allah. 

Karenanya, semoga Engkau memberikan karunia kepada kami sebagaimana Engkau 

telah memberikan karunia kepada mereka.   

 yaitu bukan jalan Orang Yahudi, jangan biarkan kami berlaku غَتَِْ الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِمْ 

maksiat, sebagaimana Engkau membiarkan Yahudi karena Engkau tidak menjaga 

hatinya sehingga mereka meninggalkan Islam.  َُْوَلَا الض الٍّۤت yakni tidak seperti Orang 

Nasrani, Engkau tidak menjaga hati dan membiarkan mereka sebab kemaksiatannya 

sehingga mereka menjadi Nasrani.  

Diriwayatkan dari Rasulullah bahwa ada seorang laki-laki dari lembah Dsa 

bertanya perihal subjek yang dimurkai Allah dan yang sesat. Rasul menjawab bahwa 

mereka adalah orang Yahudi dan Nasrani. Karena Allah berfirman tentang Yahdi 

dalam su>rah al-Baqarah ayat 90 … ۙ  فػَبَاءُۤوْ بغَِضَبٍ عَلٰى غَضَبٍ  …dan tentang Nasrani dalam 

su>rah al-Ma>’idah ayat 77 … ِراً و وَلُّوْا عَنْ سَوَاءِۤ الس بِيْل    … قَدْ وَلُّوْا مِنْ قػَبْلُ وَاَوَلُّوْا كَثِيػْ

 bukan termasuk su>rah. Namun Rasululullah dalam suatu riwayat menyuruh أمتُ

untuk membacanya. Muja>hid mengatakan bahwa ُأمت termasuk Asma>’ Allah yang 

bermakna ‚Ya Allah semoga Engkau mengabulkan do’a kami.‛ Sebagian mengatakan 

 merupakan أمتُ adalah Bahasa Suryani. Ka’ab al-Ah}ba>r mengatakan أمتُ

penyempurnaan Tuhan seluruh alam pada permohonan hamba-hamba-Nya yang 

beriman. Muqa>til mengatakan ُأمت adalah sebuah penguat do’a dan turunnya rahmat. 

Al-Kalbi> meriwayatkan dari Abu> S{a>lih} dan Ibnu ‘Abba>s bahwa ketika mereka 

bertanya tentang makna ُأمت, Rasul menyuruh untuk melakukannya. Dikatakan dalam 

pembacaan ُأمت ada dua versi, yakni tanpa mad (panjang) dan dengan mad.  
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Dalam penafsiran su>rah al-Fa>tih}ah,} Abu> Lai>s} jelas menggunakan metode tah}lili>, 

yaitu menjelaskan Alquran dari berbagai aspek. Dia memakai beberapa pendekatan 

mulai dari kebahasaan, qira’at, as|ar dan terkadang memberikan makna huruf 

perhuruf.  

C.  Kisah-Kisah Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r al-‘Ulu>m 

Allah Swt menjelaskan kandungan Alquran secara global tentang aqidah, 

ibadah dan muamalah, akhlak, ilmu pengetahuan, sejarah dan yang lainnya. Allah 

Swt cenderung menjelaskan yang bersifat substansial dan tidak berkepentingan 

menjelaskan yang tidak ada manfaatnya. Apabila seluruh sejarah ataupun aspek 

dalam Alquran dijelaskan secara rinci, maka Alquran akan dijadikan dalam berjilid-

jilid. Karenanya para ulama menafsirkan Alquran dengan menyandarkan pada 

Alquran, hadis dan as|ar para sahabat, ta>bi’i>n dan pengikut ta>bi’i>n. Masalahnya 

terletak pada proses pengambilan riwayat dan legalisasi sanad pada beberapa riwayat 

secara gegabah. 

Proses penulis ketika melacak kisah-kisah isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah}r al-

‘Ulu>m yaitu diawali penelusuran kitab-kitab tafsir dalam aplikasi Maktabah 

Syamilah yang mengandung riwayat isra>i>liyya>t dan belum banyak diteliti. 

Selanjutnya setelah menemukan Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m sebagai objek penelitian, 

penulis langsung mencari ayat-ayat yang penafsirannya mengandung riwayat 

isra>i>liyya>t. Dalam penguraian kisah-kisahnya, penulis menggunakan panduan buku 

Rosihon Anwar dan Kitab Muh}ammad Abu> Syuhbah.  

Awalnya ada 35 kisah yang penulis telusuri sesuai kisah-kisah dalam dua buku 

panduan di atas. Namun, setelah dilacak berulang-ulang dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m 

dengan memberikan tanda checklist, penulis tidak menemukan penafsiran yang 

mengandung riwayat isra>i>liyya>t dalam jumlah 35, melainkan 20 saja. Kemudian dua 

kisah yang ternyata termasuk maud|u>’a>t (kisah Zainab binti Zah}sy> dan Ghara>ni>q), 

penulis jumlahkan jadi 18 kisah. Selanjutnya diteliti berdasarkan tiga kategorisasi 

isra>i>liyya>t, yakni dari segi kualitas, substansi dan kesesuaian dengan Syariat Islam.  
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Berikut kisah-kisah isra>i>liyya>t yang dikutip Abu> Lai>s| dalam Tafsir Bah}r al-

‘Ulu>m: 

1. Kisah Nabi Adam 

Kisah Nabi Adam yang tergolong isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m 

terdapat dua kisah, yang pertama tentang jenis pohon yang dimakan buahnya 

oleh Nabi dan dan Siti Hawa dan yang kedua godaan syetan terhadap keduanya 

saat di surga.  

a. Nabi Adam dan pohon Khuldi (al-Baqarah: 35) 

ُـ اسْكُنْ انَْتَ وَزَوْجُكَ  هَا رَغَدًا حَيْثُ شِئْتُمَاوَقػُلْنَا يٰاٰدَ وَلَا تػَقْرَباَ ىٰذِهِ الش جَرةََ فػَتَكُوْناَ مِنَ  ۙ  الْجنَ ةَ وكَُلَا مِنػْ

 ٖ٘الظّٰلِمِتَُْ 

Kami berfirman, ‚Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam 

surga, makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana 

sesukamu, dan janganlah kamu dekati pohon ini, sehingga kamu termasuk 

orang-orang zalim!‛ 

Abu> Lai>s| mengutip riwayat Ibn ‘Abba>s, al-Suddi>, al-Syu’bi> dari 

Ju’dah bin Hubairah, Sayyidina> ‘Ali> dan Qata>dah. Berikut penggalan 

penafsirannya: 

، أي ولا تأكلا من ىذه الشجرة . روي عن ابن عباس روي الله عنهما : )تػَقْرَباَ ىذه الشجرةوَلَا …(
أنها كانت شجرة القمح . وروى السدي ، عمن حدثو ، عن ابن عباس أنو قاؿ : ىي شجرة الكرـ . 

قاؿ : وروى الشعبي عن جعدة بن ىبتَة مثلو . وروي عن علي روي الله عنو مثلو . وروي عن قتادة أنو 
  …49وذكر لنا أنها شجرة التتُ

Di dalam Alquran belum ada penjelasan perihal jenis pohon yang 

dilarang untuk didekati. Karenanya, para ulama menafsirkan dengan 

berbagai informasi dari beberapa sumber. Salah satunya adalah Abu> Lai>s|. 

Dia mengutip riwayat dari Ibnu ‘Abba>s bahwa yang dimaksud pohon 
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dalam ayat tersebut adalah Pohon Gandum. Ibnu ‘Abba>s mengatakan 

dalam riwayat lain yaitu Pohon Kurma. Sayyidina ‘Ali> dan al-Syu’bi> juga 

mengatakan yang sama (Pohon Kurma). Qatadah mengatakan Pohon Ti>n. 

  Ketiga pendapat di atas tampak dua pendapat dari Ibnu ‘Abba>s namun 

tidak ada kejelasan berikutnya terkait kepastian pohon mana yang 

dimaksud. Abu> Lai>s pun tidak memberikan komentar dalam tafsirnya. 

Isra>i>liyya>t ini dikategorikan yang didiamkan, karena tidak keluar dari 

kaidah dan tidak begitu signifikan bagi pemahaman yang substansial. 

Kisah ini juga dikategorikan d}a’i>f karena terdapat perawi yang cacat. Di 

antaranya adalah al-Suddi> didikatakan kaz}z}a>b  oleh ‘Abd al-Sala>m bin 

‘A>s}im, laisa bi S|iqqah oleh ‘Abba>s al-Du>ri>, d}a’i>f menurut Ya’qu>b bin 

Sufya>n al-Fa>risi dan pendapat negative lain terhadapnya. 

b. Nabi Adam dan Iblis (al-Baqarah: 36) 
هَا فاََخْرَجَهُمَا لش ا كَاناَ فِيْوِ  مَُا الش يْطٰنُ عَنػْ وَلَكُمْ فِِ الْاَرْضِ  ۙ  كُمْ لبِػَعْضٍ عَدُوٌّ وَقػُلْنَا اىْبِطوُْا بػَعْضُ  ۙ  فاَزََلذ 

 ٖٙمُسْتػَقَرٌّ و مَتَاعٌ اِلٰى حِتٍُْ 

‚Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya 

dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya ada di sana (surga). 

Kami berfirman, ‚Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi 

yang lain serta bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi 

sampai waktu yang ditentukan.‛ 

Abu> Lai>s| mengutip riwayat Sa’id bin Jubai>r dan Ibn ‘Abba>s. Berikut 

penafsirannya: 

آدـ في الجنة كما بتُ الظهر والعصر ، من أياـ الآخرة ، وروي عن سعيد بن جبتَ أنو قاؿ : مكث  …
وروي عن ابن عباس أنو قاؿ : لدا رأى إبليس آدـ لأف كل يوـ من أياـ الآخرة كألف سنة من أياـ الدنيا

في النعمة حسده ، واحتاؿ لإخراجو منها ، فعرض نفسو على كل دابة من دواب الجنة أف يدخل في 
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أتى الحية وكانت أعظم وأحسن دابة في الجنة خلقاً وكانت لذا أربعة قوائم ، فلم صورتها فأبت عليو ، حتى 
 …يزؿ يستدرجها حتى أطاعتو ، فدخل ما بتُ لحييها وأقاـ في رأسها ، ثم أتى باب الجنة 

  Dijelaskan dalam tafsirnya Sa’id bin Jubai>r mengatakan bahwa Nabi 

Adam tinggal di surga seperti antara Z|uhu>r dan ‘As}ar menurut hari-hari di 

akhirat, karena satu hari di akhirat seperti seribu tahun di dunia. Menurut 

Ibnu ‘Abba>s bentuk godaan yang menggelincirkan Nabi Adam dan Siti 

Hawa adalah seorang iblis yang hasud dan memperdaya untuk 

mengeluarkan dari surga. Iblis tersebut menyerupai seekor ular yang 

memiliki empat kaki. Ular tersebut merupakan salah satu binatang terbaik 

ciptaan Allah.  

Iblis menyatakan bahwa Allah tidak melarang mereka mendekati 

pohon tersebut kecuali apabila Dia tidak senang mereka menjadi malaikat 

atau yang kekal di dalam surga. Selanjutnya iblis menyatakan apabila 

mereka makan buah dari Pohon al-Khuldi, maka akan kekal di dalam surga. 

Siti Hawa terbujuk dan bergegas membujuk Nabi Adam sampai keduanya 

lupa akan perintah Allah untuk menjauhi pohon tersebut. Ibnu ‘Abba>s 

mengatakan bahwa manusia disebut insa>n karena manusia telah 

menyepakati sebuah perjanjian dengan Allah, namun manusia lupa atau 

lalai.
50

 

Abu> Lai>s| seringkali meriwatkan dari Ibn ‘Abba>s namun sanadnya 

tidak dicantumkan secara lengkap, sehingga riwayatnya seolah-olah 

dibebankan pada satu pihak dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Terlebih tidak ada keterangan benar atau tidaknya riwayat tersebut. 

Abu> Syuhbah memberikan komentar pada kisah isra>i>liyya>t ini dengan 

mengatakan bahwa godaan syetan sebenarnya bisa melewati bisikan 

langsung dan tidak memerlukan harus mencari taktik masuk perut ular 
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karena keberadaan Nabi Adam juga sangat jauh terlebih ular diciptakan 

pada hari penciptaannya dalam bentuk yang sekarang, mereka tidak 

memiliki kaki seperti unta.
51

 

2. Kisah Nabi Musa 

Kisah Nabi Musa dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m yang mengandung 

riwayat isra>i>liyya>t terdapat 4 kisah, yaitu tentang permohonan Nabi Musa ingin 

melihat Tuhan, sapi Bani Isra>i>l, ta>bu>t sakinah dan ma’idah. Berikut 

penafsirannya: 

a. Permohonan ingin melihat Tuhan (al-A’ra>f: 143) 
قَاتنَِا وكََل مَو ربَُّو قاَؿَ لَنْ تػَرٰىتٍِْ وَلٰكِنِ انْظرُْ اِلَى الْجبََلِ فاَِفِ  ۙ  قاَؿَ رَبٍّ ارَِنِْ انَْظرُْ الِيَْكَ  ۙ  وَلَم ا جَاءَۤ مُوْسٰى لِمِيػْ

فػَلَم ا افَاَؽَ قاَؿَ  ۙ  فػَلَم ا تَََلّٰى ربَُّو للِْجَبَلِ جَعَلَو دكًَّا و خَر  مُوْسٰى صَعِقًا ۙ  اسْتػَقَر  مَكَانوَ فَسَوْؼَ تػَرٰىتٍِْ 
 تَُْ سُبْحٰنَكَ تػُبْتُ الِيَْكَ وَانَاَ اوَ ؿُ الْمُؤْمِنِ 

‚Ketika Musa datang untuk (bermunajat) pada waktu yang telah Kami 

tentukan (selama empat puluh hari) dan Tuhan telah berfirman (langsung) 

kepadanya, dia berkata, ‚Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 

agar aku dapat melihat Engkau.‛ Dia berfirman, ‚Engkau tidak akan 

(sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu. Jika ia tetap di 

tempatnya (seperti sediakala), niscaya engkau dapat melihat-Ku.‛ Maka, 

ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-Nya) pada gunung itu,281) 

gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah Musa sadar, 

dia berkata, ‚Mahasuci Engkau. Aku bertobat kepada-Mu dan aku adalah 

orang yang pertama-tama beriman.‛ 

 
وروي عن وىب بن منبو أنو قاؿ : لدا سأؿ موسى النظر إلى ربو أمر الله الضباب والصواعق …

فهبطن حتى أحطن بالجبل ، وأمر الله تعالى ملائكة السموات فهبطوا ، وارتعدت والظلمات والرعد والبرؽ 
فرائص موسى وتغتَ لونو . فقاؿ لو جبريل : اصبر لدا سألت ربك ، فإنما رأيت قليلًا من كثتَ فلما غشي 
ار الجبل النور ، خمد كل شيء ، وانقطعت أصوات الدلائكة وانهار الجبل من خشية الله تعالى . حتى ص

  …دكاً 
Dalam penafsirannya Abu> Lai>s| mengutip riwayat Wahab bin Munabbih. 

Sentral persoalan dalam penggalan tafsir di atas adalah proses permohonan 
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Nabi Musa ketika hendak melihat Allah sampai pingsan. Wahab bin 

Munabbih menjelaskan bahwa ketika Nabi Musa memohon untuk melihat 

Allah, maka Allah memerintahkan kabut, petir, kegelapan, guntur dan kilat. 

Semuanya turun hingga menyelimuti gunung. Kemudian Allah 

memerintahkan malaikat untuk turun dan anggota tubuh Musa bergetar serta 

berubah warnanya.  

Malaikat Jibril berkata kepada Nabi Musa untuk bersabar atas 

permintaannya, karena yang dia lihat baru sedikit. Ketika gunung menutupi 

cahaya semuanya padam, suara-suara malaikat berhenti dan gunung-gunung 

runtuh karena takut kepada Allah sampai hancur. Setelah peristiwa itu 

terjadi, Nabi Musa dikatakan pingsan, menurut Muqa>til meninggal. 
52

  

Penafsiran di atas mengandung unsur isra>i>liyya>t. Allah seolah-olah tidak 

dapat dilihat di dunia dan di akhirat. Mereka membuat kebohongan terhadap 

Allah, Malaikat dan Nabi Musa. Tafsir ayat ini sudah jelas dan tidak 

membutuhkan isra>i>liyya>t, di dalamnya tidak menunjukkan kemustahilan 

untuk melihat Allah di akhirat, namun yang mustahil itu melihat Allah 

dengan mata fana di dunia.
53

 

Penafsiran Muqa>til pada penggalan ayat و خَر  مُوْسٰى صَعِقًا bahwa Nabi Musa 

dinyatakan meninggal jauh dari penafsiran yang lain. Nabi Musa hanya 

disebutkan pingsan, tidak sampai meninggal. Apabila sampai meninggal, 

maka permohonan Nabi Musa seolah-olah dibenci Allah sehingga 

menurunkan berbagai ketakutan menyelimutinya. Kisah ini termasuk yang 

tidak sesuai dengan Syariat Islam dan d}a’i>f, karena Wahab bin Munabbih 

termasuk perawi yang d}a’i>f menurut sebagian ulama, di antaranya menurut 

Ibnu H{ajar.  
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b. Nabi Musa dan sapi Bani Isra>i>l (al-Baqarah: 73) 
 

وُ الْمَوْتٰى وَيرُيِْكُمْ اٰيٰتِو لَعَل كُمْ تػَعْقِلُوْفَ    ۙ  فػَقُلْنَا اوْربِػُوْهُ ببِػَعْضِهَا  كَذٰلِكَ يُُْيِ اللّٰ

 

Lalu, Kami berfirman, ‚Pukullah (mayat) itu dengan bagian dari (sapi) itu!‛ 

Demikianlah Allah menghidupkan (orang) yang telah mati, dan Dia 

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamu 

mengerti. 

بفخذىا الأيْن . وقاؿ بعضهم : بلسانها . أي اوربوا الديت ببعض أعضاء البقرة . قاؿ بعضهم : …
وقاؿ بعضهم : بعجب ذنبها وىو عظم في أصل ذنبها ، ويقاؿ عليو تركيب الخلق ، فأوؿ شيء يخلق 

 …ذلك الدووع ، ثم يركب عليو سائر البدف ،

  Persoalan ini menjelaskan perihal perintah Nabi Musa pada Bani Isra>i>l 

untuk memukul orang yang terbunuh dengan salah satu bagian badan sapi, 

namun bagian mananya para ulama berbeda pendapat. Abu> Lai>s| dalam 

tafsirnya tidak menyebutkan nama perawinya, hanya menyatakan sebagian 

mengatakan memukul dengan paha sapi bagian kanan, sebagian lain dengan 

lidahnya, dan ada yang menyebutkan dengan tulangnya. 

Sebagian lain mengatakan dengan ekornya yang merupakan tulang 

pangkal ekornya. Ketika memukulkannya pada mayit, maka dia langsung 

duduk dan mengalir darahnya. Dia berkata bahwa kedua anak pamannya 

yang telah membunuhnya, kemudian keduanya dibunuh dan tidak 

mendapatkan warisan
54

 

z91CDPerbedaan pendapat tentang bagian mananya sapi yang dipakai 

untuk memukul orang mati tersebut bisa jadi salah satunya benar, namun 

tidak mesti diperdebatkan berkepanjangan karena tidak akan memberikan 
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manfaat yang signifikan. Terlebih penafsiran Abu> Lai>s dalam ayat tersebut 

tidak dapat dipertanggungjawabkan karena pencantuman sanad tidak jelas. 

c. Ta>bu>t dan saki>nah (al-Baqarah: 248) 
 

نَةٌ مٍّنْ ر بٍّكُمْ وَبقَِي ةٌ   لشٍّ ا تػَرَؾَ اٰؿُ مُوْسٰى وَاٰؿُ ىٰرُوْفَ وَقاَؿَ لَذمُْ نبَِيػُّهُمْ اِف  اٰيةََ مُلْكِو افَْ ي أْتيَِكُمُ الت ابػُوْتُ فِيْوِ سَكِيػْ
كَةُ    اِف  فيْ ذٰلِكَ لَاٰيةًَ ل كُمْ اِفْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِتَُْ  ۙ  تَحْمِلُوُ الْمَلٰىِٕۤ

Nabi mereka berkata kepada mereka, ‚Sesungguhnya tanda kerajaannya 

ialah datangnya Tabut kepadamu yang di dalamnya terdapat ketenangan dari 

Tuhanmu dan sisa dari apa yang ditinggalkan oleh keluarga Musa dan 

keluarga Harun yang dibawa oleh para malaikat. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagimu jika kamu 

orang-orang mukmin. 

 

معهم   لغزو والتابوتوذلك أف الكفار كانوا أخذوا التابوت ، وكاف التابوت للمسلمتُ ، فإذا خرجوا ل…
تعالى   كانوا يرجوف الظفر . فأخذ الكفار التابوت وووعوه في مزبلة أي في لسرأة لذم فابتلاىم الله

  …بالباسور
} فِيوِ سَكِينَةٌ مّن ر بّكُمْ { . قاؿ الكلبي : سكينة أي : طمأنينة ، إذا كاف التابوت في مكاف اطمأنت 

كينة كانت دابة ورأسها كرأس الذرة ولذا جناحاف ، فإذا صو تت ، عرفوا قلوُّم بالظفر . وقاؿ مقاتل : الس
 …أف النصر لذم

  Abu Lai>s| mengutip riwayat al-Kalbi> dan Muqa>til. Ta>bu>t dan saki>nah 

merupakan peninggalan Nabi Musa dan Nabi Harun. Para ulama berbeda 

pendapat tentang karakteristik, bentuk dan isi keduanya. Al-Kalbi> 

menyatakan ta>bu>t itu berupa kayu syimsya>r.  Dalam tafsirnya, Abu> Lai>s| 

menjelaskan bahwa ta>bu>t milik Kaum Muslimin diambil oleh orang-orang 

kafir.  

Mereka membawanya ketika berperang berharap memberi 

kemenangan. Mereka meletakkannya di tempat pembuangan kotoran, 

kemudian Allah memberikan cobaan kepada mereka berupa wasir. 

Dikisahkan bahwa awal mula adanya wasir yaitu pada waktu tersebut, dan 

awal mula adanya penyakit kusta pada masa Nabi Ayub a.s., perihal saki>nah, 

al-Kalbi> mengartikan sebuah ketenangan dari Tuhan, Muqa>til 
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mendefinisikan seekor binatang yang kepalanya seperti kepala kucing dan 

memiliki dua sayap. Apabila bersuara. Mereka meyakini akan adanya 

kemenangan. Sisa-sisa peninggalan keluarga Nabi Harun dan Nabi Musa di 

antaranya adalah kepingan-kepingan lau>h, tulang-tulang burung Manna yang 

pernah turun pada mereka, emas, tongkat Nabi Musa dan sorban Nabi 

Harun.
55

 

Pendapat-pendapat di atas tidak terdapat dalam Alquran dan riwayat 

Nabi yang s}ah}i>h}. Semuanya bersumber dari Bani Israil dikutip Ahli Kitab 

yang baru masuk Islam dan diusung oleh para sahabat dan ta>bi’i>n.
56

 Riwayat 

tentang bentuk atau isi dari Ta>bu>t dan saki>nah  dikategorikan yang 

didiamkan, karena tidak akan berpengaruh apapun, namun yang pasti 

keduanya adalah peninggalan Nabi Musa dan Nabi Harun.  

Dalam segi kualitas, kisah ini termasuk d}a’i>f karena terdapat perawi 

yang cacat di antaranya adalah al-Kalbi dan Muqa>til. Menurut Mu’a>wiyah 

bin S{a>lih}, al-Kalbi perawi d}a’i>f dan menurut al-Z|ahabi>, Muqa>tul hadisnya 

matru>k. 

d. Nabi Musa dan Ma>’idah (al-Ma>’idah: 112-115) 
 

دَةً مٍّنَ ا نَا مَاىِٕۤ وَ اِفْ  ۙ  لس مَاءِۤ اِذْ قاَؿَ الحَْوَاريِػُّوْفَ يٰعِيْسَى ابْنَ مَرْيََ ىَلْ يَسْتَطِيْعُ ربَُّكَ افَْ يػُّنػَزٍّؿَ عَلَيػْ قاَؿَ اتػ قُوا اللّٰ
هَا مِنَ  ٕٔٔكُنْتُمْ مُّؤْمِنِتَُْ  ن  قػُلُوْبػُنَا وَنػَعْلَمَ افَْ قَدْ صَدَقػْتػَنَا وَنَكُوْفَ عَلَيػْ هَا وَتَطْمَىِٕ  قاَلُوْا نرُيِْدُ افَْ ن أْكُلَ مِنػْ

هِدِيْنَ  َو لنَِا وَاٰخِرنِاَ  قاَؿَ عِيْسَى ابْنُ مَرْيََ اللّٰهُم  ربَػ نَا انَْزؿِْ  ٖٔٔالشّٰ دَةً مٍّنَ الس مَاءِۤ تَكُوْفُ لنََا عِيْدًا لاٍّ نَا مَاىِٕۤ عَلَيػْ
زقِِتَُْ  رُ الرّٰ وُ اِنٍِّْ مُنػَزٍّلُذاَ عَلَيْكُمْ  ٗٔٔوَاٰيةًَ مٍّنْكَ وَارْزقُػْنَا وَانَْتَ خَيػْ بوُ ۙ  قاَؿَ اللّٰ  فَمَنْ ي كْفُرْ بػَعْدُ مِنْكُمْ فاَِنٍِّْ اعَُذٍّ
بوُ اَحَدًا مٍّنَ الْعٰلَمِتَُْ    ٘ٔٔعَذَاباً لا  اعَُذٍّ

‚ (Ingatlah) ketika para pengikut setia Isa berkata, ‚Wahai Isa putra 

Maryam, sanggupkah (bersediakah) Tuhanmu menurunkan hidangan dari 

langit kepada kami?‛ Isa menjawab, ‚Bertak-walah kepada Allah jika 

kamu orang-orang mukmin.‛ Mereka berkata, ‚Kami ingin makan darinya 
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(hidangan itu) dan agar tenteram hati kami serta agar kami yakin bahwa 

engkau telah berkata benar kepada kami, dan atasnya (hidangan itu) kami 

termasuk orang-orang yang menjadi saksi.‛ Isa putra Maryam berdoa, 

‚Ya Allah Tuhan kami, turunkanlah kepada kami hidangan dari langit 

(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-

orang yang sekarang bersama kami maupun yang datang setelah kami, 

dan menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah kami rezeki. Engkaulah 

sebaik-baik pemberi rezeki.‛ Allah berfirman, ‚Sesungguhnya Aku akan 

menurunkannya (hidangan itu) kepadamu. Siapa yang kufur di antaramu 

setelah (turun hidangan) itu, sesungguhnya Aku akan mengazabnya 

dengan azab yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di 

antara (manusia) seluruh alam.‛ 

 

وذلك أف عيسى لدا خرج ، اتبعو خمسة آلاؼ أو أقل أو أكثر . بعضهم كانوا أصحابو ، …
وبعضو كانوا يطلبوف منو أف يدعو لذم لدرض كاف ُّم أو علة ، أو كانوا زمتٌ ، أو عمياناً . 

هم كانوا ينظروف ويستهزئوف ، وبعضهم نظارة . فخرج إلى مووع ، فوقعوا في مفازة ولم وبعض
يكن معهم نفقة ، فجاعوا . فقالوا للحواريتُ : قولوا لعيسى حتى يدعو الله تعالى بأف ينزؿ 
علينا مائدة من السماء . فجاءه شْعوف . فأخبره أف الناس يطلبوف بأف تدعو الله أف ينزؿ 

وروي في بعض التفاستَ أنهم قالوا لعيسى : روينا بما في ىذه الآية . دة من السماء عليهم مائ
فقاؿ عيسى لشمعوف وكاف أكبر الحواريتُ : ىل معك شيء من الزاد؟ قاؿ : نعم . فجاءه 
بِمسة أرغفة ، وسمكتتُ صغتَتتُ ، فقطعهما قطعاً صغاراً ثم قاؿ : اجلسوا رفقاء . فقعدوا 

ى عيسى عليو السلاـ بتُ كل رفقة قدر ما يُملو بإصبعيو ، فجعل الطعاـ عشرة عشرة . فألق
 …يزيد حتى جاوز ركبتهم فشبعوا

Dalam penggalan ayat  ِۤدَةً مٍّنَ الس مَاء نَا مَاىِٕۤ  Abu> Lai>s| menjelaskan ,افَْ يػُّنػَزٍّؿَ عَلَيػْ

bahwa ketika Nabi Isa keluar, terdapat kurang lebih lima ribu pengikutnya. 

Sebagian mereka merupakan sahabatnya, orang-orang sakit (sebab cacat, 

terkena musibah dan buta) yang memohon do’anya, sebagian lagi melihat 

dan mengejeknya dan sebagiannya lagi hanya melihat saja. Ketika Nabi Isa 

dan pengikutnya tiba di padang pasir, mereka lapar dan meminta pada 

Hawariyyu>n meminta Nabi Isa untuk memohon kepada Allah menurunkan 

hidangan dari langit. Kemudian Syam’un mendatangi Nabi Isa dan 

memberitahukan permintaan mereka.Nabi Isa langsung shalat dua raka’at 
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dan memohonkan permintaan mereka. Sebagian mengatakan bahwa ayat ini 

merupakan sebuah ancaman dan hidangan itu tidak diturunkan. 

 Sebagian mengatakan bahwa ayat ini sebuah ancaman dan Allah tidak 

menurunkan hidangan. Pengikut-pengikut Nabi Isa ingin melihat kekuasaan 

Allah dengan meminta hidangan melalui permohonan Nabi Isa. Mereka 

mengatakan bahwa mereka senang dengan ayat ini. Kemudian Nabi Isa 

bertanya pada Syam’u>n sebagai yang tertua dari H{awa>riyyu>n tentang punya 

bekal atau tidak. Dia mengatakan ada. Kemudian Allah mendatangakan 

hidangannya berupa lima roti dan dua ikan yang kemudian diperbanyak oleh 

Nabi Musa dan berkata: ‚duduklah teman-teman!‛ kemudian mereka duduk 

sepuluh sepuluh. Makanannya ditambah sampai mereka kenyang. 

Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami> berpendapat bahwa hidangan yang 

diturunkan adalah roti dan ikan. Riwayat lain hidangannya adalah buah-

buahan dan setiap hidangan ada kecuali roti dan daging. Jumlah mereka ada 

yang mengatakan lima ribu dan pendapat lain dua belas ribu.
57

 

  Kisah di atas terdapat perbedaan pendapat tentang diturukan atau 

tidaknya dan bentuk hidangan tersebut. Penafsiran ayat tersebut sebenarnya 

tidak memerlukan isra>i>liyya>t, karena sudah jelas Allah menurunkannya ( َقاَؿ

وُ اِنٍِّْ مُنػَزٍّلُذاَ عَلَيْكُمْ   ,Adapun bentuk hidangan tersebut tidak pasti kebenarannya .(اللّٰ

pastinya makanan yang halal dan baik. Abu> Lai>s| dalam kisah ini masih 

mencantumkan sanad yang tidak jelas. 

3. Kisah Nabi Yusuf 

a. Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha> (Yu>suf:24) 

انِ و مِنْ عِبَادِناَ  ۙ  كَذٰلِكَ لنَِصْرِؼَ عَنْوُ السُّوْۤءَ وَالْفَحْشَاءَۤ   ۙ  لَوْلَا افَْ ر اٰ بػُرْىَافَ ربٍَّو ۙ  وَىَم  ُِّاَ  ۙ  وَلَقَدْ هَم تْ بوِ
 ٕٗالْمُخْلَصِتَُْ 
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‚Sungguh, perempuan itu benar-benar telah berkehendak kepadanya (Yusuf). 

Yusuf pun berkehendak kepadanya sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) 

Tuhannya. Demikianlah, Kami memalingkan darinya keburukan dan 

kekejian. Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang 

terpilih.‛  

 Dalam penafsiran ayat tersebut Abu> Lai>s| mengutip riwayat al-Kalbi>, 

Wahab bin Munabbih, Ibn ‘Abba>s dan riwayat yang tidak jelas dia sebutkan. 

Berikut penafsirannya: 

روى حماد بن سلمة ، عن الكلبي أنو قاؿ : كاف من همها أنها دعتو إلى نفسها واوجعت وىَم  ُّا 
ا } لَوْلا أفَ ر أَى بالدوعظة والتخويف من الله تعالى ، وقيل إنو حل  سراويلو ، وجلس بتُ رجليه

بػُرْىَافَ ربَوِّ { يقوؿ : مثل لو يعقوب في الحائط عاواً على شفتيو ، فاستحتِ ، فتنحى بنفسو ، 
وقاؿ وىب بن منبو : لم تزؿ تَدعو حتى ىم ُّا ، ودخل معها في فراشها ، فنودي من السماء . 

بوة . وروى ابن أبي مليكة عن مهلا يا يوسف فإنك لو وقعت في الخطيئة لزي اسمك عن ديواف الن
ابن عباس أنو سئل عن قولو } لقد *** همت بو وىم ُّا { ما بلغ من همو؟ قاؿ : أطلق هميانو 
فنودي يا يوسف لا تكن كالطائر لو ريش فزنَ ، فسقط ريشو . ويقاؿ : كاف همها ىم إرادة 

والفكر ، وحديث  وشهوة ، وهمو ىم اوطرار وغلبة . وقاؿ بعضهم : كاف همو حديث النفس
النفس والفكر مرفوعاف . وقاؿ بعضهم : } ىم * ُّا { يعتٍ : يضرُّا . وقاؿ بعضهم : يعتٍ : 

  …ىم بالفرار عنها
Tertulis dalam tafsirnya mengutip riwayat dari al-Kalbi> bahwa Siti 

Zulaikha> menggoda Nabi Yusuf dan berbaring, sedang Nabi Yusuf  

berkehendak, disertai rasa takut kepada Allah. Dikatakan Nabi Yusuf 

membuka celananya dan duduk di antara paha Zulaikha>, dan seketika dia 

melihat gambar ayahnya di dinding yang menggigit jarinya karena malu dan 

menjauhkan Yusuf (dikecualikan dalam keluarganya). Wahab bin Munabbih 

meriwayatkan bahwa Zulaikha> tidak berhenti membujuk Nabi Yusuf hingga 

berkehendak dengan Zulaikha> dan masuk tempat tidur bersamaan. 

Kemudian Nabi Yusuf dipanggil dari langit bahwa dirinya telah jatuh dalam 

sebuah kesalahan, dan namanya dihapus dalam barisan para nabi. 
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Dijelaskan dalam riwayat Ibn ‘Abba>s ketika dia ditanya perihal sampai 

batas mana yang dilakukan Nabi Yusuf terhadap Zulaikha>. Dia menjawab 

sampai melepaskan celananya, kemudian diteriakkan padanya: ‚wahai Yusuf 

janganlah menjadi seperti burung yang berbulu kemudian saat berzina 

berguguran bulunya.‛ Dikatakan bahwa kehendaknya Zulaikha> berdasarkan 

nafsu, sedangkan Nabi Yusuf karena keterpaksaan.  

Pendapat lain mengatakan saat Nabi Yusuf dirayu langsung 

memukulnya, riwayat lain Nabi Yusuf lari. Sebagian mengatakan ketka 

tanda itu dilihatnya, maka dia tidak berkehendak. Ibnu ‘Abba>s mengatakan 

bahwa Nabi Yusuf diperlihatkan tanda dari Allah dengan gambaran Nabi 

Ya’qu>b memukul dada dengan tangannya, maka nafsu Nabi Yusuf keluar 

dari jari-jarinya. Muh}ammad bin Ka’ab mengatakan tanda itu adalah 

dibacakannya ayat Alquran tentang larangan berbuat zina.
58

Dalam 

penggalan ayat لَوْلَا افَْ ر اٰ بػُرْىَافَ ربٍَّو Abu> Lai>s| mengutip penafsiran lain bahwa 

Nabi yusuf tidak tergoda. 

Cerita di atas mengandung khurafat yang sangat fatal dengan 

menyudutkan pada Nabi Yusuf sampai membuka celananya dan duduk di 

atas kedua paha Siti Zulaikha>. Hal ini bertolak belakang dengan akhir ayat 

24 su>rah Yusuf, bahwa Allah akan memalingkannya dari setiap perbuatan 

keji. Selain itu telah jelas disebut dalam Alquran perihal permohonan Nabi 

yusuf yang lebih memilih di penjara daripada harus mengikuti segala tipu 

daya Siti Zulaikha> (Yu>suf: 33-34). 

Penafsiran Abu> Lai>s| tersebut mengandung ambiguitas. Pertama, dalam 

penggalan ayat  َوَلَقَدْ هَم تْ بوِ وَىَم  ُِّا dia menafsirkan dengan mengutip riwayat-

riwayat yang menyatakan Nabi Yusuf tergoda oleh Siti Zulaikha>, tanpa 
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memberikan komentar dan keterangan riwayat tersebut. Namun dia 

memberikan anotasi panjang lebar dalam catatan kaki bahwa Nabi Yusuf 

tidak tergoda. Kedua, dalam penggalan ayat terakhir, dia juga menjelaskan 

bahwa Nabi Yusuf tidak tergoda, bahkan Allah menjauhkannya dari hal keji 

tersebut. 

Riwayat isra>i>liyya>t ini dikategorikan tidak sesuai dengan syariat 

Islam, karena menyudutkan perilaku keji pada Nabi yusuf yang dikatakan 

tergoda oleh bujukan Siti Zulaikha> sampai membuka celana dan berbaring 

bersamaan di tempat tidurnya. Hal ini mustahil terjadi pada seorang nabi 

yang jelas dijaga oleh Allah dari hal-hal yang keji. Abu> Lai>s| dalam riwayat 

ini juga mengutip dari perawi yang tidak jelas. Selain tidak sesuai dengan 

Islam, kisah ini dikategorikan d}a’i>f karena riwayat dari Wahab bin 

Munabbih dikatakan matru>k. 

b. Lamanya Nabi Yusuf dalam penjara (yu>suf: 42) 

هُمَا اذكُْرْنِْ عِنْدَ ربٍَّكَ    فاَنَْسٰىوُ الش يْطٰنُ ذكِْرَ ربٍَّو فػَلَبِثَ فِِ السٍّجْنِ بِضْعَ سِنِتَُْ  ۙ  وَقاَؿَ للِ ذِيْ ظَن  انَ و ناَجٍ مٍّنػْ

‚Dia (Yusuf) berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di 

antara mereka berdua, ‚Jelaskanlah keadaanku kepada tuanmu.‛ Kemudian, 

setan menjadikan dia lupa untuk menjelaskan (keadaan Yusuf) kepada 

tuannya. Karena itu, dia (Yusuf) tetap dalam penjara beberapa tahun 

lamanya.‛ 

العقد . يعتٍ : من واحد إلى أربعة . وقاؿ الأصمعي وروي عن أبي عبيدة أنو قاؿ : البضع ما دوف نصف 
:ما بتُ الثلاث إلى التسع . ىكذا قاؿ قطرب ، والسدي . وروى منصور عن لراىد قاؿ :البضع ما بتُ 

قاؿ بعضهم : يعتٍ سبع سنتُ ، سوى الخمس الذي مكث فيو . وذلك اثنتا عشرة  …الثلاث إلى التسع
 فيو سبع سنتُ . وقاؿ بعضهم : ثمانِ عشرة سنة سنة . وقاؿ بعضهم : جميع ما أقاـ

  Nabi Yusuf dipenjara dalam waktu yang lama tanpa meminta 

permohonan kepada Allah untuk dikeluarkan, karena merasa aman di 
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dalamnya daripada harus menerima tipu daya Zulaikha>. Durasi dalam 

penjaranya yang masih diperdebatkan. Kalimat ُبضع سنت yang berarti 

beberapa tahun ditafsirkan dengan jumlah bilangan yang berbeda. Menurut 

‘Ubaidah maksud ُبضع سنت adalah jumlah bilangan dari 1-4. ‘Us}mu’i 

mengatakan antara 3-9. Sebagian lain mengatakan 12 tahun dan 18 tahun.
59

  

  Persoalan lamanya Nabi Yusuf di penjara termasuk kisah isra>i>liyya>t 

yang didiamkan, karena tidak ada manfaat yang signifikan untuk membahas 

ataupun memperdalam kajiannya. Abu> Lai>s| dalam penafsirannya tidak 

memberikan keterangan mana yang benar dan mengutip riwayat tidak jelas. 

4. Kisah Nabi Sulaiman 

a. Nabi Sulaiman, cincin dan Iblis (S{a>d: 34) 

نَا عَلٰى كُرْسِيٍّو جَسَدًا ثُم  انَاَبَ   وَلَقَدْ فػَتػَن ا سُلَيْمٰنَ وَالَْقَيػْ

‚Sungguh, Kami benar-benar telah menguji Sulaiman dan Kami 

menggeletakkan(-nya) di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena 

sakit), kemudian dia bertobat.‛ 

Abu> Lai>s| menafsirkan ayat tersebut mengutip riwayat Ibn ‘Abba>s dari 

Abu> S}a>lih}, Ka’ab al-Ah}ba>r, Wahab bin Munabbih, Qata>dah dan Muja>hid,  

بي صالح : إف سليماف أمر بأف لا يتزوج إلا من بتٍ إسرائيل ، فتزوج قاؿ ابن عباس في رواية أ…
امرأة من غتَ بتٍ إسرائيل ، فعاقبو الله تعالى . فأخذ شيطاف يقاؿ لو : صخر خاتمو ، وجلس على  
كرسيو أربعتُ يوما ، وقد ذكرنا قصتو في سورة البقرة } ثم أناب { يعتٍ : رجع إلى ملكو ، وأقبل 

تعالى . وقاؿ الحسن في قولو تعالى : } وألقينا على كرسيو جسدا { قاؿ : شيطانا  على طاعة الله

                                                           
59 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 163 
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. وروى سعيد بن جبتَ عن ابن عباس أنو قاؿ : سألت كعبا عن قولو : } وألقينا على كرسيو 
جسدا { قاؿ : شيطانا . يعتٍ : أخذ خاتم سليماف الذي فيو ملكو ، فقذفو في البحر ، فوقع في 

انطلق سليماف يطوؼ ، فتصدؽ عليو بسمكة ، فشواىا ليأكل ، فإذا فيها خاتمو بطن سمكة ، و 
"وقاؿ وىب بن منبو : إف سليماف تزوج امرأة من أىل الكتاب ، وكاف لذا عبد ، فطلبت منو أف 
يجزرىا لعبدىا . يعتٍ : ينحر الجزور فأجزرىا ، فكره ذلك منو ثم ابتلي بالجسد الذي ألقي على  

كاف الشيطاف جلس على كرسيو أربعتُ ليلة ، حتى ردّ الله تعالى إليو ملكو . قاؿ :   كرسيو . قاؿ :
....شيطاف يقاؿ لو صخر 

60
 

Abu> S}a>lih} mengatakan bahwa Nabi Sulaiman memerintahkan untuk 

menikahi wanita Bani> Isra>i>l, namun dia malah menikah wanita dari selain 

Bani> Isra>i>l. karenanya, Allah memberikan hukuman dengan memberikan 

cincin dan kerajaannya pada setan (Sakhr) selama 40 hari. Sa’id bin Jubai>r 

dari Ibn ‘Abba>s mengatakan bahwa syetan mengambil cincin Nabi Sulaiman 

kemudian melemparkannya ke laut dan jatuh dalam perut ikan. Ketika Nabi 

Sulaiman pergi membara ada yang memberinya ikan, kemudian dipanngang 

untuk dimakan, maka dalam perut ikan terdapat sebuah cincin.  

Wahab bin Munabbih mengatakan bahwa kesalahan Nabi Sulaiman 

adalah menikahi perempuan dari Ahli Kitab. Ibnu Abi> Naji>h} meriwayatkan 

bahwa pada suatu hari Nabi Sulaiman bertanya kepada syetan perihal cara 

membujuk manusia. Syetan curang memberikan trik dengan meminta 

cincinnya kemudian dilempar ke dalam laut, lalu hilanglah kerajaan Nabi 

Sulaiman dan dia menduduki singgasananya. Suatu hari, istri Nabi Sulaiman 

tidak mengenali  dirinya bahkan menudingnya berbohong, sehingga pada 

suatu hari ada seorang wanita yang memberinya ikan besar dan menemukan 

cincin dalam perutnya, maka kembalilah kerajaannya.  

Syetan melarikan diri ke laut, kemudian Nabi Sulaiman mengutus 

pasukannya untuk memcari syetan tersebut. Ketika didatangkan, Nabi 
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Sulaiman memerintahkan untuk membuat lubang dari batu, kemudian 

dimasukkan S{akhr, dikunci dan dilemparkan ke laut. Nabi Sulaiman 

mengatakan pada S{akhr akan menahannya sampai kiamat. 

Abu> Lai>s| mengatakan bahwa menurut sebagian kisah ini tidak s}ah}i>h}, 

karena tidak mungkin Allah memberikan kekuasaan pada setan di antara 

para setan menguasai aturan Umat Islam dan menempatkannya pada 

singgasana para nabi. Akan tetapi ta’wil ayatnya (wa Alla>h A’lam) adalah 

bahwa Nabi Sulaiman mempunyai seorang anak laki-laki, kemudian 

Malaikat Maut mengunjungi Nabi Sulaiman. Putranya melihat malaikat dan 

dia sakit seketika karena takut. Kemudian Nabi Sulaiman menyuruh angin 

membawa putranya ke atas angin untuk menghilangkan rasa sakit anaknya. 

Ketika angin membawa putranya dan ajalnya sudah dekat, maka putranya 

ditangkap dan dilemparkan di atas kursi Nabi Sulaiman. 

Menurut Syuhbah, kesalahan Nabi Sulaiman adalah ketika dia tidak 

mengucapkan kata ‚insya>’a Alla>h‛ pada saat mengatakan, bahwa dirinya 

akan melakukan jimak dengan 70 istrinya, dengan cara bergilir serta 

meyakini akan melahirkan seorang anak dari setiap istri-istrinya menjadi 

seorang mujahid. Kemudian temannya, sebagian mengatakan seorang 

malaikat menganjurkannya untuk mengucapkan kata ‚insya>’a Alla>h‛. 

Namun, Nabi Sulaiman lupa dan tidak mengucapkannya, sehingga  di antara 

para istrinya tidak ada yang mengandung kecuali seorang setengah 

manusia.
61

 

Abu> Lai>s| terhadap kisah ini tidak memberikan komentar, hanya 

memberikan keterangan dari perawi yang tidak disebutkan secara jelas 

bahwa kisah tersebut tidak benar. Dia memberikan anotasi di bagian catatan 

kaki. Penjelasannya ada pada bab selanjutnya. Sebagaimana dalam tafsirnya 
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dijelaskan bahwa ujian Nabi Sulaiman adalah ketika dia menjauhkan 

anaknya dari Malaikat al-Mau>t saat tiba ajal anaknya. Selain tidak sesuai 

dengan Islam, kisah ini dikategorikan d}a’i>f karena riwayat dari Wahab bin 

Munabbih dikatakan matru>k. 

b. Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis (al-Naml:44) 
 

هَا ۙ  قِيْلَ لَذاَ ادْخُلِى الص رحَْ  رَ دٌ مٍّنْ قػَوَاريِػْرَ ە ۙ  فػَلَم ا راَتَْوُ حَسِبَتْوُ لجُ ةً و كَشَفَتْ عَنْ سَاقػَيػْ  ۙ  قاَؿَ انِ و صَرحٌْ لشُّ
  قاَلَتْ رَبٍّ اِنٍِّْ ظلََمْتُ نػَفْسِيْ وَاَسْلَمْتُ مَعَ سُلَيْمٰنَ للِّٰوِ رَبٍّ الْعٰلَمِتَُْ 

Dikatakan kepadanya (Balqis), ‚Masuklah ke istana.‛ Ketika dia (Balqis) 

melihat (lantai istana) itu, dia menyangkanya kolam air yang besar. Dia 

menyingkapkan (gaun yang menutupi) kedua betisnya. Dia (Sulaiman) 

berkata, ‚Sesungguhnya ini hanyalah lantai licin (berkilap) yang terbuat dari 

kaca.‛ Dia (Balqis) berkata, ‚Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat 

zalim terhadap diriku. Aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 

Tuhan semesta alam.‛ 

 

القصر ، وذلك لأنها لدا أقبلت قالت الجن : لقد لقينا من سليماف ما لقينا من التعب ، فلو  ...
اجتمع سليماف وىذه ، وما عندىا من العلم لذلكنا ، وخشوا أف يتزوجها ، ويكوف بينهما ولد ، 

بد فأرادوا إف يبغضوىا إلى سليماف فقالوا إف رجليها فتَث الدلك فيبقوف في ذلك العناء إلى الأ
ويقاؿ إنهم قالوا لسليماف إف رجلها تشبو حافر الدواب فأراد سليماف أف ينظر إلى … شعراواف

رجليها فأمر بأف يووع سريرىا في الصرح الدبتٍ من القوارير يعتٍ : من الزجاج وجعل تحت الصرح 
 ...سريره في الصرح ومقدميو ثم أمر بلقيس بأف تدخل الصرحالداء فيو السمك فجلس سليماف على 

Abu> Lai>s| menjelaskan dalam tafsirnya bahwa para Jin mengeluh 

apabila Nabi Sulaiman menikah dan mempunyai keturunan, karena mereka 

merasa capek (menjadi pelayannya terus menerus). Karenanya, jin 

mengatakan kaki Ratu Balqis berbulu kepada Nabi Sulaiman dengan 

harapan tidak menyukainya. Dikatakan bahwa kakinya mirip kuku hewan. 

Muqa>til merngatakan ibunya adalah seorang jin begitu juga riwayat Ibnu 

Abu> Naji>h} dari Muja>hid bahwa ibunya seorang jin dan berbulu.  
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Sebagian mengatakan hal ini tidak benar karena jin bukan dari ras 

manusia, sehingga tidak ada syahwat dan keturunan diantara mereka. 

Sungguh Allah telah berfirman dalam su>rah al-H{ujurat ayat 13, 

‚Sesungguhnya Kami telah menciptakanmu dari seorang laki-laki dan 

perempuan.‛ Yakni Adam dan Hawa. Tidak mungkin ada keturunan dari 

selain mereka.  

Nabi Sulaiman ingin melihatnya dan memerintahkan untuk 

meletakkan tempat tidurnya di istana yang terbuat dari kaca dan di 

bawahnya ada air dan ikan. Nabi Sulaiman duduk di atas ranjang istana dan 

mempersilahkan Ratu Balqis masuk. Ketika masuk, dia melihat ada ikan di 

dalamnya maka dia mengira ada kolam air yang besar. Maksudnya dia 

mengira banyak air di depan ranjang Nabi Sulaiman, karenanya dia hendak 

masuk ke dalam air dan menggulung pakaiannya.  

  Nabi sulaiman melihat betisnya berbulu dan langsung konsultasi 

kepada para manusia cara untuk menghilangkan bulu-bulunya. Di antara 

mereka ada yang menyarankan dengan pisau cukur, namun Nabi Sulaiman 

tidak suka khawatir melukai kaki Ratu Balqis. Kemudian ada yang 

mengajukan dengan nu>rah (obat penghilang bulu). Pada waktu itulah 

mulanya ada nu>rah. 

Diriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman tidak melihat betis yang lebih 

baik dari kedua kakinya. Tidak ada perbedaan antara riwayat karena betis 

yang lebih baik dan berbulu. Diriwayatkan dari Siti ‘Aisyah r.a., ketika 

bertanya kepada Rasulullah tentang betis yang lebih baik itu betisnya atau 

Ratu Balqis. Rasulullah menjawab bahwa betis yang lebih baik di dunia 

yaitu Ratu Balqis, adapun di akhirat yaitu Siti ‘Aisyah. 



 
 

104 
 

Ketika Ratu Balqis menyingkap kedua betisnya, 
 

Nabi Sulaiman 

menyuruh tidak usah menyingkap kedua betisnya, karena istananya licin 

terbuat dari kaca. Ketika Ratu Balqis melihat ranjang dan istana tersebut, 

dia menyadari bahwa kerajaannya tidak ada apa-apanya dibnading dengan 

kerajaan Nabi Sulaiman dan kerajaan tersebut dari Allah Swt serta Nabi 

Sulaiman sungguh sorang Nabi. Nabi Sulaiman kemudian mengajaknya 

untuk masuk Islam maka dia menjawabnya dan menyadari kedzalimannya 

terhadap Allah dengan menyembah matahari.
62

 

Kisah di atas mengandung isra>i>liyya>t yang menyudutkan pada sikap 

Nabi Sulaiman melakukan hal tidak sesuai dengan kedudukannya sebagai 

nabi yakni dengan sengaja ingin melihat kedua betis Ratu Balqis. Perbuatan 

tersebut diharamkan. Apabila Nabi Sulaiman mempunyai sikap tersebut, 

maka Ratu Balqis yang disegani tidak akan tulus tunduk dan dengan mudahn 

masuk Islam kecuali dengan perilaku baik Nabi Sulaiman. 

Penafsiran Abu> Lai>s| dalam ayat ini hanya sedikit mengutip pada 

bagian yang tidak terlalu substansial, yaitu penyebutan ibunya Ratu Balqis. 

Selain itu adalah asli penafsirannya. Namun, dia menafsirkan seperti tidak 

menyaring terlebih dahulu dan tanpa memberikan komentar. Penafsirannya 

mengandung tudingan keji pada Nabi Sulaiman yang melakukan tindakan 

tidak layak pada seorang perempuan bukan muhrim. Selain itu, dia mengutip 

perawi yang tidak jelas. 

5. Kisah Nabi Daud ketika di Mihrab (S{a>d: 21-26) 

صْمِ  هُمْ قاَلُوْا لَا تَََفْ  ٕٔ ۙ  مِحْراَبَ اذِْ تَسَو رُوا الْ  ۙ  وَىَلْ اتَٰىكَ نػَبػَؤُا الخَْ  ۙ  اذِْ دَخَلُوْا عَلٰى دَاودَ فػَفَزعَِ مِنػْ
نػَنَا باِلحَْقٍّ وَلَا تُشْطِطْ وَاىْدِناَ اِلٰى سَوَاءِۤ الصٍّراَطِ  اِف  ىٰذَا  ٕٕخَصْمٰنِ بػَغٰى بػَعْضُنَا عَلٰى بػَعْضٍ فاَحْكُمْ بػَيػْ
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هَا وَعَز نِْ فِِ الخِْطاَبِ ۙ  ةً و لَِ نػَعْجَةٌ و احِدَةٌ لوَ تِسْعٌ و تِسْعُوْفَ نػَعْجَ  ۙ  اَخِيْ  قاَؿَ لَقَدْ  ٖٕفػَقَاؿَ اكَْفِلْنِيػْ
راً مٍّنَ الْخلَُطاَءِۤ ليََبْغِيْ بػَعْضُهُمْ عَلٰى بػَعْضٍ اِلا  ال ذِيْنَ اٰمَنػُوْا  ۙ  ظلََمَكَ بِسُؤَاؿِ نػَعْجَتِكَ اِلٰى نعَِاجِو وَاِف  كَثِيػْ

لِحٰتِ وَقلَِيْلٌ م ا ىُمْ وَعَمِلُو  وُ فاَسْتػَغْفَرَ ربَ و وَخَر  راَكِعًا و انَاَبَ  ۙ  ا الصّٰ اَ فػَتػَنّٰ فػَغَفَرْناَ لَو  ٕٗ ۩وَظَن  دَاودُ انم 
فَةً فِِ الْاَرْضِ فاَحْ  ٕ٘وَاِف  لَو عِنْدَناَ لَزلُْفٰى وَحُسْنَ مَاٰبٍ  ۙ  ذٰلِكَ  كُمْ بػَتَُْ الن اسِ يٰدَاودُ انِ ا جَعَلْنٰكَ خَلِيػْ

وِ  وِ لَذمُْ عَذَابٌ شَدِيْدٌ بماَ ۙ  باِلحَْقٍّ وَلَا تػَت بِعِ الْذوَٰى فػَيُضِل كَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰ اِف  ال ذِيْنَ يَضِلُّوْفَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰ
  ٕٙنَسُوْا يػَوَْـ الحِْسَابِ  

‚Apakah telah sampai kepadamu (Nabi Muhammad) berita orang-orang 

yang berselisih ketika mereka memanjat dinding mihrab?Ketika mereka 

masuk menemui Daud, dia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka 

berkata, ‚Janganlah takut! (Kami) berdua sedang berselisih. Sebagian kami 

berbuat aniaya kepada yang lain. Maka, berilah keputusan di antara kami 

dengan hak, janganlah menyimpang dari kebenaran, dan tunjukilah kami ke 

jalan yang lurus.‛(Salah seorang berkata,) ‚Sesungguhnya ini saudaraku. Dia 

mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina, sedangkan aku 

mempunyai seekor saja. Lalu, dia berkata, ‘Biarkan aku yang 

memeliharanya! Dia mengalahkanku dalam perdebatan.‛Dia (Daud) berkata, 

‚Sungguh, dia benar-benar telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk (digabungkan) kepada kambing-kambingnya. 

Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang berserikat itu benar-benar 

saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, dan sedikit sekali mereka itu.‛ Daud meyakini bahwa Kami 

hanya mengujinya. Maka, dia memohon ampunan kepada Tuhannya dan dia 

tersungkur jatuh serta bertobat. Lalu, Kami mengampuni (kesalahannya) itu. 

Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang benar-benar dekat di sisi 

Kami dan tempat kembali yang baik. (Allah berfirman,) ‚Wahai Daud, 

sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa) di bumi. Maka, 

berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan hak dan janganlah 

mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 

yang berat, karena mereka melupakan hari Perhitungan.‛ 

Abu> Lai>s| mengutip riwayat H{asan al-Bas}ri> dan perawi yang tidak 

disebutkan dengan jelas dengan mencantumkan qaala ba’d}uhum. Berikut 

penggalan penafsirannya: 
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فأشرؼ داود ، فإذا بامرأة تغتسل ، فلما رأتو نقضت شعرىا ، .……" وقاؿ الحسن البصري : 
فغطى جسدىا ، فوقع في نفسو منها ما يشغلو عن صلاتو ، فنزؿ من لزرابو ، ولبست الدرأة ثياُّا ، 
وخرجت إلى بيتها ، فخرج حتى عرؼ بيتها ، وسألذا من أنت؟ فأخبرتو : فقاؿ : ىل لك زوج؟ 

لت : في بعث كذا وكذا ، وجند كذا وكذا . فرجع ، وكتب إلى قالت : نعم . قاؿ أين ىو؟ فقا
عاملو إذا جاءؾ كتابي ىذا ، فاجعل فلاناً في أوؿ الخيل . فقدـ في فوارس ، فقاتل ، فقتل . ثم 

وروي في خبر آخر ، أف داود سمع بتٍ إسرائيل   …انتظر حتى انقضت عدتها ، فخطبها ، وتزوجها
إلو إبراىيم ، وإسحاؽ ، ويعقوب ، فيستجاب لذم . فقاؿ لذم داود كانوا يقولوف في دعائهم : يا 

عليو السلاـ اذكرونِ فيهم . فقولوا : يا إلو إبراىيم ، وإسحاؽ ، ويعقوب ، وداود ، فقالوا : الله 
أمرؾ ُّذا . قاؿ : لا . فقالوا : لا نزيد فيهم ما لم يأمرؾ الله تعالى بذلك . فسأؿ داود ربو أف 

، فأوحى الله تعالى إليو ، وذكر لو ما لقي إبراىيم من الشدائد ، وما لقي إسحاؽ يجعلو فيهم 
ويعقوب عليهم السلاـ فسأؿ داود ربو أف يبتليو ببلية لكي يبلغ منزلتهم ، فابتلي بذلك حتى بلغ 

 63." مبلغهم
H{asan Bas}ri> mengatakan bahwa Nabi Daud membagi waktunya dalam 

empat waktu. Satu hari untuk para istrinya, satu hari untuk pengadilan atau 

pemutusan hukum, satu hari untuk beribadah dan satu hari untuk berdiskusi 

atau kajian bersama Bani Israil. Kemudian pada suatu hari Nabi Daud 

bertanya kepada kaum Bani Israil tentang siapakah di antara mereka yang 

mampu mendedikasikan diri beribadah kepada Allah satu hari saja tanpa 

tergoda oleh syetan (melakukan dosa) Mereka menjawab tidak ada yang 

mampu. Kemudian Nabi Daud berbicara sendiri dalam hatinya, bahwa ia 

akan mampu melakukan hal tersebut. Kemudian Nabi Daud masuk dalam 

mihrabnya dan menutup pintunya. Kemudian sholat di dalam mihrab. 

Kemudian datang seekor burung indah yang dihiasi sindah mungkin (merpati 

dari emas) hinggap didekatnya. Kemudian Nabi Daud melihat dan ta‟jub. 

Merpati tersebut jatuh pada diri Nabi Daud. Kemudian Nabi Daud mendekat 

untuk menangkapnya. Kemudian jatuh didekat Nabi Daud dan Nabi Daud 

                                                           
63 Abu> Lai>s| al-Samarqandi>, tafsi>r al-Samarqandi al-Musamma> Bahr al-‘ulu>m, (Libanon: 

Bairut, 1.993), hlm. 132  
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menginginkan untuk menangkapnya. Hal tersebut dilakukan Nabi Daud tiga 

kali. Hingga pada keempat kalinya, Nabi Daud memukul dengan tangannya, 

namuan tidak mengenai sasaran. Kemudian merpati tersebut hinggap di 

dinding mihrab. Di belakang mihrab tersebut terdapat kolam mandi. Nabi 

Daud melihat ke arah burung yang terbang, namun setelah menyadari di 

bawah ada seorang perempuan yang sedang mandi, Nabi Daud melihatnya 

dan berencana untuk menikahinya. Sebelumnya, perempuan tersebut sudah 

memiliki suami. Karenanya, Nabi Daud memerintahkan kepada seorang 

pengawal agar suaminya diikutsertakan dalam peperangan hingga terbunuh. 

Ketika dua malaikat memanjat dinding dan pintunya ditutup, Nabi 

Daud panik. Dua malaikat menyarankannya untuk tidak takut dan meminta 

keputusan yang adil karena sebuah pertikaian. Kemudian ia menyadari atas 

kesalahannya dan bersujud selama 40 malam dan tidak mengangkat 

kepalanya kecuali untuk melaksanakan shalat fard{u, bahkan tidak makan dan 

minum sehingga Allah mewahyukan kepadanya untuk menagngkat kepala 

dan dosanya sudah diampuni.  

Demikian pula riwayat dari al-Kalbi> dari Ibn ‘Abba>s bahwa Nabi Daud 

sujud selama 40 hari sampai kulit wajahnya terkelupas dan tumbuh rumput 

dari air matanya. Nabi Daud memohon belas kasihan Allah atas hukuman-

Nya, kemudian datang Malaikat menyuruhnya pergi menemui Uriya> untuk 

meminta maaf. Namun Nabi Daud ketika mendatangi Uriya> tidak langsung 

membicarakan kesalahannya langsung, hingga kembali lagi dan tidak 

mendapat pengampunan, bahkan Uriya> menyebutnya musuh pada hari 

kiamat. Kemudian Nabi Daud kembali dalam keadaan sedih dan menangisi 

selama 40 hari.  

Diriwayatkan dalam keterangan lain, bahwa ketika Nabi Daud 

mendengar do’a Bani> Isra>i>l tidak disebutkan namanya, dia langsung 

menyuruh untuk menyebutnya. Namun karena Allah tidak mewahyukannya, 
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maka Bani> Isra>i>l menolaknya, sehingga Nabi Daud meminta Allah atas hal 

tersebut. Kemudian Allah menuturkan perihal kesulitan-kesulitan yang 

menimpa mereka (Nabi Ibra>hi>m, Nabi Ish}a>q dan Nabi Ya’qu>b) sehingga 

mencapai pada derajat tinggi. Nabi Daud jadi meminta diberi cobaan agar 

mencapai pada derajat mereka. 

Sebagian mereka mengatakan bahwa kisah ini tidak benar, karena 

Nabi Daud tidak mungkin melakukan hal tersebut. Adapun kesalahannya 

adalah ketika ada dua orang yang bersengketa.  Kisah di atas menunjukkan 

sikap Nabi Daud di luar dugaan dan termasuk sikap tercela. Hal ini tidak 

mungkin terjadi. Nabi Daud seorang hakim yang jauh dari sikap lalim 

tersebut. Dalam akhir cerita, Abu> Lai>s| al-Samarqandi mengutip pendapat 

lainnya juga, bahwa ada yang mengatakan cerita tersebut tidak benar. 

Karena hal tersebut mustahil dilakukan oleh Nabi Daud. Kesalahan Nabi 

Daud bukan karena hal tersebut, namun disebabkan suatu putusan hakim 

yang tidak adil, karena tidak mendengar penjelasan pihak kedua.
64

  

Namun menurut Syuhbah, kesalahan Nabi Daud bukan disebabkan 

ketidakadilannya, melainkan karena sikap terkejut ketika kedatangan dua 

orang sebelumnya. Para nabi yang memiliki derajat tinggi, keteguhan dalam 

beriman dan berserah diri kepada Allah terjebak dalam suatu prasangka 

buruk terhadap orang-orang yang tidak berdosa. Sikap tersebut bagi seorang 

‘awa>m bukan suatu dosa yang dikategorikan fatal. Berbeda bagi seorang 

Nabi, dosa tersebut tidak bisa dianggap remeh. 
65

  

                                                           
64 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 133 
65 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u>a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, 

(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1408), hlm. 269 
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Penafsiran yang diriwayatkan H{asan Bas{ri
66

 mengandung kisah 

isra>iliyya>t dan berpengaruh pada orisinalitas kandungan ayat Al-Qur’an. 

Kisah Nabi Daud yang ada dalam penafsiran tersebut berimplikasi pada 

status dan profesionalitas kenabian. Pembaca tafsir juga perlu mengetahui 

validitas penafsirannya. Oleh Karena itu, perlu adanya pelacakan secara 

kritis terhadap penafsiran para mufassir dengan melihat masing-masing 

perawinya atau yang berkaitan dengan legalitas dari berbagai sumber. Selain 

tidak sesuai dengan Islam, kisah ini dikategorikan d}a’i >f karena riwayat dari 

al-Kalbi dikatakan d}a’i>f. 

6. Kisah penyembelihan putra Nabi Ibrahim (al-S{affa>t: 102) 
 

 ۙ  قاَؿَ يٰابََتِ افػْعَلْ مَا تػُؤْمَرُ  ۙ  فػَلَم ا بػَلَغَ مَعَوُ الس عْيَ قاَؿَ يػٰبػُتٍَ  اِنٍِّْ ارَٰى فِِ الْمَنَاِـ اَنٍِّْ اذَْبَحُكَ فاَنْظرُْ مَاذَا تػَرٰى
بريِْنَ  وُ مِنَ الصّٰ  ٕٓٔسَتَجِدُنِْ اِفْ شَاءَۤ اللّٰ

Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia 

(Ibrahim) berkata, ‚Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?‛ Dia (Ismail) menjawab, 

‚Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu! 

Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang sabar.‛ 

  Dalam penafsirannya Abu> Lai>s| mengutip riwayat Muqa>til, al-Kalbi>, 

Ma’mar, Ibn ‘Abba>s, Ka’ab al-Ah}bar, Muja>hid, Ibn ‘Umar, Muh}ammad 

bin Ka’ab al-Qarzi> dan yang lainnya. Berikut penggalan penafsirannya: 

قاؿ مقاتل : ىو إسحاؽ . وقاؿ الكلبي : ىو إسماعيل . وروى معمر عن الزىري قاؿ في قولو : } فبشرناه 
بػَلَغَ مَعَوُ السعى { قاؿ ابن عباس : ىو إسماعيل . وكاف ذلك بمتًٌ . وقاؿ كعب : ىو بغلاـ حَلِيمٍ فػَلَم ا 

إسحاؽ . وكاف ذلك ببيت الدقدس . وقاؿ لراىد ، وابن عمر ، ولزمد بن كعب القرظي؛ ىو إسماعيل . وروي 

                                                           
66 H{asan Bas}ri merupakan merupakan perawi hadis dari kalangan pertenganh ta>bi’i >n. jumhur 

ulama hadis banyak yang mengatakan hadisnya s|iqah. Namun, ada beberapa ahli hadis yang 

mengometari (imam tirmid|i dari „amr), bahwa hadisnya gharib 
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وقتادة ، ىكذا روي عن ابن عباس ، وىكذا قاؿ وعكرمة ،  …عن علي بن أبي طالب أنو قاؿ : ىو إسحاؽ
 …وأبو ىريرة ، وعبد الله بن سلاـ روي الله عنهم وىكذا قاؿ أىل الكتابتُ كلهم

Banyak perselisihan tentang putra Nabi Ibrahim yang disembelih antara 

Ish}a>q dan Isma>’i>l. Menurut Abu> Lai>s| dalam beberapa riwayat dominan 

menyebutkan Ish}a>q yang disembelih. Muqa>til, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, Ibnu ‘Abba>s, 

‘Ikrimah, Qata>dah, Abu> Hurairah, ‘Abdulla>h bin Sala>m dan Ahli Kitab 

mengatakan yang disembelih adalah Ish}a>q. Menurut al-Kalbi>, Ibnu ‘Abba>s, 

Muja>hid, Ibnu ‘Umar dan Muh}ammad bin Ka’ab al-Qarzi> yang disembelih 

adalah Isma>’i>l. 

Menurut Abu> Lai>s|, riwayat yang menyebutkan Isma>’i>l dari dua argument 

yakni dari kitab dan berita. Pernyataan dari kitab diambil dari penggalan ayat 

 sedangkan pernyataan dari berita yaitu hadis Nabi yang ,وبشرناه بإسحاؽ نبَِياًّ  112

mengatakan  ُْأناَ ابْنُ الذ بيِحَت  yakni ‘Abdulla>h bin ‘Abdul Mut}allib dan Isma>’i>l bin 

Ibra>hi>m. Riwayat yang menyebutkan Ish}a>q itu mendapatkan pernyataan dari 

khabar yang menyebutkan keturunan Nabi Yusuf yang mulia, Yusuf bin Ya’qub 

bin Ish}a>q bin Ibra>hi>m. Menurut Abu> Lais| secara umum riwayat ini berpihak ke 

Nabi Ish}a>q 

Dikisahkan bahwa Nabi Ibra>hi>m melihat dalam mimpinya sebuah 

perintah Allah untuk menyembelih anaknya. Kemudian dia bangun dengan rasa 

terkejut seraya membaca isti’a>z|ah. Dia bermimpi hal serupa sampai hari ketiga, 

kemudian bangun dan memeluk anaknya. Dia menangis  sampai pagi hingga 

patuh atas perintah Allah. Nabi Ibra>hi>m berkata kepada istrinya Siti Sara>h akan 

keluar mematuhi perintah Allah bersama putranya. 

Ka’ab al-Ah}ba>r meriwayatkan bahwa syetan berkata: ‚Jika aku tidak 

mengganggu mereka sekarang ini, maka selamanya aku tidak bisa mengganggu 

mereka. Ketika Ibrahim keluar bersama anaknya untuk menyembelihnya, 

syetan pergi menuju Siti Sara>h dan bertanya kemana Ibra>hi>m dan anaknya. Siti 
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Sara>h menjawabbahwa mereka sedang ada perlu. Selanjutnya syetan 

memberitahunya bahwa Nabi Ibra>hi>m membawa anaknya hanyalah untuk 

disembelih karena perintah Allah, tapi Siti Sarah memuji Nabi Ibra>hi>m karena 

hal tersebut perintah dari Tuhannya. 

Syetan tidak berhenti mengganggu, dia langsung keluar dalam jejak Nabi 

Ibra>hi>m dan anaknya dan bertanya pada anak tersebut dengan pertanyaan yang 

sama dan jawabannya apabila sebuah perintah Allah maka ayahnya akan 

melakukannya. Syetan kemudian mengganggu Nbai Ibra>hi>m masih dengan 

pertanyaan dan jawaban yang sama. Akhirnya syetan itu putus asa.
67

 

Sekilas dalam tafsir Abu> Lai>s| tentang siapa yang disembelih antara Nabi 

Isma>’i>l dan Nabi Ish}a>q lebih cenderung pada Nabi Ish}a>q sebagaiamana 

penjelasan di atas. Namun, tidak konsisten setelah menafsirkan ayat 112  ُوَبَش رْنٰو

لِحِتَُْ   Dia menafsirkan bahwa akan ada kabar gembira dengan .باِِسْحٰقَ نبَِيًّا مٍّنَ الصّٰ

lahirnya Nabi Ish}a>q setelah Allah memerintahkan menyembelih Nabi Ish}a>q. 

Selanjutnya dia mengutip dari Ibnu ‘Abba>s ada kabar gembira dengan lahirnya 

Nabi Ish}a>q setelah Allah memerintahkan menyembelih Nabi Isma>’i>l. Nabi 

Isma>’i>l lebih tua 13 tahun dari Nabi Ish}a>q. 

Ada beberapa fakta bahwa yang disembelih itu adalah Nabi Isma>’i>l di 

anataranya adalah ayat Alquran su>rah alS{affa>t ayat 112, as|ar dalam sahabat dan 

ta>bi’i>n. H{a>kim dalam mustadrak dan yang lainnya meriwayatkan dari 

‘Abdulla>h bin Sa’id al-S{anabah}i> bahwa pada waktu itu sedang dalam majlis 

Mu’awiyyah, di dalamnya sedang berdebat perihal siapa sebenarnya yang 

disembelih. Mu’awiyyah menjawab yakni ‘Abdulla>h bin ‘Abdul Mut}allib dan 

                                                           
67 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 3, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 119-
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Isma>’i>l.
68

 Selain tidak sesuai dengan Islam, kisah ini dikategorikan d}a’i>f karena 

riwayat dari al-Kalbi> dan Muq>til dikatakan matru>k dan d}a’i>f. 

7. Kisah Z|u> al-Qarnai>n (al-Kahfi: 83) 
 

لَُوْنَكَ عَنْ ذِى الْقَرْنػَتُِْ   ٖٛ ۙ  قُلْ سَاتَػْلُوْا عَلَيْكُمْ مٍّنْوُ ذِكْراً  ۙ  وَيَسْػ 
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Zulqarnain. 

Katakanlah, ‚Akan aku bacakan kepadamu sebagian kisahnya.‛ 

Abu> Lai>s| mengutip riwayat Wahab bin Munabbih, Sayyidina ‘Ali>, 

Muja>hid dan ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin al-‘As}. 

قرنتُ؟ فقاؿ : اختلف فيو أىل الكتاب وكاف اسمو اسكندر . وروي عن وىب بن منبو أنو قيل لو : لم سمي ذا ال
، فقاؿ بعضهم : لأنو ملك الروـ وفارس ، وقاؿ بعضهم : لأنو كاف في رأسو شبو القرنتُ ، وقاؿ بعضهم : 

، وروى لراىد ، عن عبد الله بن عمرو بن العاص كاف ذو القرنتُ  …لأنو بلغ قرنِ الشمس مشرقها ومغرُّا
نو سئل عن ذي القرنتُ ، فقاؿ : كاف رجلا صالحا ولقماف كاف رجلا نبيا؛ وروي عن علي بن أبي طالب أ

حكيما؛ وروي عن رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم أنو سئل عن ذي القرنتُ فقاؿ : ىو ملك يسبح في الأرض؛ 
،  وقاؿ لراىد : ملك الأرض أربعة ، اثناف مؤمناف واثناف كافراف . أما الدؤمناف فسليماف بن داود وذو القرنتُ

 وأما الكافراف فالنمرود بن كنعاف وبِتنصر
Abu> Lai>s| menyebutkan nama asli Z|u> al-Qarnai>n adalah Iskandar. Para 

ulama berbeda pendapat mengenai alasan disebut Z|u> al-Qarnai>n. Menurut 

sebagian dia adalah raja Romawi dan Persia. Sebagian lain berpendapat karena 

dia sampai pada ujung terbit dan terbenamnya matahari. Menurut Al-Zuja>j 

karena dia memiliki dua tanduk. ‘Ikrimah mengaakan Z|u> al-Qarnai>n, Luqman 

dan Khid}ir adalah seorang Nabi.  

Sayyidina ‘Ali> mengatakan Z|u> al-Qarnai>n adalah seorang laki-laki yang 

s}alih dan Luqman adalah seorang laki-laki yang bijkasana. Nabi menjawab 

ketika ditanya tentang Z|u> al-Qarnai>n dan menjawab dia seorang malaikat yang 

bertasbih di bumi. Muja>hid mengatakan bahwa malaikat ada 4, 2 yang beriman 
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dan 2 lainnya kafir. Dua yang beriman adalah Sulaima>n bin Da>ud dan Z|u> al-

Qarnai>n. Dua yang kafir adalah Namru>d dan Bukhtanas}ar.
69

 

Abu> Lai>s| tidak membahas panjang lebar perihal identitas Z|u> al-Qarnai>n 

dan tidak memberikan keterangan riwayat mana yang benar. Namun secara 

logis, riwayat yang mendekati benar adalah yang menyatakan sifat-sifat Z|u> al-

Qarnai>n, seperti riwayat dari Nabi Muhammad dan Sayyidina> ‘Ali>. Kisah ini 

dikategorikan pada isra>i>liyya>t tidak sesuai dengan syariat Islam, karena 

penjelasannya melampaui zaman. Penjelasannya cukup mengetahui globalnya 

dalam Alquran dan tidak membutuhkan isra>i>liyya>t. Selain tidak sesuai dengan 

Islam, kisah ini dikategorikan d}a’i>f karena riwayat dari Wahab bin Munabbih 

dikatakan matru>k. 

8. Kisah Ya’ju>j dan Ma’ju>j (al-Kahfi>: 94-97) 

نػَهُمْ سَدًّا  قاَلُوْا يٰذَا الْقَرْنػَتُِْ اِف  يأَْجُوْجَ وَمَأْجُوْجَ مُفْسِدُوْفَ فِِ الْاَرْضِ فػَهَلْ لَصْعَلُ لَكَ خَرْجًا عَلٰى افَْ  نػَنَا وَبػَيػْ تََْعَلَ بػَيػْ
نَكُمْ  ٜٗ نػُوْنِْ بقُِو ةٍ اَجْعَلْ بػَيػْ رٌ فاَعَِيػْ نػَهُمْ رَدْمًا  قاَؿَ مَا مَك تٍٍّْ فِيْوِ رَبيٍّْ خَيػْ حَتىّٰ اِذَا  ۙ  اٰتػُوْنِْ زبُػَرَ الحَْدِيْدِ  ٜ٘ ۙ  وَبػَيػْ

فَمَا اسْطاَعُوْا افَْ  ٜٙ ۙ  قاَؿَ اٰتػُوْنِْ افُْرغِْ عَلَيْوِ قِطْراً  ۙ  حَتىّٰ اِذَا جَعَلَو ناَراًۙ  سَاوٰى بػَتَُْ الص دَفػَتُِْ قاَؿَ انػْفُخُوْا 
 ٜٚي ظْهَرُوْهُ وَمَا اسْتَطاَعُوْا لَو نػَقْبًا 

(94) Mereka berkata, ‚Wahai Zulqarnain, sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj 

adalah (bangsa) pembuat kerusakan di bumi, bolehkah kami memberimu 

imbalan agar engkau membuatkan tembok penghalang antara kami dan 

mereka?‛ (95) Dia (Zulqarnain) berkata, ‚Apa yang telah dikuasakan kepadaku 

oleh Tuhanku lebih baik (daripada apa yang kamu tawarkan). Maka, bantulah 

aku dengan kekuatan agar aku dapat membuatkan tembok penghalang antara 

kamu dan mereka. (96) Berilah aku potongan-potongan besi.‛ Hingga ketika 

(potongan besi) itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung 

itu, dia (Zulqarnain) berkata, ‚Tiuplah (api itu).‛ Ketika (besi) itu sudah 

menjadi (merah seperti) api, (97) dia pun berkata, ‚Berilah aku tembaga (yang 

mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).‛Maka, mereka (Ya’juj 

dan Ma’juj) tidak mampu mendakinya dan tidak mampu (pula) melubanginya. 
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أجوج ومأجوج يُفروف إف ي» عن أبي ىريرة روي الله عنو أف النبي صلى الله عليو وسلم : قاؿ :  …
الردـ في كل يوـ ، حتى إذا كادوا يروف شعاع الشمس ، قاؿ الذين عليهم ارجعوا فسنحفره غدا ، 
فيعيده الله كما كاف . حتى إذا بلغت مدتهم ، قاؿ الذين عليهم ارجعوا فسنحفره غدا إف شاء الله تعالى 

يخرجوف على الناس فيستقوف الدياه وتحصن . فيعودوف إليو ، فإذا ىو كهيئتو حتُ تركوه ، فيحفرونو و 
وروى أبو صالح ، عن ابن « . الناس في حصونهم ، فيبعث الله عليهم نغفا في أقفيتهم فيهلكهم الله ُّا 
، وذكر أف يأجوج ومأجوج ،  عباس أف يأجوج ومأجوج لا يْوت الرجل منهم حتى يلد لصلبو ألف ابن 

فإذا انكسر السد ، وذلك عند اقتًاب الساعة ، يخرجوف فيمروف كما ذكرنا ، وهما ابنا يافث بن نوح ، 
ببحتَة طبرية بأرض الشاـ وىي لشلوءة ماء فيشرُّا أولذم ، ثم يْر آخرىم فيقولوف لقد كاف ىاىنا مرة 

 …ماء

Dikisahkan Ya’ju>j dan Ma’ju>j merupakan makhluk yang meresahkan 

warga sekitar. Mereka merusak kebun dan membunuh anak-anak. Mereka 

berwujud laki-laki dan keturunan Ya>fis| bin Nu>h}. Dinamakan Ya’ju>j dan Ma’ju>j 

karena jumlahnya banyak sampai berdesakan.   

 Abu> Hurairah meriwayatkan dari Nabi mengatakan bahwa mereka 

melubangi dinding setiap hari hingga hampir tidak melihat sinar matahari. 

Mereka bulak balik melubangi dinding setelah diperbaiki seperti semula sampai 

suatu hari mereka mengatakan ingsya>’a Alla>h. Kemudian mereka kembali lagi 

dan mendapatkan lubang tersebut sebagaimana mereka tinggalkan. Lalu 

mereka mengambil air dan membentengi manusia dalam bentengnya. 

Kemudian Allah mengirim ‘az|a>b berupa nagha>f pada punggung-punggung 

mereka, dan Allah membinasakan dengannya. 

Ibnu ‘Abba>s meriwayatkan bahwa salah seorang di antara mereka tidak 

akan mati sebelum melihat 1000 laki-laki dari keturunannya. Ketika bendungan 

jebol, mereka keluar melewati Danau Tiberias di tanah Sya>m dan sekelilingnya 

terdapat tumbuh-tumbuhan yang hidup. Mereka melewati lautan dan memakan 

apa yang ada di dalamnya, bahkan dedaunan dan manusia yang dilewati 
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disantap semua. Namun mereka tidak bisa memasuki 4 masjid, yakni masjid 

Al-H{ara>m, Madi>nah, Bai>t al-Maqdi>s dan Tu>r al-Si>na>’. Mereka merasa sombong 

karena sudah membunuh semua buruannya, kemudian Allah mengirim ‘az|a>b 

berupa nagha>f (cacing yang ada dalam hidung unta dan kambing) sampai 

hancur.
70

 

Keterangan di atas ada yang tidak sesuai dengan teks Alquran yang 

terletak pada su>rah al-Kahfi> ayat 97, bahwa mereka tidak akan mampu mendaki 

apalagi melubanginya. Abu> Lai>s| tidak memberikan komentar ataupun 

keterangan tentang riwayat tersebut, padahal ada riwayat aneh yang 

disandarkan pada Ibn ‘Abba>s perihal kematian mereka seolah-olah ditentukan 

oleh jumlah keturunan yang dilahirkan. Sudah jelas semuanya merupakan 

ketentuan Allah. Riwayat isra>i>liyya>t ini dikategorikan tidak sesuai dengan 

syariat Islam, karena mengandung khurafa>t yang berlebihan bahakan melewati 

batas ketentuan-Nya. Penjelasan yang sudah terang dalam Alquran adalah 

bahwa Ya’ju>j dan Ma’ju>j makhluk yang buruk sifatnya. 

9. Kisah Nabi Zakariya> dan Iblis (Maryam: 8-9) 

قاَؿَ ربَُّكَ ىُوَ عَلَي   ۙ  قاَؿَ كَذٰلِكَ  ٛقِراً و قَدْ بػَلَغْتُ مِنَ الْكِبَرِ عِتِيًّا قاَؿَ رَبٍّ اَنَّٰ يَكُوْفُ لِْ غُلٰمٌ و كَانَتِ امْراَتِْ عَا
اً   ٜىَتٌٍُّ و قَدْ خَلَقْتُكَ مِنْ قػَبْلُ ولمَْ تَكُ شَيْػ 

(8.)  Dia (Zakaria) berkata, ‚Wahai Tuhanku, bagaimana (mungkin) aku akan 

mempunyai anak, sedangkan istriku seorang yang mandul dan sungguh aku 

sudah mencapai usia yang sangat tua?‛ (9.)  Dia (Allah) 

berfirman,‛Demikianlah.‛ Tuhanmu berfirman, ‛Hal itu mudah bagi-Ku; 

sungguh, engkau telah Aku ciptakan sebelum itu, padahal (pada waktu itu) 

engkau belum berwujud sama sekali.‛ 
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Dalam penafsiran ayat ini, Abu Lai>s| mengutip riwayat al-Suddi>. 

Berikut penafsirannya: 

روى أسباط ، عن السدي قاؿ : لدا بشر زكريا عليو السلاـ جاءه الشيطاف فقاؿ : إف ىذا النداء الذي نوديتو 
كاف من الله عز وجل ، لأوحاه إليك كم كاف يوحي ليس من الله ، وإنما ىو من الشيطاف ليسخر بك . ولو  

 …إليك
Kabar gembira yang menyelimuti Nabi Zakariya> yang akan dikaruniai 

anak membuatnya seolah tidak percaya karena usia keduanya sudah tua. Abu> 

Lai>s| menjelaskan dalam tafsirnya, Nabi Zakariya> tidak mungkin ragu dengan 

kabar gembira dari Allah tersebut.  

Asba>t dari al-Suddy> meriwayatkan bahwa ketika berita gembira itu 

menghampiri Nabi Zakariya, Iblis langsung datang dan mengatakan bahwa 

panggilan tersebut bukan datang dari Allah melainkan dari syetan yang akan 

merugikanmu, kalaupun dari Allah biasanya mewahyukan langsung kepadamu. 

Karenanya, Nabi Zakariya berkata ‚bagaimana mungkin aku bisa punya 

anak‛.
71

 

Al-Z|ahabi> memberikan komentar terhadap kisah Zakariya> yang dihasut 

oleh syetan sehingga berucap seolah-seolah ragu atas kabar gembira dari Allah. 

Menurutnya, kisah ini bat}il dan tidak mungkin Nabi meragukan atas wahyu 

Allah. Nabi Zakariya hanya kaget karena merasa dirinya dan istrinya sudah tua 

akan dikaruniai seorang anak.
72

 

Kisah ini dikategorikan tidak sesuai dengan syariat Islam karena 

mengotori sifat Nabi yang jelas ke-ma’s}uman-nya. Terlebih dikaitkan dengan 

pemberian Allah dikatakan hanya bisikan syetan. Dalam hal ini Abu> Lai>s| tidak 

memberikan komentar, padahal jelas kebatilannya. Selain tidak sesuai dengan 
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Islam, kisah ini dikategorikan d}a’i>f karena riwayat dari al-Suddi> disebutkan 

tidak s|iqqah. 

10. Kisah Ha>ru>t dan Ma>ru>t (al-Baqarah:102) 
 

لُوا الش يٰطِتُُْ عَلٰى مُلْكِ سُلَيْمٰنَ  وَمَا كَفَرَ سُلَيْمٰنُ وَلٰكِن  الش يٰطِتَُْ كَفَرُوْا يػُعَلٍّمُوْفَ الن اسَ السٍّحْرَ وَمَا  ۙ  وَاتػ بػَعُوْا مَا تػَتػْ
نَةٌ فَلَا تَكْفُرْ  ۙ  انُْزؿَِ عَلَى الْمَلَكَتُِْ ببَِابِلَ ىَارُوْتَ وَمَارُوْتَ  اَ لَضْنُ فِتػْ  ۙ  وَمَا يػُعَلٍّمٰنِ مِنْ احََدٍ حَتىّٰ يػَقُوْلَا انم 

هُمَا مَا يػُفَرٍّقػُوْفَ بوِ بػَتَُْ الْمَرْءِ وَزَوْجِو فػَيَتػَ  وِ  ۙ  عَل مُوْفَ مِنػْ وَيػَتػَعَل مُوْفَ مَا  ۙ  وَمَا ىُمْ بِضَارٍّۤيْنَ بِو مِنْ اَحَدٍ اِلا  باِِذْفِ اللّٰ
فَعُهُمْ  لَوْ   ۙ  وَلبَِئْسَ مَاشَرَوْا بوِ انَػْفُسَهُمْ  ۙ  مِنْ خَلَاؽٍ وَلَقَدْ عَلِمُوْا لَمَنِ اشْتػَرٰىوُ مَا لَو فِِ الْاٰخِرةَِ  ۙ  يَضُرُّىُمْ وَلَا يػَنػْ

 ٕٓٔكَانػُوْا يػَعْلَمُوْفَ 
Mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa Kerajaan 

Sulaiman. Sulaiman itu tidak kufur, tetapi setan-setan itulah yang kufur. 

Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 

malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut dan Marut. Padahal, keduanya tidak 

mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, ‚Sesungguhnya 

kami hanyalah fitnah (cobaan bagimu) oleh sebab itu janganlah kufur!‛ Maka, 

mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) memisahkan 

antara seorang (suami) dan istrinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan 

seseorang dengan (sihir)-nya, kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari 

sesuatu yang mencelakakan dan tidak memberi manfaat kepada mereka. 

Sungguh, mereka benar-benar sudah mengetahui bahwa siapa yang membeli 

(menggunakan sihir) itu niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. 

Sungguh, buruk sekali perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir jika 

mereka mengetahui(-nya). 

 

عن ابن عباس روي الله عنهما في قولو تعالى : } وما أنزؿ على الدلكتُ { . قاؿ : إف الناس بعد آدـ وقعوا في 
الشرؾ ، واتَذوا ىذه الأصناـ ، وعبدوا غتَ الله تعالى فجعلت الدلائكة يدعوف عليهم ويقولوف : ربنا خلقت 

فأحسنت خلقهم ، ورزقتهم فأحسنت رزقهم ، فعصوؾ وعبدوا غتَؾ . فقاؿ لذم الرب عز وجل : إنهم عبادؾ 
في عذر ، وقيل : في عيب فجعلوا لا يعذرونهم ولا يقبلوف ويدعوف عليهم . فقاؿ لذم الرب : اختاروا منكم 

 …اثنتُ . فأىبطهما إلى الأرض فآمرهما وأنهاهما ، فاختاروا ىاروت وماروت
Abu> Lai>s| menjelaskan panjang lebar tentang keterkaitan ayat dengan 

kisah peninggalan Nabi Sulaima>n dalam singgasan berupa buku-buku yang 

berisi ilmu-ilmu sihir dan kekafiran. Para ulama mengatakan peninggalan ini 
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tidak mungkin pengetahuan Nabi Sulaima>n, sedangkan orang-orang bodo 

mengatakan ini adalah ilmunya, makanya turun ayat tersebut. 

Sebagian lain mengatakan sebab turunnya ayat ini yaitu ketika Nabi 

Sulaima>n mengetahui para menguping dan mengajarkan sihir pada manusia 

langsung mengambil dan menimbunnya. Setelah Nabi Sulaima>n wafat, para 

syetan menggali timbunannya dan mengeluarkan banyak buku. Sebagian 

lainnya mengatakan setiap pagi Nabi Sulaima>n melihat tanamannya diantar 

kedua tangannya dan menanyakan mereka berfungsi untuk mengobati apa saja 

kemudian Nabi Sulaima>n menuliskannya dan menimbunnya. Suatu hari dia 

bertanya pada tumbuhan yang bernama Kharnu>b yang akan meruntuhkan 

masjid, namun hal itu tidak membuat dia risau selagi dirinya masih hidup. Nabi 

Sulaima>n menulis nama-nama obat dan disimpan ke dalam lemari, kemudian 

syetan menulis tentang sihir dan menyimpan di tempat yang sama sehingga 

setelah Nabi Sulaima>n meninggal, manusia mengikuti setiap yang tertulis 

dalam buku tersebut. 

Mengenai dua malaikat Ha>ru>t dan Ma>ru>t di Babilonia, Abu> Lai>s| 

menjelaskan bahwa manusia setelah Nabi Adam melakukan hal-hal yang tidak 

baik sampai berbuat syirik, kemudian para malaikat mengatakan perihal 

perbuatan manusia yang sudah diberikan kehidupan, rizki dan fasilitas lainnya 

malah berbuat kufur dan yeng keji lainnya. Allah menjawab karena manusia 

dalam keadaan salah. Para malaikat tidak memaafkan perbuatan manusia 

bahkan mendo’akan untuk ditimpakan ‘az|a>b.  

Selanjutnya Allah memerintahkan dua malaikat turun ke bumi untuk 

melaksanakn perintah dan menjauhi larangan-Nya. Ha>ru>t dan Ma>ru>t menjadi 

pilihan mereka untuk melakukan semua perintah Allah dan menjauhi zina, 

mabuk, membunuh dan yang lainnya.  

Mereka berdua sementara tinggal di bumi. Pada saat itu ada seorang 

wanita yang sangat cantik dari wanita lainnya. Ha>ru>t dan Ma>ru>t luluh datang 
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dan meranyunya. Wanita tersebut menolak sampai mengajukan syarat untuk 

diterima yakni dengan tiga pilihan: menyembah berhala, membunuh jiwa dan 

minum arak. Mereka memilih minum karena paling mudah, namun trelanjur 

setelah mabuk mereka sujud pada berhala, zina dan membunuh. 

Akhirnya para malaikat mengetahui hal itu (ketika diberi syahwat) dan 

langsung memaafkan keturunan adam dan memohonkan ampun. Ha>ru>t dan 

Ma>ru>t ketika ditanya pilihan siksaan di dunia atau di akhirat, mereka memilih 

yang di dunia karena akan terputus. Akhirnya mereka disiksa sampai akhir 

kiamat. Kisah perempuan yang menggoda tadi dikisahkan dalam berbagai 

pendapat, sebagian mengatakan dia beriman setelah diajarkaan Ha>ru>t dan 

Ma>ru>t sampai dirubah menjadi bintang (Planet Venus). 

Pendapat lain tentang Ha>ru>t dan Ma>ru>t mengatakan bahwa Orang Yahudi 

belajar sihir dari buku-buku Ha>ru>t dan Ma>ru>t. Abu> Lai>s| menjelaskan maksud 

penggalan ayat  ْنَةٌ فَلَا تَكْفُر اَ لَضْنُ فِتػْ  yakni melarang untuk mempelajari sihir يػَقُولَا إِنم 

karena Ha>ru>t dan Ma>ru>t tidak boleh mengajarkan kekufuran. Sebagin 

mengatakan, Ha>ru>t dan Ma>ru>t menjelaskan tentang bahaya praktik sihir, 

larangan zina dan mencuri. 
73

 

Kisah ini mengandung khurafa>t dan kebatilan. Menurut Abu> Syuhbah 

ayat tersebut diturunkan karena pada waktu itu para syetan menguping dari 

langit dan mencampuradukkan dengan kebohongan-kebohongan buatan mereka 

yang langsung diserahkan pada pendeta Yahudi. Kemudian para pendeta 

menuliskannya pada kitab-kitab dan dibaca serta diajarkan pada manusia. Hal 

ini tersebar pada masa Nabi Sulaima>n, sehingga mereka mengira ilmu tersebut 
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bersumber dari Nabi Sulaima>n. Persangkaan tersebut sampai mengira kerajaan 

dan ketundukan para pengikutnya hanya karena ilmu tersebut.
74

 

 apabila yang dimaksud adalah ilmu sihir mereka tidak وَمَا انُْزؿَِ عَلَى الْمَلَكَتُِْ 

akan mengajarkannya, melainkan memberitahu mana yang sihir dan bukan 

untuk dipakai. Dalam penafsiran ayat ini, Abu> Lai>s| banyak mengutip dari 

perawi yang tidak disebutkan namanya, serta tidak memberikan komentar 

ataupun keterangan darinya sendiri terhadap proses turun dan disiksanya dua 

malaikat tersebut. Namun dia memberikan anotasi dalam catatan kaki. 

Penjelasannya ada dalam bab berikutnya. Selain tidak sesuai dengan Islam, 

kisah ini dikategorikan d}a’i>f karena riwayat dari al-Kalbi> dikatakan d}a’i>f. 

11. Kisah Nabi Nuh dan perahunya (Hu>d: 38) 

تَسْخَرُوْا مِن ا فاَِن ا نَسْخَرُ مِنْكُمْ كَمَا قاَؿَ اِفْ ۙ  وكَُل مَا مَر  عَلَيْوِ مَلَاٌ مٍّنْ قػَوْمِو سَخِرُوْا مِنْوُ  ۙ  وَيَصْنَعُ الْفُلْكَ 
 ٖٛ ۙ  تَسْخَرُوْفَ 

Mulailah dia (Nuh) membuat bahtera itu. Setiap kali para pemuka kaumnya 

berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, ‚Jika kamu 

mengejek kami, sesungguhnya kami pun akan mengejekmu sebagaimana kamu 

mengejek (kami). 

 

عن وىب بن منبو ، قاؿ : أمر نوح بأف يُمل من كل زوجتُ اثنتُ ، فقاؿ : رب كيف أصنع بالأسد 
والبقرة؟ وكيف أصنع بالعناؽ والذئب؟ وكيف أصنع بالحماـ والذرة؟ قاؿ : يا نوح من ألقى بينهم 

عن ابن عباس ، قاؿ : كثر  …أؤلف بينهم حتى يتًاووا العداوة؟ قاؿ : أنت يا رب ، قاؿ : فإنِ
الفأر في السفينة ، حتى خافوا على حباؿ السفينة ، فأوحى الله تعالى إلى نوح ، أف امسح عن جبهة 

كثرت العذرة في السفينة ، فشكوا إلى  الأسد ، فمسحها فعطس ، فخرج منها سنوراف ، فأكلا الفأر
نوح ، فأوحى الله تعالى إلى نوح : أف امسح ذنب الفيل ، فمسحو فخرج خنزير ، فأكل العذرة . وفي 
خبر آخر فخرج منو خنزيراف فأكلا العذرة . قاؿ الفقيو ، أبو الليث رحمو الله : في خبر وىب بن منبو 
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الخبر أف الذرة لم تكن من قبل ، والله أعلم بالصواب  دليل أف الذرة ، كانت من قبل . وفي ىذا
 …منهما

Wahab bin Munabbih menjelaskan bahwa Nabi Nuh diperntahkan untuk 

mengangkut dua dari setiap pasangan. Dia kebingungan dengan binatang-

binatang buas yang biasanya tidak bersahabat seperti Singa dan Sapi, merpati 

dan Kucing, Kambing dan Serigala, namun Allah menyatukan semuanya. 

Ibnu ‘Abba>s mengatakan bahwa di dalam perahunya banyak Tikus 

kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi Nuh untuk membersihkan dahi 

singa sampai bersin dan keluar dari hidungnya kucing langsung memakan 

Tikus-Tikus. Di dalam perahunya banyak kotoran sehingga para penumpang 

mengeluh, kemudian Allah mewahyukan pada Nabi Nuh untuk membersihkan 

ekor gajah lagsung keluar babi dan memakan kotoran-kotoran tersebut. 

Riwayat lain dua ekor babi yang keluar. Abu Lai>s| dalam riwayat Wahab bin 

Munabbih mengatakan bahwa ada kucing yang sebelumnya tidak ada. WAB. 

Ibnu ‘Abba>s meriwayatkan bahwasanya ketika air memancar, Allah 

mengutus hujan lebat. Mereka mengejek Nabi Nuh yang membawa banyak 

muatan. Perahunya dibuat tiga pintu (tiga lantai). Bagian atas diisi binatang 

buas dan yang berbisa. Bagian tengah diisi kambing dan binatang liar. Bagian 

paling atas diisi oleh manusia.
75

 

Kisah di atas termasuk yang dibuat-buat oleh Ahli Kitab yang masuk 

Islam. Walaupun tidak begitu berpengaruh dalam citra Nabi Nuh, kisahnya 

memuat hal-hal yang kotor dan jorok. Kisah ini dikategorikan mauqu>f, d}a’i>f 

dan berkaitan dengan insiden-insiden.  
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12. Kisah As}h{a>b al-Kahfi> (al-Kahfi>: 9-11) 

يَةُ اِلَى الْكَهْفِ فػَقَالُوْا رَبػ نَا اٰتنَِا مِنْ  ٜكَهْفِ وَالر قِيْمِ كَانػُوْا مِنْ اٰيٰتِنَا عَجَبًا ْـ حَسِبْتَ افَ  اَصْحٰبَ الْ ا اِذْ اوََى الْفِتػْ
 ٔٔ ۙ  فَضَرَبػْنَا عَلٰى اٰذَانِهِمْ فِِ الْكَهْفِ سِنِتَُْ عَدَدًا ٓٔل دُنْكَ رَحْمةًَ و ىَيٍّئْ لنََا مِنْ امَْرنِاَ رَشَدًا 

(9) Apakah engkau mengira bahwa sesungguhnya para penghuni gua dan (yang 

mempunyai) raqīm benar-benar merupakan keajaiban di antara tanda-tanda 

(kebesaran) Kami? (10.)  (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke 

dalam gua lalu berdoa, ‚Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami rahmat 

dari sisi-Mu dan mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala urusan kami.‛ 

(11.)  Maka, Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu selama bertahun-

tahun. 

 

اه ، والرقيم ، وقاؿ القتبي : عن ابن عباس قاؿ : كل القرآف أعلمو إلا أربعة غسلتُ ، وحناف ، والأو 
الرقيم لوح كتب فيو خبر أصحاب الكهف ، ونصب على باب الكهف؛ والرقيم الكتاب وىو فعيل 

أي مكتوب؛ وقاؿ الزجاج : ىو اسم الجبل الذي فيو الكهف؛ وقاؿ  « وبوِِ كِتَابٌ مَرْقُو ٌـ»بمعتٌ مفعوؿ 
باس أف قريشا اجتمعوا وكاف فيهم الوليد بن روي عن ابن ع … كعب الأحبار : الر قِيمُ اسم القرية

الدغتَة ، والعاصي بن وائل السهمي ، وأبو جهل بن ىشاـ ، وأمية وأبي أبناء خلف والأسود بن عبد 
الدطلب ، وسائر قريش ، فبعثوا منهم خمسة رىط إلى يهود يثرب أي يهود الددينة فسألوىم عن لزمد 

رنا ويزعم أنو نبي مرسل ، واسمو لزمد ، وىو فقتَ يتيم . فلما وعن أمره وصفتو ، وأنو خرج من بتُ أظه
 …قدموا الددينة ، أتوا أحبارىم وعلماءىم ، فوجدوىم قد اجتمعوا في عيد لذم ،

Ibnu ‘Abba>s mengatakan bahwa segala sesuatu dijelaskan dalam Alquran 

kecuali Ghisli>n, H{ana>n, Awa>h dan Raqi>m. menurut al-Qutbi>, Raqi>m adalah 

papan tulisan tentang As}h{a>b al-Kahfi, dan bentuk kalimatnya fa>’i>l namun 

maknanya maf’u>l, sebagaiamana yang tercantum dalam su>rah al-Mut}affifi>n 

ayat 20. Menurut al-Zuja>j Raqi>m adalah nama gunung sedang Ka’ab al-Ah}ba>r 

berpendapat sebagai nama desa.  

Ibnu ‘Abba>s meriwayatkan bahwa ketika orang-orang Quraisy berkumpul 

(di anataranya ada Wa>lid bin al-Mughi>rah, Abu> Jahal bin Hisya>m, ‘As} bin 

Wa>’il al-Sahmi dan yang lainnya), mereka mengirim lima kelompok ke orang-

orang Yahudi di Yas|rib (Madinah). Kemudian mereka bertanya tentang Nabi 

Muhammad.  
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Mereka langsung mendatangi para pendeta saat tiba di Madinah. Pendeta 

tersebut meyarankan untuk bertanya tiga hal pada Nabi Muhammad untuk 

mematikan ke-rasulannya. Tiga pertanyaan tersebut perihal As}h{a>b al-Kahfi, D|u> 

al-Qarnai>n dan ruh.  

Saat kembali, mereka memberitahu Abu> Jahal. Abu> Jahal langsung 

bertanya pada Nabi Muhammad. Nabi menyuruh mereka pulang dulu dan akan 

menjawab besok, namun lupa tidak menyebut lafaz| ingsya’>a Alla>h. Malaikat 

Jibril tidak turun selama 3 hari, al-Kalbi meriwayatkan 15 haridan menurut al-

D{ah}h}a>k 40 hari. Orang-orang musyrik mengolok-olok Nabi dengan menyatakan 

Tuhan Nabi Muhammad marah dan meninggalkannya. 

Ibnu ‘Abba>s menjelaskan perihal As}h{a>b al-Kahfi. Di Ephesus salah satu 

kota Romawi ada seorang raja bernama Daqiya>nu>s yang menguasai daerah 

tersebut. Dia menyuruh siapapun untuk menyembah berhala. Karenanya Allah 

memberikan hidayah pada seorang pemuda untuk memeluk Agama Islam. 

Pemuda tersebut secara diam-diam menyeru pada Agama Islam hingga diikuti 

oleh tujuh anak laki-laki. 

Raja telah menyadari tentang mereka kemudian langsung memanggil dan 

menyerahkan pada orang tuanya, namun mereka melarikan diri tanpa 

sepengetahuan orang tuanya. Mereka melewati anak laki-laki pengembala dan 

anjingnya, kemudian mereka mengajaknya. Mereka sampai di sebuah gua dan 

memasukinya. 

Sebagian dari mereka diutus ke pasar untuk membeli makanan, 

sedangkan raja dan orang-orang mencarinya. Mereka mengetahui raja 

mencarinya, karenanya langsung cepat-cepat mengambil belanjaan dan 

memberitahu kepada temannya. Setelah mereka kenyang, terlelap tidur dan 

Allah menutup telinga mereka dengan menidurkannya beberapa tahun. 

Suatu hari raja berjalan bersama pengikutnya sampai di pintu gua dan 

mengetahui jejak para pemuda namun mereka tidak menemukan jejak 
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keluarnya karena Allah yang membuat mereka tertutup. Ada dua orang muslim 

yang menyembunyikan keimanannya menulis di papan dari timah nama, ayah 

dan kota mereka dan melarikan diri dari raja kafir Daqiya>nu>s. setelah orang 

tuanya mengetahui anak-anaknya menghilang langsung menemui raja dan 

memberitahunya, kemudian menulis tanggal kematian anak-anaknya dan 

menempelkan di tembok kota itu. 

Dalam riwayat Wahab bin Munabbih yang panjang lebar dikatakan dalam 

akhir cerita bahwa saat Raja Daqiya>nu>s meninggal, yang memimpin adalah raja 

yang beriman. Mereka terbangun setelah 309 tahun dan hanya mengira tidur 

selama sehari bahkan setengah hari saja.
76

 

 Pada ayat كَانػُوْا مِنْ اٰيٰتِنَا عَجَبًا ditafsirkan bahwa kisah ash}a>b al-Kahfi> dan al-

Raqi>m bukan satu-satunya peristiwa yang menakjubkan, padahal ada ciptaan 

Allah yang lebih menakjubkan daripada itu seperti matahari, bulan, gunung, 

langit dan yang lebih menakjubkan lainnya. Kisah panjang lebar tentang ash}a>b 

al-Kahfi> di atas dikategorikan yang didiamkan, karena belum ada kepastian 

tentangnya dan tidak termasuk hal substansial dalam penelaahannya. Kisah 

as}h}a>b al-Kahfi dikategrikan mauqu>f dan d}a’i>f karena diriwayatkan oleh salah 

seorang perawi yang disebutkan d}a’i>f yaitu al-Kalbi>. 
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BAB IV   

ANALISIS PENGGUNAAN RIWAYAT ISRA<I<LIYYA<T DALAM TAFSIR BAH{R 

AL-‘UlU<M 

 Dalam bagian analisis penggunaan isra>i>liyya>t Tafsir Bah{r Al-‘Ulu>m terdapat 

tiga pembahasan meliputi tinjauan kritis Abu> Lai>s| terhadap riwayat isra>i>liyya>t dalam 

tafsirnya, analisis penulis tentang penggunaan isra>i>liyya>t Abu> Lai>s| dan tanggapan 

para ulama terhadap periwayatan isra>i>liyya>t Abu> Lai>s|. berikut penjelasannya: 

A. Tinjauan Kritis terhadap Riwayat Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r Al-‘Ulu>m 

No Isra>i>liyya>t 
Komentar Anotasi 

Sanad Matan Sanad Matan 

1. Kisah Nabi 

Adam dan 

Pohon Khuldi 

- - - - 

2. Kisah Nabi 

Adam dan Iblis 
- - - - 

3. Kisah 

Permohonan 

Nabi Musa 

Ingin Melihat 

Tuhan  

- - - - 

4. Kisah Nabi 

Musa dan Sapi 

Bani Israil 

- - - - 

5. Kisah Tabut 

dan Sakinah 
- - - - 

6. Kisah Nabi 

Musa dan 

Ma’idah 

- - - - 

7. Kisah Nabi 

Yusuf dan Siti 

Zulaikha 

- - - Ada 

8. Kisah Lamanya 

Nabi Yusuf 
- - - - 
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dalam Penjara 

9 Kisah Nabi 

Sulaiman, 

Cincin dan iblis 

- - Ada - 

10. Kisah Nabi 

Sulaiman dan 

Ratu Balqis  

- - - - 

11. Kisah Nabi 

Daud ketika di 

Mihrab 

- - - - 

12. Kisah 

Penyembelihan 

Putra Nabi 

Ibrahim 

- - - - 

13. Kisah 

Zulqornain 
- - - - 

14. Kisah Ya’zuz 

dan Ma’zuz 
- - - - 

15. Kisah Nabi 

Zakariya dan 

Iblis 

- - - - 

16. Kisah Harut 

dan Marut 
- - Ada  Ada  

17. Kisah Nabi Nuh 

dan Perahu 
- - - - 

18. Kisah Ashabul 

Kahfi 
- - - - 

 

Berdasarkan hasil pembacaan peneliti, Abu> Lai>s| menafsirkan ayat-ayat yang 

mengandung kisah isra>i>liyya>t tidak memberikan komentar sama sekali dan hanya 

memberikan anotasi dari beberapa mufassir lain pada beberapa kisah. Komentarnya 

dalam kisah Nabi Yusuf dan Siti Zulaikho, kisah Nabi Daud ketika di mihrab dan 

kisah Nabi Musa dengan Maidah hanya melafalkan lafaz wa Allah A’lam bi al-

Sawab.  
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Deskripsi anotasi Abu> Lai>s terhadap matan kisah Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha 

yaitu pemaparan para mufassir perihal Nabi Yusuf duduk di antara dua kaki seorang 

perempuan bukan muhrim adalah kebohongan-kebohongan yang jelas disudutkan 

pada Nabi Yusuf. Dalam hal ini dia mengutip dua pendapat mufassir. Pertama 

pendapat Abu> H{ayya>n dalam tafsirnya menyatakan bahwa kehendak Nabi Yusuf 

sama sekali tidak seperti itu, justru menghindari karena melihat suatu tanda. Seperti 

kamu mengatakan ‚Sungguh dia telah mendekati, jika bukan karena Allah 

menjagamu.‛ 

 Jawab  لَوْلَا yang lebih dulu walaupun tidak ada petunjuk yang menyangkalnya, 

melainkan jelasnya alat syarat yang bervariasi  beroperasi dalam pembolehan 

mendahulukan jawab daripada syarat. Pendapat ini menurut ulama Kuffah. Di antara 

ulama Basrah, Abu Zaid al-Ansari dan Abu al-‘Abbas al-Mubarrad berpendapat 

bahwa jawab  لَوْلَا itu dibuang karena ada maksud sebelumnya, seperti perkataan ulama 

Basrah dalam qoul ‘Arab أنت ظالم اف فعلت takdirnya اف فعلت فأنت ظالم lapaz انت ظالم bukan 

berarti menunjukan pernyataan bersikap z>alim melainkan ada bentuk perbuatannya. 

Begitu pula dalam ayat لَوْلَا افَْ ر اٰ بػُرْىَافَ ربٍَّو adanya maksud atas tidak adanya petunjuk, 

tetapi Nabi Yusuf telah mendapatkan petunjuk maka tersingkir dari maksud 

tersebut.
1
 

Pendapat kedua menurut dalam tafsir Ad}wa> al-Bayan> mengatakan bahwa 

keumuman dalam Alquran itu membuang jawab karena ada petunjuk sebelumnya 

seperti firman Allah dalam su>rah Yu>nus ayat 84  َُْلُوْا اِفْ كُنْتُمْ مُّسْلِمِت اِفْ كُنْتُمْ  asalnya فػَعَلَيْوِ تػَوكَ 

 Jawab dalam ayat tersebut dibuang, bukan berarti esensi jawabnya .مُّسْلِمِتَُْ فػَتػَوكَ لُوا عَلَيْو

dibuang karena jawab syarat dan jawab  لَوْلَا tidak didepan dan sudah ada petunjuk 
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sebelumnya. Contoh lain dalam su>rah al-Baqarah ayat 111  َُْقُلْ ىَاتػُوْا بػُرْىَانَكُمْ اِفْ كُنْتُمْ صٰدِقِت 

maksud ayatnya adalah  ِهَاتػُوْا بػُرْىَانَكُمْ فْقِتَُْ اِفْ كُنْتُمْ صٰد . 

Selanjutnya dalam ayat  َلَوْلَا افَْ ر اٰ بػُرْىَافَ ربٍَّو ۙ  وَلَقَدْ هَم تْ بوِ وَىَم  ُِّا  maksudnya وْلَا افَْ ر اهَُ ؿ ََ

  اِفْ  dibuang seperti dalam firman Allah dalam su>rah al-Qas}as} ayat 10 لَوْلَا  jawab ىَم  ُِّاَ 

 Komunitas .لَوْلَا افَْ ر بطَْنَا عَلٰى قػَلْبِهَا لَكَادَتْ لتَُبْدِيْ بوِ yakni كَادَتْ لتَُبْدِيْ بوِ لَوْلَا افَْ ر بطَْنَا عَلٰى قػَلْبِهَا

‘Ulama ‘arab memperbolehkan mendahulukan jawab  لَوْلَا dan jawab syarat lainnya 

seperti dalam penggalan ayat  َوْلَا افَْ ر اٰ بػُرْىَافَ ربٍَّول  yang sebelumnya kalimat jawab َ2.وَىَم  ُِّا
 

Anotasi Abu> Lai>s| dalam sanad kisah Nabi Sulaiman, cincin dan iblis 

memberikan keterangan nama Abu> S{a>lih} bahwa namanya adalah Z|akwa>n Abu> S{a>lih 

al-Samma>n al-Zayya>t. Abu> S{a>lih mendapatkan riwayat tersebut dari Sa’ad bin 

H{arfa>s}. Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abba>s, Ja>bir, Abu> Sa’i>d dan yang lainnya. Ah{mad bin H{anbal 

mengatakan bahwa Abu> S{a>lih terpercaya.
3
 Selanjutnya dia mengomentari riwayat al-

Kalbi> terhadap kisah Nabi Sulaima>n dalam ayat tentang Ha>ru>t dan Ma>rut> bahwa 

riwayat tersebut dan selainnya perihal tudingan pada Nabi Sulaima>n tidak terdapat 

dalam Alquran dan hadis s}ah}i>h}, bahkan perawi yang berlaku al-Dakhi>n (di dalamnya 

cenderung terdapat hal-hal kontradiktif) termasyhur lainnya seperti Wahab bin 

Munabbih dan al-Suddi>. 

Ima>m Fakhr al-Ra>zi> mengatakan bahwa para pentahqiq meniadakan cerita 

tersebut dari yang disebutkan, yaitu: pertama, sekiranya syetan mampu menyerupai 

Nabi-nabi maka tidak ada ketergantungan apapun dari hukum, maka boleh jadi 

manusia melihat syetan dalam bentuk Nabi Muhammad, Nabi Isa dan Nabi Musa. 

Namun, mereka melakukan itu hanya untuk tindakan penghasutan dan penyesatan. 

                                                           
2 Muh}ammad al-Ami>n bin Muh}ammad al-Mukhta>r al-Jakni> al-Syanqi>t|i>, Tafsi>r al-Qur’a>n bi 

al-Qur’a>n Ad{wa> al-Baya>n, (Mesir: Da>r al-Huda> an-Nabawi>, 2005), hlm. 265 
3 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-Samarqandi> 

al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 3, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 136 
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Kedua, sekiranya syetan mampu mempengaruhi Nabi Sulaiman sebagaimana dalam 

cerita tersebut, maka mesti mampu memberlakukannya pada semua ulama dan para 

ahli zuhud bahkan membunuh dan membakar rumah-rumahnya, namun apabila hal itu 

batil pada selingkung manusia biasa, maka akan lebih batil bagi para nabi. Ketiga, 

bagaimana mungkin kebijaksanaan dan kekuasaan Allah dipegang oleh syetan dengan 

istri-istri Nabi Sulaiman. Hal ini sungguh sangat buruk.
4
 

Syekh Abu> Syuhbah mengatakan bahwa khurafat-khurafat tersebut tidak 

diragukan lagi bersumber dari kebohongan dan kebatilan Bani> Isra>i>l. Ibn ‘Abba>s dan 

yang lainnya mendapat riwayat tersebut dari Ahli Kitab yang masuk Islam. Namun 

ada sebagian pembohong Bani> Isra>i>l yang mengemas kisah ini secara cermat dan 

waspada, sehingga tidak terjebat dalam bertindak penyelewengan dengan 

menuturkan perihal  syetan mendominasi istri-istri Nabi Sulaiman. Hal tersebut 

bertujuan supaya kebohongan rekaannya dapat diterima segian orang. Adapun yang 

selainnya menyajikan kisah secara lugas dan lalai.  

Menurut Abu> Syuhbah kisah ini sangat payah, karena bertentangan dengan akal 

dan bukti yang s}ah}i>h}. Apabila syetan mampu menyerupai Nabi Sulaiman, maka 

apakah masih ada keyakinan atas syariat setelah ini? Bagaimana mungkin Allah 

memberikan kekuasaan pada syetan atas istri-istri Nabi Sulaiman, sedangkan dia 

terlalu mulia untuk Allah diperlakukan seperti itu. Kemudian kerajaan atau kenabian 

seperti apa yang bergantung keabadian dan lenyapnya pada sebuah cincin? Hal ini 

tidak diperoleh dalam sejarah manusia. Apabila cincin Nabi Sulaiman memiliki posisi 

signifikan, bagaimana mungkin Allah membiarkan dan tidak menyebutkan dalam 

kitab-Nya sebagai bukti kitab samawi sebelumnya. Apakah Allah mengubah Nabi 

Sulaiman dalam sekejap kemudian istrinya tidak mengenalnya? Kisah ini sangat 

payah dan mudah disanggah dengan bukti-bukti yang spesifik.
5
 

Abu> Lai>s| menuturkan tentang jenis-jenis sihir yaitu:  

                                                           
4 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-Samarqandi> 

al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 3, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 141 
5 Ibid, hlm. 141 
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1. Sihir Kaldani, yaitu sihir yang berasal dari orang-orang yang dulunya 

menyembah bintang-bintang. Mereka mempercayainya sebagai pengendali 

alam. Mereka dapat mendatangkan kebaikan dan keburukan, kebahagiaan 

dan kesusahan serta menciptakan mukjizat dengan pelantara bangsa bumi 

yang kuat. Allah mengutus Nabi Ibrahim untuk menghentikan tindakan 

mereka. Mereka terbagi tiga golongan. Di antaranya golongan s}a>bi’ah yang 

meyakini bahwa bintang-bintang itu berwujud. Golongan kedua yang 

mengatakan bahwa bintang-bintang tersebut adalah tuhan kemudian 

menjadikannya candi, mereka merupakan penyembah berhala. Golongan 

ketiga yang berpegang teguh terhadap bintang-bintang yang manjur dan 

terpilih, namun mereka menatakan bahwa Allah yang memberinya kekuatan 

tinggi teruka di alam dan menguasai dalam pengaturannya; 

2. Sihir ilusi dan jiwa yang kuat, yaitu mereka yang meyakini dapat mencapai 

pada ruh manusia dengan pemurnian dan kekuatan. Pengaruhnya, dia dapat 

mewujudkan dan meniadakan, menghidupkan dan mematikan sera merubah 

bentuk penampilan, dan 

3. Sihir dengan meminta bantuan ruh-ruh dunia yang biasa disebut ‘ajimat dan 

penundukkan atau kerja paksa jin. Di antaranya adalah sulap. Tidak ada 

perbedaan pengguna sihir pertama atau kedua, mereka sama-sama kufur. 

Mu’tazilah berpendapat bahwa pesihir adalah kafir dan sihir itu tidak 

mungkin ada. 

Dalam anotasi halaman terakhir tentang kisah Ha>ru>t dan Ma>ru>t, Abu> Lai>s| 

mengatakan bahwa kisahnya tidak s}ah}i>h.   

B. Analisis Metode Penukilan Kisah-Kisah isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah{r Al-‘Ulu>m 

1. Penelusuran pemikiran Abu> Lai>s| dari selingkung tafsir 

Sebelum masuk bagian analisis penggunaan isra>i>liyya>t dalam tafsir Abu> Lai>s|, 

penulis akan membahas terlebih dahulu perihal penelusuran pemikirannya dari 

selingkung tafsir yang akan menentukan Abu> Lai>s| termasuk ulama salaf atau khalaf. 
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Salaf secara bahasa merupakan akar kata dari salafa yaslufu salafan yang berarti 

dahulu, selain itu salafa juga mengandung arti al-Jama>’ah al-Mutaqaddimu>n artinya 

golongan terdahulu.
6
 Salaf secara istilah menurut syahrasta>ni ialah orang-orang yang 

menetapkan sifat Allah, tidak meniadakan-Nya, tidak berasumsi tasybih.
7
 Salaf 

terbagi dalam dua term, yakni zamani>  dan manhaji>. zamani> artinya orang-orang yang 

hidup pada tiga abad pertama Islam, sedangkan manhaji> merupakan orang yang 

menelusuri metode salaf walau melewati masa mereka.
8
  

Khalaf secara bahasa mempunyai makna pengganti atau yang datang 

setelahnya,
9
 dan secara istilah, khalaf adalah lawan dari kaum salaf. Kata khalaf 

umumnya dipakai mengacu para ulama yang lahir setelah abad ke-3 H dengan ciri-

ciri yang bertolak belakang dengan yang dimiliki salaf. Karakter yang sangat 

menonjol dari khalaf yaitu penakwilan terhadap sifat-sifat Tuhan yang serupa dengan 

makhluk. Pemusatan khalaf juga sama dengan salaf, tidak mematok pada manhaji> 

saja melainkan zamani>, seperti Wa>s}il bin ‘At}a>.
10

 

Perbedaan antara ulama Salaf dan Khalaf yaitu dalam metode pengkajian 

tentang aqidah, di antaranya perihal takwil. Kalau Salaf lebih mendahulukan Naql 

dari pada Aql, sedangkan Khalaf sebaliknya yakni mendahukan ‘aql dari pada naql. 

Kaum salaf lebih memilih pendekatan tekstual sedangkan kaum khalaf lebih memilih 

pendekatan konstektual. Ibnu Taimiyah memberikan suatu penjelasan tentang 

definisi iman terhadap sifat-sifat Allah versi salaf, yaitu menetapkan sifat-sifat Allah 

                                                           
6 Muh}ammad bin Mukarram Ibn Manz|u>r, Lisa>n al-‘Ara>b, (Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), 

Volume 9, hlm, 158. 
7 Abu> al-Fath{ Muh{ammad ‘Abd al-Kari>m Ibn Abu> Bakar Ah{mad al-Syahrasta>ni>, al-Milal wa 

al-Nih{al, Juz 1, (Kairo: Muassasah al-H}albi>, 1968), hlm. 93 
8 Fadlan Fahamsyah, ‚Ulama Salaf dan Khalaf,‛ Jurnal al-Fawa’id, STAI Ali bin Abi Thalib 

Surabaya, Vol. XI, No. 2, September 2021, hlm. 41-42, diakses pada 10 Juli, https://jurnal.stai-

ali.ac.id/index.php/Alfawaid/article/view/163/91 
9 Muh}ammad bin Mukarram Ibn Manz|u>r, Lisa>n al-‘Ara>b, (Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), 

Volume 9, hlm, 85 dan 89 
10 Fadlan Fahamsyah, ‚Ulama Salaf dan Khalaf,‛ Jurnal al-Fawa’id, STAI Ali bin Abi Thalib 

Surabaya, Vol. XI, No. 2, September 2021, hlm. 42 diakses pada 10 Juli, https://jurnal.stai-

ali.ac.id/index.php/Alfawaid/article/view/163/91 
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tanpa melakukan ta’t}i>l, tams|i>l, tah}ri>f dan takyi>f .11
 

Contoh metode salaf dalam menafsirkan atau menjelaskan sifat-sifat Allah 

adalah dalam memahami makna istiwa>’ dengan menetapkan makna sebagaimana 

bentuk z|ahirnya tanpa melalukan empat hal di atas, seperti yang dijelaskan Ima>m 

Ma>lik.
12

 Contoh metode khalaf dengan berbagai kelompok, yaitu: (1) Mu’tazilah 

yang dipimpin Wa>s}il bin ‘At}a>’ menggunakan metode ta’t}i>l. Mereka berpandangan 

bahwa apabila menetapkan sifat-sifat Allah tersebut, berarti termasuk 

menyerupakan Allah dengan makhluk dan dikategorikan pada perbuatan syirik. 

Seperti penglihatan, pendengaran dan yang lainnya termasuk meniadakan tangan 

Allah, istiwa>’ dan yang lainnya. (2) Asy’ariyyah menetapkan dan meniadakan sifat 

Allah. Mereka menetapkan sifat ma’a>ni> yang tujuh, yaitu al-‘Ilm, al-Qudrah, al-

Ira>dah, al-H{aya>h, al-Sam’u, al-Bas}ar dan al-Kalam. Akan tetapi mereka menolak sifaf 

khabariyyah z|atiyyah (sifat Allah yang terdapat dalam hadis nabi, seperti istiwa>’, 

tangan, wajah dan yang lainnya) dan menakwilnya.
13

 

Di antara tokoh yang termasuk ulama salaf yaitu: (1) Ah{mad bin H{anbal 

kelahiran 164 H dan wafat pada 241 H. Dia seorang pendiri maz|hab H{anbali>. 

Pandangannya terhadap sifat-sifat Allah yaitu menetapkan tanpa melakukan ta’t}i>l, 

tams|i>l, tah}ri>f dan takyi>f, sebagaimana manhaj kaum salaf tanpa bertanya bagaimna 

                                                           
11 Ta’t}i>l adalah peiadaan suatu makna yang benar terhadap sifat-sifat Allah. Contohnya 

pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa alam yang menciptakan segala hal begitupun 

pengaturannya. Tams|i>l adalah penyerupaan atau menyerupakan dengan sifat-sifat Allah. Contoh 

Kaum Nasrani menyerupakan Nabi Isa dengan Allah. Tah}ri>f  adalah merubah bentuk zair lafaz|, baik 

menambah atau mengurangi ataupun merubah maknanya. Contoh seperti lafaz| حطة (memohon 

pembebasan dari dosa, dirubah menjadi حنطة yang berarti gandum. Contoh perubahan makna 

sebagaimana perkataan ahli bid’ah terhadap sifat Rahma>n Allah makna aslinya kasih sayang dirubah 

menjadi keinginan untuk memberi nikmat. Takyi>f adalah tindakan memvisualisasikan dengan benih 

pertanyaan ‚bagaimana‛, kemudian memastikan hakekat suatu sifat. Contoh bentuk pemahaman 

dalam hal ini kaum salaf mengatakan bahwa ketika Ima>m Ma>lik ditanya tentang istawa’ 

(bersemayam), dia menjawab: ‚istawa’ itu telah diketahui maknanya, adapun bentuknya tidak 

diketahui, mengimaninya wajid sedangkan menanyakannya bid’ah. Lihat Sa’id bin Ali bin Wahfi Al-

Qahthaniy, Syarh Al-‘Aqidah Al-Wasithiyah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Studi tentang ‘Aqidah 

Ahlussunnah waljama’ah, (T.tp: At-Tibyan. T.th), hlm. 26-30  
12 Abu> al-Fath{ Muh{ammad ‘Abd al-Kari>m Ibn Abu> Bakar Ah{mad al-Syahrasta>ni>, al-Milal wa 

al-Nih{al, Juz 1, (Kairo: Muassasah al-H}albi>, 1968), hlm. 93 
13

 Ibid, hlm. 95 
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dan menyerupainya. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ma>lik bin Anas, Sufya>n al-

S|auri>, al-Lai>s| bin Sa’ad dan ulama salaf lainnya.14 (2) Ibnu Taimiyah kelahiran 661 H 

dan wafat pada 728 H. Di antara pemikirannya adalah berpegang teguh pada Alquran 

dan hadis, mendahulukan wahyu daripada akal dan meyakini sifat-sifat Allah tanpa 

melakukan empat hal di atas. (3) Muhammad bin Abdul Wahha>b.  

Di antara tokoh yang termasuk ulama khalaf yaitu: (1) Wa>s}il bin ‘At}a>’ 

kelahiran 80 H. Seorang pelopor kelompok Mu’tazilah dengan konsepnya manzilah 

baina al-Manzilatai>n untuk pelaku dosa besar, kemudian menetapkan free will and 

free act tentang berkehendak dan bertindak.
15

 (2) Abu> H{asan al-Asy’ari> kelahiran 260 

H. Pemikirannya menempuh tiga fase, yaitu berawal dengan Mu’tazilah kemudian 

Ahlu al-Sunnah dalam beberapa hal saja dan prinsipnya di atas Ahlu al-Sunnah.
16

        

Sejauh penelitian penulis, Abu> Lai>s| termasuk ulama salaf dalam kategori 

manhaji>, terbukti dalam sebagian penafsirannya tidak melakukan ta’t}i>l, tams|i>l, dan 

takyi>f  dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah. Berikut contoh 

penafsirannya: (1) dalam su>rah al-An’am ayat 52 dalam penggalan ayat يريدوف وجهو. 

Abu> Lai>s| menafsirkan secara tekstual yakni ‚mereka berdo’a pada (wajah) 

tuhannya.‛
17

 (2) Su>rah T{a<ha> ayat 5 الرحمن على العرش استوى, Abu> Lai>s| terkadang 

melakukan tah{ri>f, yaitu menambahkan huruf pada lafaz| yang digaris bawahi 

ditafsirkan dengan استولى, artinya menguasai. Namun dalam penggalan su>rah al-

Baqarah ayat 29, dia tidak melakukan tah}ri>f ثم استوى إلى السماء. Dia menjelaskan bahwa 

ayat termasuk musykila>t, dan terdapat beberapa wajah, pertama sebagain 

                                                           
14 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Kita>b al-‘Arsy, Juz 2, 

(Madinah: ‘Ima>dah Bahs| al-‘Ilmi>, 2003), hlm. 251 
15 Faisol Nasar bin Madi, Ilmu Kalam, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), hlm. 95 
16 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Kita>b al-‘Arsy, Juz 1, 

(Madinah: ‘Ima>dah Bahs| al-‘Ilmi>, 2003), hlm. 400 
17 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 487 
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mengatakan mengakui, mengimani dan tidak menafsirkannya, sebagaimana jawaban 

Ma>lik bin Anas ketika ditanya tentang su>rah T{a>ha> ayat lima, dia menjawab bahwa 

lafaz| istawa> diketahui maknanya, mengimaninya wajib dan menanyakannya adalah 

tindakan bid’ah. Kedua, sebagian mengatakan mengakui dan menafsirkannya. (3) 

Su>rah al-Fath{ ayat 10 يد الله فوؽ أيديهم ditafsirkan masih dengan tangan Allah,  يعتٍ : يد الله

18.بالنصرة ، والغلبة ، والدغفرة
 

2. Kategorisasi kisah-kisah Isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m 

Berdasarkan teori bab dua untuk menguji bab tiga, maka riwayat isra>i>liyya>t 

dalam tafsir Abu> Lai>s| dapat diklasifikasikan tiga kategori. Pertama, dari aspek kualitas, 

terdapat 12 kisah yang ternilai d}a’i>f. Di antaranya yaitu Nabi Adam dan pohon Khuldi, 

permohonan Nabi Musa ingin melihat Tuhan, Ta>bu>t dan Saki>nah, Nabi Yusuf dan Siti 

Zulaikha, Nabi Sulaima>n, cincin dan Iblis, Nabi Daud ketika di Mihrab, penyembelihan 

putera Nabi Ibra>hi>m, Z|u> al-Qarnai>n, Nabi Zakariya> dan Iblis, Ha>ru>t dan Ma>ru>t, Nabi Nuh dan 

perahunya dan kisah as}h{a>b al-Kahfi>. Kedua, dari perspektif Syariat Islam terdapt dua 

kategori, yaitu: pertama, Kisah yang tidak sesuai dengan syariat Islam meliputi 10 kisah 

yaitu permohonan Nabi Musa ingin melihat Tuhan, Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha, Nabi 

Sulaima>n, cincin dan Iblis, Nabi Sulaima>n dan Ratu Balqis, Nabi Daud ketika di Mihrab, 

penyembelihan putera Nabi Ibra>hi>m, Z|u> al-Qarnai>n, Ya’ju>j dan Ma’ju>j, Nabi Zakariya> dan 

Iblis, Ha>ru>t dan Ma>ru>t. Kedua, yang didiamkan meliputi 8 kisah, yaitu kisah Nabi Adam dan 

pohon Khuldi, Nabi Adam dan Iblis, Nabi Musa dan sapi Bani Israil, Ta>bu>t dan Saki>nah, 

Nabi Musa dan Ma>’idah, lamanya Nabi Yusuf di penjara, Nabi Nuh dan perahunya dan kisah 

as}h{a>b al-Kahfi>. Ketiga, dari aspek substansinya, terdapat satu kisah yang berhubungan 

dengan insiden-insiden, yaitu kisah Nabi Nuh dan perahunya. Berikut tabel kategorisasi 

isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m: 

 

 

                                                           
18

Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-Samarqandi> 

al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), Juz 3, hlm. 253 
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NO Kisah 
Kualitas Perspektif Syari’at Islam Substansi 

Shohih Dhoif Sesuai 
Tidak 

Sesuai 
Maukuf Aqidah Hukum Insiden 

1 

Nabi Adam 

dan Pohon 

Khuldi 

          

2 
Nabi Adam 

dan Iblis 
         

3 

Permohonan 

Nabi Musa 

Ingin Melihat 

Tuhan 

          

4 

Nabi Musa 

dan Sapi 

Bani Israil 

         

5 
Tabut dan 

Sakinah 
          

6 
Nabi Musa 

dan Ma’idah 
         

7 

Nabi Yusuf 

dan Siti 

Zulaikha 

          

8 

Lamanya 

Nabi Yusuf 

dalam 

Penjara 

         

9 

Nabi 

Sulaiman, 

Cincin dan 

iblis 

          

10 

Nabi 

Sulaiman dan 

Ratu Balqis 

         

11 
Nabi Daud 

ketika di 
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Mihrab 

12 

Penyembelih

an Putra Nabi 

Ibrahim 

          

13 Zulqornain           

14 
Ya’zuz dan 

Ma’zuz 
         

15 

Nabi 

Zakariya dan 

Iblis 

          

16 
Harut dan 

Marut 
          

17 
Nabi Nuh 

dan Perahu 
           

18 
Ashabul 

Kahfi 
          

 

Riwayat isra>i>liyya>t yang tidak sesuai dengan syariat Islam dalam penafsirannya 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap citra dan ke-ma’s}u>m-an para Nabi 

dan orisinalitas kandungan Alquran. Selain itu, berpengaruh pada citra para sahabat 

dan perawi selektif  lainnya yang disandarkan pada riwayat isra>i>liyya>t tersebut. 

Pengaruh riwayat isra>i>liyya>t yang didiamkan pada tafsirnya adalah menjadikan 

pembaca atau pendengar ingin terus mengetahuinya, seolah-olah ceritanya nyata 

dalam Alquran, terlebih apabila sudah masuk ranah pengajian umum, padahal 

semuanya tidak akan memberikan manfaat yang signifikan dalam khazanah Islam. 

 Motivasi Abu> Lai>s dalam penggunaan riwayat isra>i>liyya>t dapat dilihat dari 

beberapa hal berikut: Pertama, terkait latar belakang pemikirannya ber-manhaj salaf 

memicu pada penafsiran sebelumnya tanpa memberikan komentar. Kedua, 

keilmuannya tidak begitu berkecimpung dalam sejarah, sehingga tidak bisa dijadikan 

argumen untuk penggunaan riwayat isra>i>liyya>t yang notabene tidak menyertakan 

sanadnya secara lengkap.  
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3. Metode Penukilan Kisah-Kisah isra>i>liyya>t dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m 

Berdasarkan penelusuran peneliti perihal penafsiran Abu> Lai>s| terhadap riwayat 

isra>i>liyya>t, terdapat beberapa hal yang signifikan untuk dijelaskan. Pertama, Abu> 

Lai>s seringkali tidak mencantunkan sanad dalam pengutipan riwayat, walaupun 

dalam muqaddimah kitab Busta>n al-‘A<rifi>n karangannya menyatakan bahwa dia telah 

membuang sanad-sanad hadisnya hanya untu memudahkan para pembaca, 

meringankan bari pengkaji dan untuk kemanfaatan yang luas bagi manusia.
19

 

Pernyataan tersebut tidak dapat dijadikan argumentasi kuat dalam tafsir secara 

mutlak, karena Alquran merupakan pedoman utama umat Islam yang harus dijaga 

orisinalitasnya. Selain untuk menjaga keaslian Alquran, sanad berfungsi untuk 

mengetahui tingkat kesahihan hadis. 

Dalam buku ensiklopedi kitab-kitab tafsir dijelaskan bahwa argumentasi dalam 

kitab Busta>n al-‘A<rifi>n tidak dapat dimaklumi secara mutlak, karena dia 

mencantumkan sanad dalam beberapa ayat. Abu> Lai>s|  juga meriwayatkan hadis d}a’if 

tanpa memberikan komentar, terlebih pada kisah-kisah isra>i>iyya>t seringkali bahkan 

hamper jarang dicantumkan perawi ataupun keterangan tafsirnya.  
20

 

Kedua, Abu> Lai>s| dalam pengutipan banyak menggunakan kalimat yuqa>lu21, qi>la 

dan wa qa>la ba’d}uhum.22
 Pengutipan tersebut cenderung menjadikan pembaca 

bingung riwayatnya berasal dari siapa, sehingga tidak sedikit yang akan meragukan 

kesahihan riwayatnya. Hal ini disinggung oleh \al-Z|ahabi> dalam kitabnya bahwa 

bentuk periwayatan isra>i>liyya>t dalam kitab-kitab tafsir di antaranya: 

                                                           
19 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad al-Samarqandi>, Kita>b Busta>n al-‘A<rifi>n, bagian 

Muqaddimah (T.tt: T.tp, 1485 H), T. hlm 
20 Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari 

Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, (Jakarta: eLSiq Tabarakarrahman, 2019), hlm. 41- 42 
21 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 111  
22 Ibid, hlm. 116 
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4. Terdapat kitab-kitab tafsir yang menyajikan kisah isra>i>liyya>t disertai pendapat 

pengarang dapat diterima atu ditolak. Sanadnya lengkap dan tidak 

menghiraukan penilaian pembaca; 

5.  Terdapat kitab-kitab tafsir yang menyajikan kisah isra>i>liyya>t disertai sanad-

sanadnya. Pengarangnya memberikan komentar dan melakukan penelitian 

secara mendalam; 

6. Terdapat kitab-kitab tafsir yang menyajikan kisah isra>i>liyya>t yang tidak 

menyertakan sanadnya serta tidak memberikan tanggapan terlebih menjelaskan 

haka atau batilnya; 

7. Terdapat kitab-kitab tafsir yang menyajikan kisah isra>i>liyya>t tanpa 

mengutarakan sanad-sanadnya. Terkadang menunjukkan kelemahannya dengan 

lafaz| qi>la dan dijekaskan tidak sahihnya namun tidak tuntas; 

8. Terdapat kitab-kitab tafsir yang menyajikan kisah isra>i>liyya>t tanpa 

mengutarakan sanad-sanadnya. Mereka mengutip dari tafsir-tafsir sebelumnya 

dengan mengutarakan apa yang salah dan yang rusak. Mereka mempercayai 

para mufassir sebelumnya, dan 

9. Terdapat kitab tafsir yang menyandarkan tafsirnya pada tafsir terdahulu dalam 

kisah isra>i>liyya>t tanpa memberikan komentar karena mempercayai sumber 

pengambilannya.
23

 

Ketiga, terdapat penafsiran Abu> Lai>s| yang rancu. Contoh dalam menceritakan 

kisah penyembelihan putera Nabi Ibrahim (al-S}affa>t: 102). Dia cenderung pada Nabi 

Ishaq, namun dalam ayat 112, Abu> Lai>s| mengatakan bahwa Allah memberikan kabar 

gembira pada Nabi Ibra>hi>m dengan kelahiran Nabi Ish{a>q setelah Allah 

memerintahkan Nabi Ibra>hi>m untuk menyembelih Nabi Ish{a>q. 

Keempat, penafsiran Abu> Lai>s| pada su>rah Yu>suf mengandung ambiguitas. 

Pertama, dalam penggalan ayat  َوَلَقَدْ هَم تْ بوِ وَىَم  ُِّا dia menafsirkan dengan mengutip 

                                                           
23 Abu> Lai>s| Nas}r bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>him al-Samarqandi, Tafsi>r al-

Samarqandi> al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 95-96 
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riwayat-riwayat yang menyatakan Nabi Yusuf tergoda oleh Siti Zulaikha, tanpa 

memberikan komentar dan keterangan riwayat tersebut. Namun dia memberikan 

anotasi panjang lebar dalam catatan kaki bahwa Nabi Yusuf tidak tergoda. Kedua, 

dalam penggalan ayat terakhir, dia juga menjelaskan bahwa Nabi Yusuf tidak 

tergoda, bahkan Allah menjauhkannya dari hal keji tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis perihal kisah-kisah isra>i>liyya>t dalam 

Tafsir Bah{r al-‘Ulu>m, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kisah isra>i>liyya>t yang terdapat dalam Tafsir Bah{r al-‘Ulu>m terdapat 18 

kisah. Semuanya digolongkan dalam tiga kategori, yaitu: 

a. Dalam aspek kualitas, terdapat 12 kisah yang ternilai d}a’i>f. Di 

antaranya yaitu Nabi Adam dan pohon Khuldi, permohonan Nabi 

Musa ingin melihat Tuhan, Ta>bu>t dan Saki>nah, Nabi Yusuf dan Siti 

Zulaikha, Nabi Sulaima>n, cincin dan Iblis, Nabi Daud ketika di 

Mihrab, penyembelihan putera Nabi Ibra>hi>m, Z|u> al-Qarnai>n, Nabi 

Zakariya> dan Iblis, Ha>ru>t dan Ma>ru>t, Nabi Nuh dan perahunya dan 

kisah as}h{a>b al-Kahfi>. 

b. Dalam perspektif Syariat Islam terdapt dua kategori, yaitu: pertama, 

Kisah yang tidak sesuai dengan syariat Islam meliputi 10 kisah yaitu 

permohonan Nabi Musa ingin melihat Tuhan, Nabi Yusuf dan Siti 

Zulaikha, Nabi Sulaima>n, cincin dan Iblis, Nabi Sulaima>n dan Ratu 

Balqis, Nabi Daud ketika di Mihrab, penyembelihan putera Nabi 

Ibra>hi>m, Z|u> al-Qarnai>n, Ya’ju>j dan Ma’ju>j, Nabi Zakariya> dan Iblis, 

Ha>ru>t dan Ma>ru>t. Kedua, yang didiamkan meliputi 8 kisah, yaitu 

kisah Nabi Adam dan pohon Khuldi, Nabi Adam dan Iblis, Nabi 

Musa dan sapi Bani Israil, Ta>bu>t dan Saki>nah, Nabi Musa dan 

Ma>’idah, lamanya Nabi Yusuf di penjara, Nabi Nuh dan perahunya 

dan kisah as}h{a>b al-Kahfi>.  
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c. Dalam aspek substansinya, terdapat satu kisah yang berhubungan 

dengan insiden-insiden, yaitu kisah Nabi Nuh dan perahunya. 

Riwayatnya cenderung yang d}a’i>f dan tidak sesuai dengan syariat 

Islam, dan 

2. Metode Penukilan Kisah-Kisah isra>i>liyya>t dalam tafsirnya, Abu> Lai>s| 

seringkali tidak mencantumkan sanadnya secara lengkap dan tidak 

memberikan komentar sama sekali. Hanya ada beberapa komentar yang 

dicantumkan dalam catatan kakinya perihal kisah Nabi Yusuf dan Siti 

Zulaikha>, kisah Ha>ru>t dan Ma>ru>t dan kisah Nabi Sulaiman, cincin dan 

Iblis. Banyak juga mengutip perawi yang tidak jelas penyebutannya, 

hanya dengan menyebutkan dengan kalimat yuqa>lu, qi>la dan ba’d}uhum. 

Terdapat penafsiran yang rancu dalam kisah isra>i>liyya>t yaitu dalam 

menceritakan kisah penyembelihan putera Nabi Ibrahim (al-S}affa>t: 102). 

Dia cenderung pada Nabi Ishaq, namun dalam ayat 112, Abu> Lai>s| 

mengatakan bahwa Allah memberikan kabar gembira pada Nabi Ibra>hi>m 

dengan kelahiran Nabi Ish{a>q setelah Allah memerintahkan Nabi Ibra>hi>m 

untuk menyembelih Nabi Ish{a>q, Selain itu terdapat penafsiran ambiguitas 

yang tersebut dalam su>rah Yu>suf ayat 24.   

B. Saran  

Dalam penelitian ini penulis hendak memaparkan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya penelitian terkait isra>i>liyya>t lebih dikaji secara mendalam 

untuk mendapatkan informasi yang valid sesuai dalam syariat Islam; 

2. Kisah isra>i>liyya>t sejatinya mengandung daya tarik dalam pengutaraan 

ragam ceritanya. Karenanya, untuk para penceramah untuk lebih selektif 
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dan hati-hati dalam menyampaikan informasi kisahnya, terlebih yang 

merusak pemahaman aqidah dan syariat Islam, dan 

3. Penelitian ini masih banyak kekurangan, karenanya penulis mengharapkan 

adanya penelitian lanjutan yang komprehensif terkait kisah isra>i>liyya>t 

dalam Tafsir Bah}r al-‘Ulu>m.  
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